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PENGANTAR PENERBIT

uji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, segala puiji
Pbagi—Nya, pemilik samudra pengetahuan, penguasa alam

raya, zat yang senantiasa memberikan karunia dan rah-
mat-Nya kepada seluruh semesta.

Buku ini merupakan hasil dari penelitian di wilayah Sumpang
Minangae di Kota Parepare. Salah satu wilayah dengan mata pen-
caharian nelayan terbesar di kota tersebut. Melalui buku ini, pem-
baca akan diantarkan mengarungi kehidupan para nelayan yang
digambarkan secara sistematis.

Pembahasan buku ini akan dimulai pada landasan buku ini
disusun sebagai fondasi dalam penyusunan buku ini. Kemudian,
pembaca akan melihat bagaimana realitas yang terjadi pada ma-
syarakat Simpang Minangae dari berbagai aspek, seperti sistem
nilai dan kebudayaan yang berkembang, relasi antara nelayan
dan kemiskinan di wilayah tersebut, keterlibatan pemerintah dan
relasinya kepada masyarakat, hingga bagaimana sistem nilai bu-
daya yang berkembang menjadi solusi atas permasalahan sosial
yang terjadi di Sumpang Minangae.
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Kami berharap buku ini dapat menjadi pemantik yang mam-
pu membangun kesadaran berpengetahuan para pembacanya.
Sehingga pada akhirnya kitapun bisa menjadi sadar akan realitas-
realitas yang terjadi di sekeliling kita. Mari kita bersama mereflek-
sikan realitas yang hadir, yang mungkin dan akan menjadi salah
satu pengalaman dan pengetahuan yang penting digunakan da-
lam proses-proses berpengetahuan.

Makassar, Desember 2019
Penerbit
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PENGANTAR EDITOR

anusia pada dasar merupakan makhluk sosial yang

tentu saja hidup bersesama dengan yang lain. Bahu-

membahu dan gotong royong menjadi salah satu fak-
tor yang mengeratkan manusia dengan sesamanya. Lebih jauh,
manusia kemudian melahirkan suatu sistem sosial sebagai sistem
yang mengatur kehidupan bermasyarakat.

Dalam pengimplemetasiannya, sistem sosial tersebut ten-
tu saja menghadapi banyak permasalahan serta dinamika sosial
kemasyarakatan. Permasalahan serta dinamika tersebut tentu
saja berasal dari berbagai aspek yang berpengaruh baik secara
langsung maupun tidak langsung. Namun, permasalahan ini ter-
kadang tidak banyak menjadi perhatian, baik masyarakat dalam
sistem tersebut maupun yang berada di luar sistem.

Buku ini kemudian berusaha untuk menjelaskan realitas
yang saat ini terjadi di salah satu sistem tatanan sosial pada suatu
wilayah. Mungkin masalah tersebut ada yang pernah kita alami,
sadari, atau mungkin menyelesaikannya, atau juga sebaliknya.
Masalah-masalah yang kemudian dijelaskan di dalam buku ini me-
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rupakan masalah yang sudah cukup lama dialami oleh masyara-
kat. Penulis kemudian akan memberikan beberapa solusi terkait
masalah-masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.

Harapannya, buku ini hanya sebagai pemantik dalam lahir-
nya solusi-solusi yang baru. Bisa jadi solusi tersebut adalah solusi
yang kemudian selama ini telah dicari namun mungkin luput dari
pemikiran. Mari kiranya kita bersama-sama mencari dan mene-
mukan solusi atas masalah yang akan pembaca hadapi nantinya
dalam membaca buku ini. ‘

Makassar, Desember 2019
Alem Febri Sonni
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BAGIAN PERTAMA
PENDAHULUAN

ngun dan berkembang dengan memiliki predikat kesuburan
wilayah, baik wilayah daratan (tanah) yang kaya akan bera-
gam tanaman yang dapat dijadikan kebutuhan langsung manu-
sia maupun bukan merupakan kebutuhan langsung, terlebih Im-

Indonesia merupakan sebuah negara yang tumbuh, terba-

ber hayati laut bagi manusia. Wilayah lautnya pun justru menjadi
pembatas antar satu pulau dengan pulau lainnya yang diketahui
posisinya terbentang dari Sabang hingga Marauke. Kepemilikan
wilayah laut yang dikatakan memiliki nilai plus dari wilayah da-
ratan oleh karena kandungan biota lautnya yang dapat tampil
menjadi tulang punggung atau penopang perekonomian negara
secara menyeluruh, termasuk sebagai sasaran setiap orang atau
kelompok masyarakat dalam rangka menyiasati tuntutan peme-
nuhan kebutuhan hidupnya. Artinya, dengan kekayaan kandung-
an sumber daya laut, justru dikatakan cukup representatif seba-
gai lahan atau ruang olahan setiap pendukungnya dalam rangka
menjaga kelangsungan hidup setiap warga masyarakatnya, khu-
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susnya terhadap masyarakat sebagai pendukung masing-masing
sektor, dalam hal ini masyarakat nelayan yang berjuang menghi-
dupi keluarganya dengan berangkat pada penerapan pola pen-
caharian atau strategi yang berbeda namun dengan satu tujuan
adalah mencari nafkah hidup.

Indonesia yang hadir di permukaan bumi ini secara garis
besar memiliki wilayah yang dapat dilihat dalam dua komponen
utama yang sama sekali berbeda. Kedua elemen besar dimaksud
adalah satu bagian wilayah daratan dan satu bagian lainnya ada-
lah wilayah lautan. Kedua komponen wilayah disebutkan, ma-
sing-masing berada pada rana yang memiliki unsur kelebihan, ter-
utama yang erat keterkaitannya dengan posisinya sebagai ruang
yang dapat dijadikan masyarakat sebagai tempat untuk mencari
nafkah hidup. Seperti halnya wilayah daratan yang kaya akan ha-
sil bumi berkat kesuburan tanahnya yang berbeda antara satu de-
ngan lainnya pada setiap wilayah persebarannya, sehingga mem-
buat hasil bumi yang dapat dijadikan masyarakat sebagai sumber
kebutuhan hidup juga beragam. Kondisi seperti digambarkan ini-
lah yang menjadi pendukung sehingga Indonesia terjuluki sebagai
negara agraris. Begitu pula halnya dengan kepemilikan hamparan
lautnya yang justru tercatat lebih luas dari wilayah daratan yang
mana menunjukkan bilangan angka luas 2/3 dari wilayah daratan.
Lebih heroik lagi dengan tampilan wilayah lautan yang terpot-
ret sebagai pembatas dari setiap jejeran pulau-pulaunya, justru
mengantar Indonesia dalam kancah dunia internasional meraih
sebuah julukan sebagai negara maritim terbesar di dunia. Kedua
komponen wilayah terungkap pada prinsipnya mengantar Indo-
nesia sebagai sebuah negara besar dan kaya akan keberagaman.
Hanya saja muncul pertanyaan besar, apa kekayaan alam Indone-
sia yang menjadi kebanggaan selama ini adalah ternikmati semua
lapisan masyarakat, tentu jawabannya tidak, dengan berbagai
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alasan yang mendasari sehingga tidak semua orang merasakan
kekayaan alam laut yang tervonis tidak bertuan. Sebab sesuai
fakta di sana sini masih ditemukan masyarakat yang hidup tidak
berada pada rana kelayakan. Bahkan orang-orang yang hidup se-
bagai pemanfaat dan pengguna lingkungan alam laut, yaitu yang
berprofesi sebagai nelayan, khususnya yang berada pada status
pekerja atau nelayan kebanyakan (sawi) selalu diidentikkan de-
ngan kemiskinan. Sebab yang dapat jadi penikmat sesuai fakta
adalah orang-orang yang berada pada status penguasaan atau
pengendali jalannya suatu usaha (juragang), seperti halnya usaha
penangkapan hasil laut berkat kepemilikan power atau kekuatan
mengendalikan pencaharian sekaligus penangkapan.

Penampakan luas hamparan laut Indonesia tidak semata
terdeteksi sebagai sebuah pajangan yang patut menjadi kebang-
gaan, termasuk ketika kita menyimak kehadiran wilayah laut
yang hanya tampak seperti sebuah ruang yang hampa. Tetapi
yang mesti mengisi peraihan sebuah kebanggaan dengan keha-
diran wilayah laut dengan pencapaian luas lebih kurang 5,8 juta
km2, dengan rincian panjang garis pantai adalah lebih kurang
81.000 km. Tetapi justru yang menjadi terpenting dalam rangka
membanggakan atas kepemilikan wilayah laut Indonesia adalah
dalam posisinya sebagai sebuah ruang perekonomian yang me-
nyimpan cukup banyak sumber daya yang dapat dijadikan setiap
orang maupun kelompok berkompoten untuk berkompetisi da-
lam rangka memanfaatkannya sebagai sarana atau ruang peme-
nuhan kebutuhan hidup.

Hanya saja dalam usaha mengelolah dan memanfaatkan
lingkungan alam laut yang dikatakan menyimpan cukup banyak
sumber kebutuhan hidup bagi manusia boleh dikatakan tidak se-
mudah dengan mengolah wilayah daratan yang boleh dikatakan
berisiko lebih kecil dibandingkan dengan wilayah lautan. Dikata-
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kannya seperti ini oleh karena wilayah laut kenyataannya meru-
pakan sebuah ruang produksi yang penuh dengan sifat kemiste-
riusan yang luar biasa. Sebab kondisinya sewaktu-waktu justru
dapat menjadi penghancur sekaligus pemusnah sendi-sendi ke-
hidupan terhadap manusia, baik terhadap manusia yang bukan
berposisi sebagai pengguna, terlebih lagi terhadap orang-orang
yang memang hidupnya hanya semata tergantung pada dunia
laut atau terkhusus pada masyarakat yang dijuluki sebagai nela-
yan yang memang tempat tinggalnya di daerah pesisir yang sela-
lu dalam kondisi terancam bencana, seperti halnya abrasi, angina
kencang, dan tingginya gelombang air lair yang selalu mengham-
tam wilayah pemukiman mereka.

Potensi pembangunan pada wilayah pesisir dan lautan se-
perti dituangkan (Mulyadi, 2007: 2) dapat dilihat dalam tiga kelom-
pok, yaitu kelompok pertama adalah berkaitan dengan sumber
daya dapat pulih atau dikenal dengan istilah renewable resour-
ces. Adapun wujud dari pengelompokan sumber daya alam yang
dapat pulih, seperti hutan mangrove, terumbu karang, padang
lamun dan rumput laut, serta sumber daya perikanan laut. Kese-
mua komponen disebutkan mengambil peran penting dalam me-
lihat kehidupan laut, misalnya hutan mangrove berfungsi sebagai
unsur pendukung penting terhadap kehidupan di wilayah pesisir
dan lautan, termasuk dalam fungsi ekologis dan ekonomi, seper-
ti dicontohkan mangrove sebagai penahan abrasi dan mangrove
juga berfungsi sebagai sumber penyedia kayu dan obat-obatan
dari daunnya, begitu seterusnya.

Berkaitan dengan kelompok kedua adalah sumber daya
yang tidak dapat pulih, seperti menyangkut mineral dan geolo-
gi yang terungkap lewat penyediaan bahan tambang yang terdi-
ri dari berbagai klas atau golongan, seperti minyak, gas (migas)
dan batu bara. Sedangkan kelompok ketiga adalah berkaitan de-

4 I Nelayan dan Kemiskinan: Nelayan Bugis Sumpang Minangae



ngan persoalan yang melihat fungsinya sebagai sektor jasa, se-
perti fungsi kawasan pesisir dan lautan sebagai tempat rekreasi
dan pariwisata khususnya wisata bahari, termasuk menjadi media
transportasi dan komunikasi, juga menjadi lahan atau ajang pene-
litian oleh karena sifatnya mempunyai daya tarik tersendiri, khu-
susnya karena keunikannya yang dikatakan bervariasi. Jadi de-
ngan kepemilikan luas wilayah laut Indonesia yang terbagi dalam
beberapa fungsi membuat masyarakat yang berkecimpung pada
dunia kelautan juga mengalami perbedaan spesifik terhadap seti-
ap orang yang melihat perbedaan dimaksud, termasuk yang erat
keterkaitan dengan pola hidup tentu satu sama lainnya berbeda.
Bahkan dengan adanya perbedaan pola hidup pada masyarakat
nelayan dengan sendirinya terjadi pembentukan struktur baru
dalam kehidupan yang boleh dikatakan menjadi status atau st-
rata, yaitu sebagai penguasa/pemodal tentu menyandang status
sosial yang lebih tinggi dibanding dengan para nelayan yang ber-
status pekerja. Pembentukan status baru dimaksud sangat diten-
tukan dengan tingkat penghasilan setiap pelaku.

Lingkungan laut yang terhampar begitu luas tentu dapat di-
lihat dalam berbagai fungsi yang melatari masing-masing bagian
berdasarkan penggunaan atau pemanfaatannya. Seperti dalam
sebuah tulisan (Soerjani dkk, 1987: 21-22) yang membagi ling-
kungan laut berdasarkan zona-zona atau wilayah menurut peng-
gunaan dan pemanfaatannya. Wilayah laut yang terplot sebagai
area “perariran teritorial” luasnya mencapai angka lebih kurang
0,3 juta. Zona yang dimaksud dengan perairan teritorial ini tera-
komodir sekaligus terpantau sebagai tempat atau lokasi tumbuh
dan berkembangnya beragam tumbuhan laut, terutama terum-
bu karang dan hutan-hutan bakau. Kedua wahana dimaksud di-
sinyalir sangat berperan oleh karena terpatok sebagai tempat
berkembangbiaknya berbagai jenis biota laut, sekaligus tempat
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berlindungnya, khususnya ikan-ikan yang selama ini dijadikan sa-
saran tangkap utama atau area pencarian bagi kelompok masya-
rakat yang berprofesi sebagai nelayan. Selain pengklasifikasian
sebagaimana terungkap sebelumnya, wilayah laut Indonesia juga
terklasifikasi atau tersetting sebagai wilayah perairan atau lazim
disebut dengan istilah “laut nusantara”, yang memiliki luas lebih
kurang 2,8 juta km?. Sedangkan pembagian wilayah laut lainnya
ada yang dikatakan dengan istilah Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE)
yang luasnya diprediksi dengan angka lebih kurang 2,7 juta km’.

Selain penggambaran terkait dengan pembagian berdasar-
kan zona penggunaan dan pemanfaatan lingkungan alam laut,
pada sisi lain lingkungan alam laut dapat terungkap dengan me-
lihat sisi-sisi negatif yang dapat dikeluarkan sewaktu-sewaktu.
Pengungkapan lingkungan laut yang dikatakan berasumsi negatif
oleh karena laut dikatakan memiliki sifat yang penuh kemisterian,
khususnya mengenai perubahan yang terpatri lewat bentuk han-
taman badai dan gelombang air laut yang datang secara tiba-tiba,
artinya tidak dapat diperkirakan sebelumnya gelombang air laut
akan datang. Lingkungan alam laut juga dikatakan termasuk area
atau ruang produksi yang sukar dimasuki orang untuk melaku-
kan aktivitas survei oleh karena sewaktu-waktu kondisinya dapat
berubah, di samping sumber daya biota laut yang dikandungnya
merupakan milik dan kekayaan bersama, artinya laut dan sega-
la isinya tidak terklaim sebagai sebuah ruang yang mempunyai
pemilik. Itulah sebabnya segala cara yang dilakukan orang untuk
mengolahnya. Dan besar kemungkinan penyebab dari adanya ke-
bebasan sehingga di sana sini terjadi kerusakan yang sangat su-
sah dipulihkan, terutama terumbu karang yang menjadi tempat
berkembangbiaknya ikan-ikan yang menjadi sasaran utama bagi
masyarakat nelayan, di samping biota laut sejenisnya.

Terjadinya kondisi lingkungan laut seperti digambarkan
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sebelumnya tentu dalam meraih atau menangkap sumber daya
yang dikandungnya, tertutama yang terkait dengan sumber ke-
butuhan manusia, dalam hal ini ikan dan biota laut sejenisnya
dengan sendirinya akan mengundang lahirnya persaingan atau
kompetisi sesama kelompok nelayan sebagai pengguna sekali-
gus pemanfaat dalam rangka memperebutkan sumber daya yang
dikandungnya, (Smith dalam Lampe, 1989: 2-3). Bahkan Gordon
(1954) mengatakan, bahwa salah satu karakteristik laut dengan
segala potensi yang dikandungnya merupakan sebuah ruang per-
ekonomian yang sejak dahulu hingga kini adalah menjadi keka-
yaan bersama bagi manusia (commen property). Namun dibalik
itu semua, walau lingkungan laut itu dikatakan siapa saja yang
berhak memanfaatkannya oleh karena dikatakan tidak bertuan,
tetapi persoalan ini tidak menjadi sesuatu yang dikatakan mudah
oleh karena kenyataannya justru menghendaki lain, dalam artian
tidak semua orang termasuk yang mengolah dan memanfaatkan
lingkungan alam laut berada pada posisi merasakan nikmatnya
atau hidup pada posisi menguntungkan atas kehadiran lingkung-
an alam laut yang kaya akan keberagaman sebagai pensuplei ke-
butuhan manusia. Sebab setiap orang atau kelompok yang mesti
menguasai lingkungan alam laut secara maksimal, terutama yang
erat keterkaitannya dengan faktor produksi, tentu keberpihakan
pada orang-orang yang berada pada posisi memiliki modal kerja,
menguasai teknologi, serta memiliki tenaga skill. Artinya, orang-
-orang yang berada pada posisi seperti dimaksud inilah memiliki
unsur-unsur pendukung sebagaimana digambarkan sebelumnya
adalah menjadi penikmat kekayaan kandungan alam laut secara
maksimal.

Sedangkan pada sisi lain, orang-orang yang berada pada
posisi sebagai nelayan kebanyakan yang justru merasakan di-
rinya tertindas oleh pihak penguasa atau pemodal hanya hadir
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dan tampil sebagai penonton, padahal merekalah yang berada
pada posisi tulang punggung menyediakan segala rupa biota
laut untuk dikonsumsi manusia. Artinya, orang-orang dimaksud
hanya hadir sebagai pemanfaat untuk memenuhi kebutuhan hi-
dup sesaat, bukan dalam posisi sebagai penikmat kekayaan atau
kesejahteraan. Walau dikatakan kebanyakan masyarakat nelayan
hanya hadir sebagai penonton, tetapi yang bersangkutan tetap
merasakan nikmatnya hidup sebagai pemanfaat dan pengguna
lingkungan alam laut. Sebab baginya yang dijadikan sasaran ke-
nikmatan bukan untuk meraih kekayaan, tetapi yang menjadi
pengharapan adalah terkait dengan kepuasan yang tertuang le-
wat kesetiannya bertahan dalam rangka menekuni bidang peker-
jaan para leluhur yang sudah berlangsung secara turun temurun
dari satu generasi ke generasi yang kami temukan sekarang ini,
dengan menuai harapan sebatas pemenuhan kebutuhan hidup
sesaat. Padahal sebenarnya mereka yang merasa hidup sebagai
pekerja juga mengharapkan banyak adanya perubahan, khusus-
nya menyangkut kesejahteraan hidup bersama anggota keluar-
ganya ke arah yang lebih baik dari jauh hari sebelumnya.
Penggambaran tentang kondisi lingkungan alam laut yang
dimiliki Indonesia, apakah itu terpotret lewat kandungan sifatnya
yang penuh dengan kemisteriusan ataukah yang terpotret lewat
kepemilikan kandungan biota laut yang cukup potensial dijadikan
sasaran pemenuhan kebutuhan hidup, adalah menjadi bahagi-
an dari kehidupan mereka. Hanya saja, untuk melihat suatu ke-
nyataan, tentu semua akan terjawab jika kita menelusuri setiap
fenomena-fenoma yang dihadapi masing-masing masyarakat di
wilayah persebarannya. Walau sebenarnya sudah banyak tulisan
para ahli yang tegas mengatakan, bahwa nelayan yang terplot se-
bagai pendukung, khususnya pendukung langsung kebanyakan
selalu diidentikkan dengan sebuah dilema kehidupan sosial yang
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dihadapi masyarakat, disebut kemiskinan. Kemisl.f.inan itu Sel-r;d:
i, pada prinsipnya dipahami tidak berangkat dari hanya METHa
pada satu titik persoalan saja, tetapi terjadi sebagai suatu yang
merujuk pada bentuk kehidupan yang dikatakan hidup berada di-
bawa standar rata-rata, yang kejadiannya dapat disebabkan oleh
banyak faktor. g

Salah seorang pakar yang melihat kemiskinan lebih jauh
adalah John Haba. Beliau dalam bukunya (Haba, 2001) meng:
ungkap, bahwa penyebab terjadinya yang dikatakan kemiskin-
an, khususnya yang terpotret pada masyarakat Indonesia secara
umum adalah terkait dengan unsur alam dan lingkungan fisik, ter-
masuk persoalan yang melihat posisi masyarakat dalam keterba-
tasan untuk memperoleh kesempatan mengenyam pendidikan,
juga termasuk persoalan yang melihat keterbatasan masyarakat
dalam menikmati kesehatan yang memadai, di samping terbatas-
nya kesempatan masyarakat memperoleh pengakuan hak untuk
mengekspresikan diri sekaligus berkarya. Aspek lain yang juga tu-
rut serta menjadi pemicu terjadinya kemiskinan adalah sulitnya
seseorang melepaskan diri dari keberpihakan elit birokrasi seba-
gai pelaku ekonomi. Dengan kondisi seperti ini, maka yang terjadi
adalah kepincangan distribusi, termasuk adanya aksi yang tergo-
long penindasan hak-hak para kaum marginal untuk memperoleh
hidup yang dikatakan layak.

Kekisruan-kekisruan terkait dengan persoalan yang meru-
nut pada masalah kemiskinan seperti terungkap sebelumnya,
pada prinsipnya dapat dikatakan melanda hampir seluruh masya-
rakat yang boleh dikatakan hidup dalam posisi termarginalkan,
khususnya terhadap kelompok masyarakat yang tercaplok seba-
gai komunitas nelayan, lebih khusus lagi bagi nelayan kebanyakan
yang statusnya dalam sebuah sistem adalah sebagai buruh atau
yang populer dalam dunia kenelayanan dengan sebutan sawi.
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lawesi Selatan. Sebab pada intinya, berbicara mengenai masya-
rakat nelayan, adalah membicarakan sesuatu yang tidak terlepas
dari membicarakan sebuah sistem. Ketika dalam sebuah sistem
itu ada komponen tidak berjalan atau berfungsi sebagaimana
mestinya, maka yang akan dicapai adalah sebuah bentuk kehi-
dupan yang dikatakan keterpurukan, dalam hal ini menuai kega-
galan dalam berusaha.

Sebenarnya pengungkapan terkait dengan kemiskinan
yang melanda masyarakat nelayan sudah banyak dilirik oleh para
pakar atau ahli, salah satunya yang diungkap (Kusnadi, 2004). Be-
liau mengungkapkan, bahwa isu-isu kemiskinan nelayan dan ber-
bagai akibatnya mulai mencuat awal tahuan 80-an. Pada saat itu
pemerintah mencetuskan program motorisasi untuk kebutuhan
perahu sebagai sarana transportasi melaut, dan modernisasi per-
alatan tangkap yang sudah berlangsung satu dasawarsa dengan
tujuan meningkatkan kesejahteraan nelayan. Perumusan kebijak-
an yang dilakukan pihak pemerintah dengan tujuan mendorong
proses eksploitasi sumberdaya perikanan sacara intensif, justru
berdampak negatif oleh karena kebijakan itu menuai muncul-
nya suara yang tertuju pada kelangkaan sumber daya perikanan,
munculnya aksi konflik antar nelayan, terjadi kesenjangan sosial,
tumbuhnya kemiskinan, serta terjadi kerusakan ekosistem pesisir

dan lautan.
Khusus terkait lahirnya kemiskinan, secara faktual dapat

dikatakan ada benarnya oleh karena terjadinya kemiskinan, ter-
masuk yang ditemukan pada masyarakat nelayan tidak terlepas
dari dua faktor utama yang saling terkait sebagai penyebabnya.
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Kedua faktor dimaksud disebut faktor internal dan faktor ekster-
nal. Faktor internal, adalah mencakup keterbatasan sumber daya
manusia pada lingkup masyarakat nelayan, keterbatasan kemam-
puan modal usaha, termasuk teknologi penangkapan, hubungan
kerja dalam organisasi penangkapan dianggap kurang mengun-
tungkan nelayan, kesulitan melakukan diversifikasi usaha penca-
rian sekaligus penangkapan, ketergantungan yang tinggi terha-
dap okupasi melaut, dan gaya hidup dipandang boros sehingga
kurang berorientasi ke masa depan. Sedangkan ketika kita me-
renset ke faktor ekternal berkaitan terjadinya kemiskinan pada
masyarakat nelayan adalah terpatok pada persoalan menyangkut
kebijakan pembangunan perikanan yang mana lebih berorientasi
pada pertumbuhan ekonomi nasional, parsial, bukan pada nela-
yan tradisional, sistem pemasaran yang digunakan lebih meng-
untungkan pedagang-pedagang perantara, kerusakan ekosistem
pesisir dan laut, penggunaan alat tangkap yang tidak ramah ling-
kungan, penegakan hukum yang lemah terhadap perusak ling-
kungan laut, terbatasnya teknologi pengolahan hasil tangkapan
pascatangkap, terbatasnya peluang kerja di sektor nonperikanan
di desa-desa nelayan, kondisi alam yang tidak memungkinkan un-
tuk melaut sepanjang tahun, dan isolasi geografis desa nelayan
mengganggu mobilitas barang, jasa, modal, dan manusia, (Kus-
nadi, 2004: vi-vii).

Ketika kita menengok sekaligus mencermati saksama lewat
berbagai bacaan dan pengamatan terhadap apa yang menjadi
penyebab terjadinya kemiskinan yang melanda khususnya ma-
syarakat yang berprofesi sebagai nelayan sebagaimana terung-
kap sebelumnya, pada prinsipnya menjadi sesuatu yang sukar
terhindarkan sekaligus terpecahkan dewasa ini, apalagi ketika
yang dijadikan sasaran adalah nelayan yang masih berada dalam
tatanan tradisional, yaitu masyarakat nelayan yang masih sebatas
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pengguna dan pemanfaat dengan peralatan yang seadanya, arti-
nya tidak mendukung sebagaimana parahnya perubahan tingkat
keganasan lingkungan alam laut. Pada hal sebenarnya berbagai
model dan cara yang pernah menjadi titik tolak, sekaligus menja-
di keinginan pemerintah Indonesia untuk mensejahterakan rak-
yatnya secara menyeluruh, namun sampai sekarang boleh dika-
takan harapan itu tinggal harapan. Sebab tidak semua golongan
masyarakat, termasuk masyarakat nelayan yang hidupnya masih
mengandalkan peralatan seadanya dalam beraktivitas mencari
sekaligus menangkap biota laut (kelompok nelayan) boleh dika-
takan belum berada pada posisi sebagai penikmat kesejahteraan
yang menjadi tujuan dan harapan pemerintah dimaksud. Sebab
memang penerapan strategi pembangunan yang dilangsungkan
di negara sedang berkembang, termasuk Indonesia khususnya,
masih berorientasi kepada pertumbuhan ekonomi atau dengan
istilah Growth oriented strategy, yang mana memusatkan perha-
tian pada investasi modal luar negeri yang cukup besar di dalam
satu atau beberapa faktor, seperti industri dan pertambangan,
sedangkan pemerintah sendiri mengarahkan modalnya pada sek-
tor pedesaan, (Everst dalam Sumardi, Mulyanto, 1982: 1).
Sebenarnya di Indonesia terkait dengan pemenuhan kebu-
tuhan dasar pada prinsipnya dijamin oleh Negara. Persoalan se-
macam ini diperkuat dengan satu kekuatan hukum yang disebut
Undang-Undang Dasar 1945 yang termuat dalam pasal 27 menga-
takan, bahwa tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
kehidupan yang layak, bahkan dalam perundangan yang sama
namun terungkap dalam pasal yang berbeda, yaitu pada pasal 31
ayat 1 justru dikatakan menjamin tiap-tiap warga negara untuk
mendapatkan pengajaran. Termasuk yang terungkap dalam pen-
jelasan Garis Garis Besar Haluan Negara (GBHN) yang mengung:
kapkan, bahwa segala usaha dan kegiatan pembangunan harus
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dapat dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kemanusiaan, bagi
kesejahteraan rakyat dan bagi pengembangan pribadi warga
negara. Selanjutnya dinyatakan, bahwa hasil-hasil material yang
dicapai dalam pembangunan harus dapat dinikmati merata oleh
seluruh bangsa dan tiap-tiap warga negara berhak menikmati ha-
sil-hasil pembangunan yang layak diperlukan dan sesuai dengan
nilai-nilai dharma baktinya yang diberikan kepada bangsa dan ne-
gara (Tap MPR No. IV/MPR/1978 dalam Sumardi, Mulyanto, 1982:
5-6).

Keinginan sebagaimana terungkap sebelumnya dikatakan
sudah dicanangkan sejak Indonesia memproklamirkan kemer-
dekaannya, yaitu dengan menuangkan sekaligus menetapkan
Undang-undang No. 3 yang memuat tentang kesejahtraan sosi-
al, bahkan lebih dipertegas dalam sebuah pasal yang tercantum
dalam Undang-Undang Dasar 1945, yaitu pasal 27, ayat 2, yang
berbunyi tiap-tiap warga negara berhak atas pekerjaan dan
penghidupan yang layak. Termasuk perlindungan orang miskin
dan anak terlantar dipelihara negara yang terungkap dalam pa-
sal 34, ayat 1 Undang-Undang dasar 4195, (Taslim, 2006). Hanya
saja, perundang-undangan yang jelas tujuannya itu sebenarnya
boleh dikatakan merupakan sebuah slogan belaka. Sebab ma-
salah penanggulangan kemiskinan, khususnya yang ditemukan
di Indonesia boleh dikatakan justru tidak pernah henti-hentinya
menjadi perbincangan serius, baik pembicaraan dalam rangka
penyusunan program kerja pemerintah, maupun keterkaitannya
dengan masalah penyaluran bantuan, yang kenyataannya sering
dikatakan tidak memenubhi atau tidak kena sasaran. Usaha untuk
melihat kehidupan nelayan dalam keterkaitannya apa yang dika-
takan kemiskinan, maka penelitian ini memang digiring ke arah
yang melihat persoalan yang membuat nelayan secara umum
identik dengan kemiskinan. Mencermati berbagai persoalan yang
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lahir dengan melihat nelayan sebagai kelompok orang yang tidak
memiliki keberdayaan, dalam hal ini hidup dalam keterbatasan
atau miskin, maka muncul pertanyaan besar yang dapat dijadikan
sasaran dalam melihat apa sebenarnya yang terjadi dalam ling-
kungan masyarakat nelayan, yaitu bagaimana model dan bentuk
penerapan strategi masyarakat nelayan dalam rangka melokoni
hidupnya sebagai pemanfaat lingkungan alam laut?; bagaima-
na bentuk dan model keterlibatan pemerintah dan unsur-unsur
masyarakat terkait dalam rangka berusaha merubah pola hidup
masyarakat nelayan?; bagaimana sistem nilai budaya dalam ke-
terkaitannya dengan penanggulangan kemiskinan di lingkungan
masyarakat nelayan?. Pertanyaan disebutkan sebelumnya menja-
di tolak ukur dalam melihat nelayan secara umum dan nelayan
Sumpang Minangae secara khusus. []
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BAGIAN KEDUA

SUMPANG MINANGAE DAN
MASYARAKATNYA

anyak unsur atau piranti-piranti yang perlu menjadi point
B pembahasan dalam usaha melihat penggambaran menge-

nai suatu wilayah penelitian secara utuh, dalam hal ini wi-
layah Kelurahan Sumpang Minangae yang secara sengaja dipilih
dan ditetapkan sebagai lokasi penelitian sebagaimana terungkap
dalam tulisan ini. Namun pemilihan lokasi penelitian tetap meng-
acu pada pelbagai pertimbangan yang mengarah ke arah prihal
spesifik yang membedakan dengan tempat-tempat lainnya, khu-
susnya wilayah yang juga masyarakatnya dominan hidup dengan
melihat sektor kelautan sebagai yang utama dalam menunjang
kehidupannya, dalam hal ini beraktivitas sebagai nelayan. Piranti-
piranti sebagaimana dimaksud dapat terungkap lewat pembe-
ri gambaran tentang perihal yang erat keterkaitannya dengan
pembahasan khusus mengenai wilayah Kelurahan Sumpang Mi-
nangae, termasuk penggambaran warga masyarakat atau pen-
duduk yang menjadi penghuni wilayah Sumpang Minangae yang
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terungkap sebagai salah satu wilayah persebaran dari Kecamatan
Bacukiki, Kota Parepare.

Langkah-langkah dalam melihat semua unsur atau kompo-
nen yang dijadikan pembahasan dalam tulisan ini, pada dasarnya
akan terungkap dalam pembahasan lewat pembagian dua kom-
ponen utama, yaitu satu komponen melihat secara utuh tentang
Sumpang Minangae sebagai sebuah wilayah yang dihuni pendu-
duk berdasarkan persebaran kesukubangsaan di Sulawesi Selat-
an, yaitu berlatar belakang suku bangsa Bugis. Sedangkan satu
komponen utama lainnya adalah perihal yang erat keterkaitannya
dengan penggambaran warga masyarakat yang menjadi penghu-
ni tetap wilayah Sumpang Minangae itu sendiri.

Penggambaran Wilayah Sumpang Minangae

Dalam membicarakan sebuah wilayah, seperti halnya wila-
yah Sumpang Minangae yang dikatakan sebelumnya sengaja di-
pilih sebagai lokasi penelitian yang terungkap dalam tulisan ini,
tentu banyak komponen atau item yang melingkupi dalam rang-
ka membentuk sebuah sistem, mulai menyoroti masalah yang
terkait dengan posisi letak wilayah Sumpang Minangae, terkait
dengan luas wilayah Sumpang Minangae dan persebarannya ber-
dasarkan satuan pemukiman terkecil dan penggunaan tanah, or-
bitasi wilayah dari beberapa pusat aktivitas pemerintahan dari wi-
layah Sumpang Minangae sebagai mitra kerja, kondisi alam yang
menyangkut kedaan tanah, cuaca dan musim, potensi sumberda-
ya alam, hingga pada persoalan menyangkut kondisi perikanan.

Letak Sumpang Minangae

Kelurahan Sumpang Minangae merupakan salah satu wilayah
sebaran dari Kecamatan Bacukiki Kota Parepare. Letak kelurahan ka-
lau dicermati posisinya berdasarkan fakta adalah wilayahnya dibelah

16 I Nelayan dan Kemiskinan: Nelayan Bugis Sumpang Minangae



dua sebuah jalan provinsi ke arah utara yang menghubungkan Kota
Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan. Sumpang Mi-
nangae sebagai sebuah wilayah juga berada pada posisi sebagai pin-
tu gerbang ke arah utara dari Kota Makassar yang menghubungkan
dengan beberapa daerah kabupaten lainnya, diantaranya Kabupa-
ten Sidenreng Rappang, Kabupaten Pinrang, hingga ke wilayah Sula-
wesi Barat walau terlebih dahulu melewati Kabupaten Pinrang yang
berbatasan langsung dengan Polewali Mandar yang merupakan
salah satu wilayah kabupaten di Sulawesi Barat. Penataan wilayah
Sumpang Minangae sangat jelas terlihat, yaitu pada posisi sebelah
barat jalan dari arah Makassar adalah menjadi area pemukiman yang
dominan masyarakatnya berprofesi sebagai nelayan dan wilayahnya
memang berhadapan langsung dengan laut yang pada prinsipnya di-
jadikan sasaran utama dalam rangka pemenuhan kebutuhan hidup-
nya. Sedangkan pada posisi sebelah kanan jalan dari arah Makassar
terplot sebagai area pemukiman yang mana masyarakatnya tidak
berada pada posisi sebagai pemanfaat lingkungan alam laut, tetapi
masyarakatnya hidup dalam pemilihan keberagaman aktivitas. Wu-
jud wilayahnya adalah darat yang kondisinya sebahagian berbukit.
Untuk melihat kondisi wilayah Sumpang Minangae dalam satu sudut
pandang, khususnya yang menjadi area persebaran komunitas nela-
yan, perhatikan gambar berikut.

Foto 1. Kondisi Pemukiman Nelayan
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Gambar yang tampak di atas adalah salah satu pemandang-
an dari salah satu wilayah Sumpang Minangae. Area yang kosong
dan tergolong terbuka ini dijadikan sekaligus dimanfaatkan ma-
syarakat nelayan setempat untuk lokasi penjemuran ikan. Selain
memberikan penggambaran tentang salah satu potret wilayah,
juga pada gambar yang tampak di atas adalah memperlihatkan
bentuk aktivitas masyarakat yang erat keterkaitannya dengan ke-
hidupan nelayan, yaitu aktivitas penjemuran ikan.

Berdasarkan pembagian wilayah secara administrasi, Kelu-
rahan Sumpang Minangae berada dalam lingkup wilayah Kecamat-
an Bacukiki Barat Kota Parepare. Posisinya sebagai sebuah wilayah
hunian penduduk, Kelurahan Sumpang Minangae berbatasan lang-
sung dengan beberapa daerah lainnya, seperti di sebelah utara dari
wilayah Sumpang Minangae adalah berbatasan dengan wilayah
Kecamatan Ujung, posisi di sebelah timur dari wilayah Kelurahan
Sumpang Minangae berbatasan dengan wilayah Kecamatan Bacu-
kiki Timur. Pada posisi sebelah selatan dari wilayah Kelurahan Sum-
pang Minangae berbatasan dengan wilayah Kabupaten Barru dan
pada posisi sebelah barat dari Kelurahan Sumpang Minagae meru-
apakan wilayah laut, yaitu Selat Makassar. Untuk melihat wilayah
laut dimaksud, perhatikan gambar berikut.

Foto 2. Wilayah Laut Sumpang Minangae
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Gambar yang tampak di atas adalah salah satu pemandang-
an area laut yang berada dalam wilayah administrasi Kelurahan
Sumpang Minangae. Dari gambar di atas terungkap pula sebuah
pemandangan dimana pada area pesisir pantai ini terlihat sebuah
sarana transportasi melaut nelayan yang sedang ditambat peme-
liknya setelah digunakan melaut.

Berkaitan dengan orbitasi wilayah yang tergambar adalah
dari pusat Kelurahan Sumpang Minangae ke dan dari beberapa
tempat atau satuan kerja yang dikatakan menjadi mitra, khususnya
terkait dengan menjalankan administrasi pemerintahan adalah ma-
sing-masing berjarak tempuh, seperti ke dan dari arah pusat keca-
matan, tepatnya Bacukiki terungkap berjarak lebih kurang 0,5 km.
Jarak tempuh ke dan dari pusat pemerintahan, yaitu Kota Parepare
tercatat lebih kurang 4 Km. Sedangkan jarak tempuh dari pusat Ke-
lurahan Sumpang Minangae ke dan dari arah ibukota provinsi Sula-
weswi Selatan, yaitu Makassar adalah lebih kurang 155 km. Secara
geografis, Kelurahan Sumpang Minangae pada posisinya berada
pada daerah pinggiran dari Kota Parepare, tetapi posisinya justru
menjadi gerbang sebelum memasuki pusat Kota Parepare dan se-
bahagian wilayahnya dapat dikatakan berhadapan langsung dengan
laut. Untuk melihat dari dekat kondisi wilayah laut yang berada pada
posisi sebelah barat dari wilayah pemukiman penduduk Sumpang
Minangae, perhatikan gambar berikut.

Foto 3. Wilayah Laut Sumpang Minangae
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Gambar pemandangan yang tampak di atas adalah, selain
memperlihatkan wilayah laut yang berbatasan dengan wilayah
pemukiman yang berada di sebelah barat, juga memperlihatkan
area pesisir pantai yang digunakan masyarakat nelayan memi-
kirkan perahu yang menjadi sarana transportasi melaut. Sarana
transportasi yang tampak pada gambar di atas yang digunakan
masyarakat nelayan sebagai pengguna alat tangkap bunre.

Luas, Persebaran dan Tata Guna Lahan

Posisi Kelurahan Sumpang Minangae sebagai wilayah huni-
an, tergambar luasnya lebih kurang 0,31 Km* atau 3,10 Ha. Dari
luas wilayah terungkap, Kelurahan Sumpang Minangae hingga
kini membentuk satuan pemukiman setingkat Rukun Warga (RW)
sebanyak empat buah. Keempat buah Rukun Warga dimaksud
adalah RW | dengan nama Cappa Batue, RW Il dengan nama Du-
sungnge, RW IIl dengan nama Paccekke dan RW IV dengan nama
Brimob. Dari masing-masing RW membentuk area persebaran se-
tingkat Rukun Tetangga (RT), yaitu untuk RW | tersebar ke dalam
tiga buah RT, RW Il tersebar empat buah RT, RW Il tersebar tiga
Rt dan RW IV tersebar ke dalam tiga RT. Berdasarkan informa-
si masyarakat setempat, pemberian nama terhadap setiap RW
sebagaimana yang ditemukan di Kelurahan Sumpang Minangae
tidak terlepas daripada kondisi masing-masing wilayah yang me-
latari nama wilayah tersebut. Misalnya RW Cappabatue adalah
menggambarkan posisi wilayah yang memang fisiknya berada
pada posisi paling ujung dari perkampungan. RW Dusungnge
terindikasi daerah ini menjadi area pemukiman penduduk yang
ketika itu hanyalah tergambar sebagai sebuah dusun. Untuk RW
paccekke adalah menggambarkan suatu area yang sebelumnya
tercatat dalam sejarah berkaitan dengan rute perjalanan para
pejuang. Sedangkan khusus penamaan RW yang disebut Brimob
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oleh karena ditempat inilah bermarkasnya satu kompi satuan Bri-
mob.

Selain penggambaran wilayah berdasarkan daerah sebar-
annya sebagaimana diungkapkan sebelumnya, penggambaran
mengenai tataguna tanah juga menjadi sesuatu yang diperlukan
dalam tulisan ini oleh karena dengan penggambaran dimaksud,
maka terungkap item-item penggunaan lahan berdasarkan fung-
sinya. Walau sebenarnya dalam sumber data yang ditemukan
(Profil Kelurahan Sumpang Minangae, 2011) tidak tergambar rin-
cian angka pasti mengenai masing-masing penggunaannya. Teta-
pi sedikitnya banyaknya yang dapat digambarkan adalah sarana
dan prasarana peruntukkannya, seperti yang tampak adalah loka-
si yang digunakan sebagai area perumahan sekaligus pekarangan
masyarakat, area perkantoran pemerintah terkait, area pemba-
ngunan sarana sosial seperti diantaranya lokasi pekuburan serta
beberapa peruntukkan lainnya seperti sarana olah raga dan lain
sebagainya.

Kondisi Lingkungan Alam, Fasilitas Lingkungan
dan Musim

Mencermati kondisi wilayah Sumpang Minangae pada prin-
sipnya secara garis besar dibedakan atas dua karakteristik, yai-
tu satu bagian area merupakan wilayah yang dikatakan lautan
dan pesisir dan satu bagian lainnya adalah wilayah daratan yang
ada juga tergolong kategori tanah berbukit. Dengan kondisi fisik
alamnya seperti tergambar sebelumnya, diketahui posisinya ber-
ada pada garis lintang yang letaknya antara 3°57'39"-4°04'49"”
Lintang Selatan (LS) dan 119°36’24"-119°43’40” Bujur Timur, posi-
sinya dikatakan diapit daerah-daerah tingkat Ii, seperti di sebalah
utara Kabupaten Pinrang, di sebalah timur Kabupaten Sidenreng
Rappang, di sebalah selatan Kabupaten Barru dan di sebalah ba-
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rat adalah hamparan lautan, yaitu Selat Makassar.

Berkaitan dengan peredaran musim yang dikatakan datang-
nya silih berganti sepanjang tahun, khusus di Kelurahan Sumpang
Minagae dan Parepare secara keseluruhan tergambart, bahwa
pada bulan april hingga mei dan bulan oktober hingga november
lazimnya masyarakat setempat menyongsong yang dikatakan
masa peralihan musim atau perubahan arah tiupan angin, yaitu
dari arah barat ke timur. Sebaliknya memasuki bulan oktober
hingga november dalam setiap tahun berjalan angin mulai berti-
up cukup kencang yang mana pertanda akan tiba atau datangnya
musim penghujan atau lazim diistilahkan di lingkungan masyara-
kat petani awal musim barat dan pada bulan april tiupan kecepat-
an angin mulai berkurang dan masa ini pertanda masyarakat akan
memasuki suatu masa yang dikatakannya masa angin timur.

Terbentuknya kondisi perubahan cuaca seperti digambar-
kan sebelumnya, maka terungkap temperatur udara di wilayah
Sumpang Minagae khususnya dan Parepare secara keseluruhan,
adalah tercatat keadaan temperatur udara mencapai angka mini-
mal adalah rata-rata 26°C dan temperatur udara maksimal jatuh
pada angka 33°C, dengan kelembaban udara minimal mencapai
angka rata-rata 80% dan maksimal 98%. Terjadinya kondisi seperti
ini menuntut terjadinya kondisi curah hujan di wilayah Sumpang
Minangae adalah mencapai angka 667 mm dengan frekuensi hu-
jan sebanyak 79 hari. Sebenarnya apa yang digambarkan terkait
dengan peredaran musim ini dpat dikatakan berlakunya hampir
sama semua di wilayah persebaran yang ada dalam wilayah In-
donesia, khususnya di Sulawesi Selatan kalau kita berbicara da-
lam skop lebih sempit. Namun hal semacam ini adalah sesuatu
kejadian yang tidak lagi dapat diukur ketepatannya sebab apa
yang dijadikan standar baku tahun-tahun sebelumnya tidak lagi
menjadi sebuah ukuran, sebab semua bentuk perhitungan boleh
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dikatakan tidak lagi berlaku semestinya oleh karena pengaruh
terjadi pergeseran yang kejadiannya tidak dapat diprediksi lagi,
khususnya terkait dengan kapan turunnya hujan termasuk kapan
tibanya musim kemarau yang boleh dikatakan menjadi ukuran
masyarakat dalam beraktivitas, khususnya terkait dengan peker-
jaan pada sektor pertanian (petani dan nelayan).

Berkaitan dengan fasilitas lingkungan, khususnya bangun-
an rumah tinggal penduduk, pada prinsipnya juga menjadi salah
satu tolak ukur dalam rangka melihat dan menentukan struktur
kondisi kehidupan masyarakat bersangkutan, dalam hal ini ma-
syarakat Kelurahan Sumpang Minangae, terkhusus kelompok
masyarakat yang menjadi sorotan dalam tulisan ini, yaitu ke-
lompok masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan. Artinya,
kondisi bangunan rumah masyarakat yang menghuni Kelurahan
Sumpang Minangae adalah menjadi salah satu titik tolak dalam
rangka melihat layak tidaknya kehidupan masing-masing orang.
Sebab memang pada prinsipnya kondisi bangunan rumah sebu-
ah masyarakat juga menjadi salah satu alternatif dalam rangka
mengukur tingkat perekonomian sebuah masyarakat, waqlau
sebenarnya bukan kondisi ini dapat dijadikan patokan dalam me-
netukan sejahtera tidaknya seseorang. Untuk melihat kondisi
bangunan rumah penduduk yang dewasa ini bermukim di Kelu-
rahan Sumpang Minangae, khusus yang ditemukan di pemukim-
an nelayan berdasarkan sumber data (Profil Kelurahan Sumpang
Minagae, 2011), tergambar bahwa aset bangunan rumah tinggal
yang dijadikan dasar mengukur kondisinya terungkap dalam tiga
pengkasifikasian, yaitu satu sisi terkait dengan bahan baku yang
digunakan membabgun dinding rumah, bahan baku yang men-
jadi bahan pembuatan lantai sebuah rumah dan klasifikasi keti-
ga adalah terkait dengan bahan baku penggunaan atap sebuah
rumah tinggal. Jadi ketiga komponen bangunan rumah tinggal

Sumpang Minangae dan Masyarakatnya | 23



masyarakat yang bermukim di wilayah Sumpang Minangae dise-
butkan menjadi ukuran dalam rangka melihat dan mengklasifikasi
kualitas rumah tinggal penduduk.

Bangunan rumah tinggal yang ditemukan di Sumpang Mi-
nangae, khususnya yang dindingnya terbangun dari bahan batu
atau disebut juga dengan istilah tembok jumlahnya mencapai
angka 429 buah, yang berdinding terbuat dari bahan kayu atau
papan adalah berjumlah 676 buah dan khusus yang masih berdin-
ding dari bahan bambu jumlahnya 12 buah. Ketika kondisi dinding
bangunan rumah penduduk seperti digambarkan dijadikan ukur-
an dalam melihat kondisi kehidupan pada masyarakat yang ber-
mukim di Sumpang Minangae, maka jawabannya boleh dikatakan
secara keseluruhan bangunan rumah yang ada dapat dikatakan
tergolong cukup memadai. Tetapi ketika kita merujuk pada kondi-
si bangunan rumah masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan,
maka boleh dikatakan sebahagian besar tidak memadai, bahkan
dari data yang diperoleh bangunan rumah yang berdinding kayu
dan bambu, termasuk klasifikasi atap dan lantai yang tidak diran-
cang secara permanen umumnya ditemukan pada bangunan ru-
mah masyarakat yang berprofersi sebagai nelayan dan kalaupun
ada bangunan rumah nelayan yang tergolong baik, dalam hal ini
memadai, maka umumnya adalah kelompok orang yang berpo-
sisi sebagai pemilik usaha (ponggawa) bukan berstatus pekerja
(sawi).

Lain lagi ketika ukuran menentukan kondisi bangunan ru-
mah dilihat berdasarkan penggunaan lantai, maka tergambar
bahwa bangunan rumah di Sumpang Minangae yang berlantai
tembok atau batu (keramik) mencapai angka 387 buah, yang ber-
lantai semen berjumlah 42 buah dan yang berlantai kayu adalah
mencapai angka tertinggi. Hal ini jika dilihat dari kondisinya, maka
bangunan rumah yang ditemukan juga boleh dikatakan juga me-
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madai. Sedangkan dengan melihat kondisi bangunan rumah ber-
dasarkan penggunaan atap, maka tergambar, bahwa bangunan
rumah penduduk yang menggunakan atap genteng sebanyak 48
buah, menggunakan atap seng 1053 buah, menggunakan beton
14 buah dan menggunakan atap kayu (sirap) sebanyak 2 buah.
Dengan mengacu pada penggambaran tentang penggunaan ba-
han atap bangunan rumah yang digambarkan sebelumnya, maka
bangunan rumah penduduk secara keseluruhan dikatakan sudah
tergolong layak.

Sebenarnya memang ketika kita mengacu pada angka-ang-
ka penggunaan perangkat bangunan rumah penduduk yang ter-
ungkap dalam sumber data seperti digambarkan sebelumnya
adalah sesuatu yang tergolong memadai. Sebab apa yang digam-
barkan tersebut adalah berlaku secara keseluruhan dalam me-
lihat bangunan yang ada di Kelurahan Sumpang Minagae, yang
mana banyak tergolong baik oleh karena bangunan rumah pada
dua RW rata-rata bangunan rumahnya sudah permanen. Sedang-
kan bangunan rumah yang berada pada dua RW lainnnya yang
sebenarnya justru menjadi sorotan dalam tulisan ini adalah ba-
ngunan rumah penduduk yang terklasifikasi sebagai pekerja yang
disebut nelayan.

Ketika kita bertolak pada usaha melihat bangunan rumah
tinggal masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan, pada da-
sarnya hampir sebagian besar memang dibangun dari model ba-
ngunan rumah panggung, tetapi kondisinya sebenarnya boleh
dikatakan tidak menjadi sesuatu yang layak. Sebab ada bangun-
an rumah yang dibangun dari menggunakan bahan bambu un-
tuk tiang, dinding, dan lantai, dengan menggunakan atap daun
rumbia. Usaha untuk melihat kondisi bangunan rumah penduduk
atau warga masyarakat Sumpang Minangae, khusus bangunan
rumah masyarakat yang berkecimping sebagai nelayan, dapat
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terungkap seperti berikut.

Foto 4. Bangunan Rumah Nelayan

Gambar yang tampak di atas adalah cerminan salah satu
potret yang memperlihatkan kondisi bangunan rumah penduduk
yang ditemukan di area pemukiman nelayan, termasuk penataan
posisi berdirinya bangunan rumah yang terlihat tidak teraratur,
bahkan ketika kita mencermati gambar di atas boleh dikatakan
ada kesan di wilayah Sumpang Minangae khusus pada area yang
dijadikan tempat bermukimnya umumnya komunitas nelayan ter-
lihat kumuh dan penataan letak rumah dikatakan tidak beraturan,
termasuk tidak ada lahan yang dijadikan tempat bermain kecuali
pada jalan setapak yang terbangun dalam pemukiman tersebut.

Berkaitan dengan musim, peredarannya pada prinsipnya ti-
dak berbeda seperti apa yang ditemukan di beberapa daerah lain-
nya khususnya di Sulawesi Selatan, yang intinya hanya mengenal
dua musim yang datangnya silih berganti dengan rotasi sepanjang
tahun enam-enam bulan setiap satu musim. Kedua musim dimak-
sud adalah musim penghujan dan musim kemarau. Kedua musim
ini sebenarnya perlu diungkapkan oleh karena pada prinsipnya
sangat berpengaruh terhadap mata pencaharian yang ditekuni
masyarakat dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Misal-
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nya di Sumpang Minangae, musim hujan yang disebutnya wettu
pabbosiang dan musim kemarau disebutnya wettu timo. Kondisi
alam ketika datangnya kedua musim yang terungkap dengan si-
lih berganti, yaitu ketika musim hujan, berarti kondisi alam boleh
dikatakan curah hujan yang turun cukup tinggi, sebaliknya ketika
musim kemarau tiba, curah hujan yang turun sedikit atau terka-
dang hampir tidak ada sama sekali.

Sebelumnya datangnya kedua musim ini dapat diprediksi da-
lam setiap tahunnya, hanya saja beberapa tahun belakangan kon-
disi seperti ini sukar lagi diprediksi oleh karena terjadi pergeseran
atau perubahan musim yang tidak lagi menentu. Misalnya seba-
gaimana yang diprediksi, khusus di wilayah Parepare yang justru
menjadi satu kesatuan dengan wilayah Sumpang Minangae, ber-
dasarkan perhitungan waktu atau bulan yang dinyatakan masuk-
nya musim kemarau adalah rata-rata jatuh pada bulan Mei sampai
dengan september setiap tahun berjalan. Sedangkan datangnya
musim hujan diprediksi berlangsung dari bulan oktober sampai
dengan bulai Mei setiap tahun berjalan. Tetapi dewasa ini apa
yang diprediksi tentang datangnya kedua musim biasanya mele-
set, seperti musim hujan bisa berlangsung cukup lama dan begitu
pula sebaliknya terkadang musim kemarau berkepanjangan. Jadi
pada intinya persoalan berganti atau beralihnya antar dua mu-
sim yang berlaku umum di beberapa wilayah di Sulawesi Selatan
merupakan persoalan yang tidak lagi dapat dijadikan seseorang
yang membutuhkan berpola yang sebelumnya dapat diprediksi
6 bulan setiap musim dalam setahun, tetapi kedua musim ini bisa
musim kemarau lebih panjang dan bisa pula musim hujan yang
lebih panjang.

Datangnya kedua musim ini sebenarnya tidak membawa ke-
untungan secara keseluruhan bagi masyarakat yang berorientasi
hidup sebagai pemanfaat dan pengguna lingkungan alam laut
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(nelayan). Artinya, kedua musim ini ada yang dianggapnya cocok
atau tepat dengan profesi mereka sebagai pengguna lingkungan
alam laut (nelayan). Tetapi sebagai masyarakat yang hidup dan
bergantung pada sektor pertanian, bekerja sebagai petani, kedua
musim ini boleh dikatakan menjadi bagiannya. Dikatakan seperti
ini oleh karena ketika musim hujan tiba, maka sebagai petani ber-
gegas melakukan persiapan untuk mengolah lahan persawahan-
nya dengan menanam padi, dan ketika musim kemarau tiba me-
reka mengolah lahan perkebunannya dengan menanam palawija
atau beragam jenis tanaman jangka pendek lainnya.

Khusus bagi masyarakat yang berkecimpung sebagai pe-
manfaat dan pengguna lingkungan alam laut, kedua musim ini
tetap dijalani sebagai waktu untuk menjalankan usahanya. Sebab
bagi masyarakat nelayan kondisi alam bagi mereka menjadi se-
buah tantangan yang sangat besar karena sangat sulit diprediksi.
Sebab terkadang kondisi cuaca bagus, namun hasil yang menjadi
harapan kurang memuaskan. Sebaliknya terkadang cuaca kurang
bagus, seperti halnya musim hujan justru menjadi jempolan de-
ngan hasil yang baik. Kondisi alam seperti inilah terutama yang
dikatakan tidak menentu atau tidak tepat untuk melaut yang me-
maksa kebanyakan nelayan yang bertempat tinggal di Sumpang
Minangae mengalihkan perhatiannya dengan mencari nafkah hi-
dup menjadi pekerja pada sektor lainnya, seperti turut serta men-
jadi buruh bangunan, tukang becak dan lain sebagainya, walau
yang mereka lakukan hanyalah merupakan kerja sampingan da-
lam rangka mengisi kekosongan saat tidak memungkinkan untuk
melaut.

Melaut baginya memang sudah merupakan satu jenis usa-
ha atau sarana mencari nafkah hidup yang dianggapnya sudah
menjadi kodrat dalam hidupnya, bahkan besar kemungkinannya
pekerjaan sebagai nelayan sangat sulit ditinggalkan dengan su-
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atu bukti mereka yang hidup sebagai nelayan sekarang ini rata-
rata sudah merupakan generasi yang tidak lagi dapat diprediksi
sebagai turunan ke berapa dari generasi sebelumnya. Jadi pada
prinsipnya, masyarakat nelayan setempat yang mengatakan wa-
lau kebanyakan nelayan tidak dapat mengubah hidupnya ke arah
model kehidupan yang lebih layak, tetapi pekerjaan ini tetap dite-
kuni bahkan dikatakan sulit lagi ditinggalkan oleh karena mereka
sudah berada pada tatanan melihat beraktivitas sebagai nelayan
itu adalah suatu tradisi yang perlu mendapat tempat terhormat
dalam hidup dan kehidupan mereka. Sebab umumnya mereka su-
dah merasa diri sulit mencari usaha lain yang dianggapnya perfor-
ma baru dalam hidupnya.

Potensi Sumber Daya Alam

Pada bahasan gambaran wilayah terungkap sebelumnya
yang dikatakan bahwa kondisi geografis Sumpang Minangae yang
terdiri dari daerah pantai dan daratan sampai yang berbukit, pada
prinsipnya merupakan sebuah wilayah yang berpotensi untuk di-
kembangkan. Hanya saja, khusus daerah daratan dan perbukitan
umumnya terlihat hanya dijadikan sebagai areal pemukiman pen-
duduk, termasuk perkantoran dan sarana sosial lainnya. Namun
yang menjadi perhatian serius terkait dengan peersoalan potensi
sumber daya alam adalah terfokus pada wilayah lautnya.

Dicantumkannya wilayah laut sebagai wilayah alam berpo-
tensi oleh karena sumber daya yang dikandungnya dikatakan ti-
dak mungkin habis, bahkan wilayah laut juga tidak hanya dapat
dilihat dalam fungsinya sebagai ruang produksi bagi masyarakat
pendukungnya, dalam hal ini nelayan. Tetapi wilayah lautpun da-
pat dijadikan sebagai arus lalu lintas perairan. Seperti halnya fakta
yang ditemukan di Kelurahan Sumpang Minangae yang mana ma-
syarakat mendominasi aktivitas sebagai nelayan dengan karak-
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teristik aktivitas yang berbeda, seperti sebagai penangkap ikan,
sebagai petambak dan sebagainya yang kesemuanya tergolong
usaha yang bersentuhan langsung dengan laut. Sedangkan usaha
yang dikatakan tidak bersentuhan langsung dengan laut seperti
berprofesi sebagai penjual dan pembeli ikan atau hasil tangkapan
nelayan lainnya, ada sebagai pengering hasil laut dan lain seba-
gainya.

Pola pemukiman

Pola pemukiman yang ditemukan pada wilayah Kelurahan
Sumpang Minangae terungkap atas empat RW. Keempat RW
pada prinsip tergambar berdasarkan kondisinya masing-masing.
Seperti halnya RW IIl dan RW IV atau yang disebut dengan nama
RW Paccekke dan RW Brimob merupakan area pemukiman yang
terbangun dengan bercirikan pemukiman modern dengan pe-
nampakkan identitas khususnya bangunan rumah yang terbuat
dari bahan baku batu atau semen dalam model pertokoan, terma-
suk ditemukannya bangunan kantor-kantor pemerintah, bangun-
an sekolah, bangunan pelayanan kesehatan dan masjid, bahkan
tampak di belakang dari kedua wilayah pemukiman dimaksud di-
temukan area yang bergunung.

Sedangkan pola pemukiman yang ditemukan di RW | dan
RW Il yang juga dikenal dengan nama masing-masing RW Cappa-
batua dan Dusungnge adalah menjadi tempat hunian mayoritas
warga masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan, dengan kon-
disi pemukiman terlihat padat dengan bangunan rumah pendu-
duk, termasuk sarana atau tempat pelelangan ikan (TPI), pasar
tradisional, Koperasi Unit Desa (KUD). Bahkan terlihat bangunan
rumah penduduk yang berprofesi sebagai nelayan tumbuh pada
area pesisir dari bantaran muara sungai yang disebut Sungai Ka-
rajang untuk memudahkan nelayan menambat perahu yang di-
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gunakan melaut, bahkan pada bantaran sungai dimaksud juga
difungsikan sebagai dermaga yang digunakan sebagai tempat
berlabuh, sekaligus menaikkan hasil tangkapan nelayan saat pu-
lang dari melaut. Usaha penulis memperlihat kondisi pemukiman
di wilayah Sumpang Minangae, khususnya yang dijadikan lokasi
pemukiman masyarakat yang berprofesi sebagai nelayan, perha-
tikan gambar berikut.

Foto 5. Kondisi Pemukiman Nelayan

Gambar yang tampak di atas adalah potret dari salah satu
arah yang memperlihatkan keadaan atau penataan berdirinya ba-
ngunan rumah penduduk, khususnya yang berkecimpung seba-
gai nelaya n. Bahkan yang terlihat ada genangan air merupakan
jalan yang sekaligus berfungsi sebagai pembatas antar wilayah
perairan dengan wilayah pemukiman penduduk. Bahkan pesisir
jalan, termasuk pinggiran pantai yang dewasa ini meruapakan be-
ton menjadi tempat atau lokasi, selain untuk menambak perahu
juga untuk sarana menjemur ikan.

Penggambaran Penduduk Sumpang Minangae

Sama ketika kita menggambarkan mengenai wilayah, da-
lam menggambarkan mengenai penduduk suatu wilayah, da-
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lam hal ini penduduk Sumpang Minangae, yang menjadi sasaran
pengungkapan tidak terlepas dari beberapa item, seperti terkait
dengan besaran jumlah penduduk, terkait dengan pengklasifi-
kasiannya, termasuk yang terkait dengan latar belakang sosial
budaya yang melatari kehadirannya sebagai pendukung satu ko-
munitas atau kelompok sosial yang mayoritas, seperti yang ter-
ungkap dalam sumber data, yaitu didimonasi dengan penduduk
yang berlatar belakang sosial Bugis. Kondisinya seperti memaksa
dilingkungan masyarakat yang berdomisili di Kelurahan Sumpang
Minangae menjadi bahasa Nbugis sebagai bahasa pengantar atau
disebut juga bahasa sehari-hari, di samping Bahasa Indonesia se-
bagai bahasa nasional atau bahasa persatuan bangsa Indonesia.

Besaran Jumlah Penduduk

Mengacu pada sumber data (Profil Kelurahan Sumpang Mi-
nangae, 2011), tergambar jumlah penduduk Kelurahan Sumpang
Minangae adalah sebanyak 5.225 jiwa. Dari jumlah ini terinci pen-
duduk yang berjenis kelamin laki-laki dengan besaran jumlahnya
adalah 2.440 jiwa dan berjenis kelamin perempuan besarannya
adalah 2.785 jiwa. Dengan melihat angka perbandingan ini de-
ngan sendirinya melahirkan suatu penggambaran tentang pen-
duduk yang menghuni wilayah Sumpang Miangae. Penggambar-
an dimaksud adalah penduduk yang berjenis kelamin perempuan
jumiahnya lebih besar dibanding dengan penduduk yang berje-
nis kelamin laki-laki, dengan selisih adalah 345 jiwa atau sekitar
6,60%.

Besaran jumlah penduduk sebagaimana terungkap sebe-
lumnya, juga tergambar besaran jumiah Kepala Keluarga (KK)
adalah sebanyak 1.617 orang dengan rincian yang berjenis kela-
min laki-laki 1.488 orang dan berjenis kelamin perempuan adalah
sebanyak 129 orang. Kondisi seperti menggambarkan bahwa ti-
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dak selamanya kaum laki-laki dalam sebuah rumah tangga yang
berposisi sebagai kepala keluarga, kaum perempuan pun juga
bisa bertindak sebagai kepala keluarga, dengan dilatari berbagai
sebab seperti perempuan bersangkutan ditinggal sang suami, di
samping yang bersangkutan belum pernah menikah dan usianya
sudah terbilang tua, maka perempuan yang dimaksud pantas ber-
ada pada posisi sebagai penanggungjawab dalam sebuah rumah
tangga. Bahkan informasi dari masyarakat setempat perempu-
an yang berstatus atau diangkat sebagai kepala keluarga dalam
sebuah rumah tangga oleh karena yang bersangkutan memang
menjadi tulang punggung dalam rangka mencari nafkah hidup
terhadap anggota keluarga. Sebenarnya terjadinya kondisi seper-
ti ini besar pengaruhnya ke arah persoalan keterpaksaan, apalagi
dalam prinsip hidup komunitas Bugis laki-laki sebagai pemimpin,
sekaligus yang bertindak sebagai pencari nafkah.

Pengklasifikasian Penduduk

Selain pengklasifikasian berdasarkan jenis kelamin yang di-
gambarkan sebelumnya, persoalan pengklasifikasian penduduk
juga dapat dilihat dalam banyak hal. Misalnya terungkap dalam
rangka melihat penduduk berdasarkan sebaran per persatuan
pemukiman setingkat RW menyangkut tingkat pendidikan pen-
duduk, yaitu:

Di RW | atau Cappabatue penduduk yang tamat Sekolah
Dasar (SD) 152 orang, Sekalolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP)
197 orang, Sekalolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) 238 orang dan
mengenyam pendidikan Perguruan Tinggi (PT) sebanyak 130
orang. Di RW Il atau Dusungnge penduduk yang tamat SD 211
orang. SLTP 480 orang, SLTA 341 orang dan PT 110 orang. Di RW
Il atau Paccekke penduduk yang tamat SD 145 orang, SLTP 182
orang, SLTA 274 orang dan PT 98 orang. Sedangkan di RW IV atau
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Brimob penduduk yang tamat SD 65 orang, SLTA 65 orang, SLTP
119 orang dan PT 49 orang.

Melihat angka yang terkait dengan masalah pendidikan
yang digeluti masyarakat sebagaimana digambarkan sebelumnya
dapat disimpulkan, bahwa masalah pendidikan secara keseluruh-
an dapat dikatakan sudah mendapat perhatian masing-masing
keluarga atau rumah tangga. Bahkan dapat dikatakan masalah
pendidikan formal dalam lingkup kehidupan masyarakat di Ke-
lurahan Sumpang Minangae sudah menjadi salah satu tuntutan
kebutuhan yang dikatakan bersifat primer atau utama. Walau se-
benarnya menurut sebagian masyarakat, khususnya yang berke-
cimpung sebagai pekerja yang memanfaatkan lingkungan alam
laut, dalam hal ini sebagai nelayan, untuk menjadikan pendidikan
sebagai sebuah kebutuhan yang mutlak tentu memerlukan per-
juangan yang dikatakan cukup berat, mengingat kebutuhan akan
makan pun dari usaha melaut dianggapnya cukup berat.

Begitu pula pengkalsifikasian penduduk yang terkait de-
ngan agama anutan. Sesuai sumber perolehan data dikatakan,
bahwa warga masyarakat yang bermukim di Kelurahan Sumpang
Minangae pada prinsipnya menganut beragam agama, namun
ada salah satu agama yang tetap menjadi agama anutan mayori-
tas masyarakat, yaitu agama Islam dengan besaran jumlah peng-
anutnya adalah 4.954 orang dengan persentase perbandingan
yang cukup tinggi dengan penganut agama lainnya, yaitu 95,21%.
Sedangkan sisanya adalah penganut agama kristen atau Nasra-
ni sebanyak 228 orang dengan rincian yang beragama Katolik
213 orang dan Protestan sebanyak 15 orang. Sedangkan sebagai
penganut agama Hindu/Buddha, adalah sebanyak 21 orang de-
ngan rincian sebagai penganut agama Hindu 19 orang dan Bud-
dha 2 orang.

Mengacu pada perbandingan angka pada setiap penganut
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agama yang terungkap sebelumnya, dapat dikatakan umumnya
warga masyarakat yang tidak menjadikan agama Islam sebagai
agama anutannya sesuai informasi yang bersangkutan adalah
orang-orang yang digolongkan pendatang. Mereka bersangkut-
an datang dan bertempat tinggal di daerah ini oleh karena di
sinilah mereka mencari nafkah hidup, artinya khususnya yang
beragama Nasrani penduduk yang bersangkutan terangkat atau
bekerja sebagai Pegawai Negeri Sipil, ABRI dan Polisi, termasuk
sebagai pegawai swasta. Sedangkan warga masyarakat yang ber-
satus sebagai penganut agama Hindu dan Budha, yang bersang-
kutan adalah orang-orang Tionghoa (orang Cina) yang umumnya
membuka pertokoan.

Sedangkan klasifikasi penduduk terkait dengan matapen-
caharian yang digeluti, sesuai sumber data yang sama dikemu-
kan sebelumnya terungkap jumlah penduduk yang menjadikan
usaha di sektor formal, dalam hal ini menjadi PNS sebanyak 420
orang, sebagai ABRI/POLRI 526 orang dan menjadi pegawai di in-
stansi swasta sebanyak 1.461° orang. Sedangkan penduduk yang
berstatus sebagai pedagang dalam banyak hal adalah sebanyak
1.277 orang, sebagai buruh 1.204 orang, sebagai tani 315 orang.
Sedangkan yang terplot sebagai pekerja pada sektor pemanfaat
dan pengguna lingkungan alam laut atau sebagai nelayan seba-
nyak 399 orang. Khusus yang menjadikan pekerjaan sebagai nela-
yan dalam melakoni hidupnya sebagai nelayan tangkap didukung
dengan berbagai macam atau jenis alat tangkap, yaitu bagang
tancap, jala, jaring (pukat biasa), pancing dan bunre yang dikata-
kannya merupakan alat tangkap tergolong baru pada masyarakat
nelayan di Sumpang Minangae.

Perahu yang merupakan salah satu sarana transportasi laut
yang dikatakannya menjadi kebutuhan vital setiap kali nelayan
melakukan aktivitasnya, baik ketika jenis peralatan atau alat tang-
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kap digunakan dilangsungkan secara perorangan, terlebih lagi
ketika sistem operasional sebuah alat tangkap mesti dilakukan
secara kelompok kerja. Artinya, semua bentuk aktivitas nelayan,
justru perahu menjadi sarana transportasi yang dikatakan sangat
berperan oleh karena pada satu sisi perahu menjadi sarana ang-
kutan para nelayan dan pada sisi lain perahu menjadi satu bagian
dengan alat tangkap yang digunakan. Pada prinsipnya jenis pe-
rahu digunakan tidak berada pada ukuran besar tetapi memang
dirancang hanya untuk mengangkut maksimal 4 orang pekerja,
bahkan yang berukuiran lebih kecil pun masioh ditemukan seba-
gai sarana transportasi nelayan khusus pengguna alat tangkap
pancing, dan terkadang yang seperrti dimaksud tidak mengguna-
kan mesin, tetapi menggunakan layar dan dayung.

Latar Belakang Sosial Budaya

Walau sebenarnya seperti terungkap sebelumnya dikata-
kan, bahwa warga masyarakat yang mendiami atau yang menjadi
penduduk tetap wilayah Kelurahan Sumpang Minangae adalah
terdiri dari kumpulan orang-orang yang tidak berada pada posisi
sesama suku bangsa atau dikatakan berbeda latar belakang etnis,
namun dalam rangka mengungkap perihal terkait dengan latar
kehidupan sosial budaya, maka yang dijadikan tolak ukur dalam
tulisan ini adalah etnis atau suku bangsa Bugis. Dijadikannya suku
bangsa Bugis sebagai sasaran pengungkapan oleh karena keha-
diran pendukung dari suku bangsa dimaksud justru menjadi yang
dominan, sehingga kedominannya itu bisa mencerminkan bahwa
di wilayah Sumpang Minangae masyarakatnya sangat kental de-
ngan budaya Bugis. Dan terhadap masyarakat lainnya, pada prin-
sipnya hanya hadir sebagai penduduk pendatang, walau yang
bersangkutan sudah menjadi penduduk tetap dalam keterkaitan-
nya dengan penggambaran melalui identitas diri.
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Berbicara masalah latar sosial budaya pada suatu kelompok
sosial, termasuk terhadap suku bangsa Bugis yang menjadi priori-
tas dalam melihat masyarakat Sumpang Minangae sebagai objek
kajian, pada prinsipnya tidak terlepas dari mengungkap berbagai
persoalan menyangkut perihal hidup dan kehidupan pada masya-
rakat yang dijadikan sasaran pengkajian. Walau sebenarnya yang
dijadikan sasaran kajian adalah masyarakat Bugis yang populer
dengan Bugis Parepare, tetapi pada prinsipnya masyarakat Bugis
Parepare dapat dipastikan tidak berbeda dengan perihal latar be-
lakan sosial budaya dengan kelompok sosial Bugis lainnya yang
ada tersebar di masing-masing wilayah persebarannya, seperti di-
antaranya daerah persebaran etnis Bugis yang menjadi pengapit
wilayah Parepare, seperti masing-masing Masyarakat Bugis Pin-
rang, Bugis Sidenrfeng Rappang, termasuk Bugis Barru. Bahkan
kesemuanya daerah disebutkan justru pernah menjadi satu kesa-
tuan di masa kerajaan yang disebutnya daerah Ajatappareng.

Konsep-konsep hidup dalam pikiran mereka umumnya ma-
sih dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan lama yang menjadi
peninggalan para leluhurnya. Terkondisinya alam pikiran seba-
gaimana tyerungkap oleh karena setiap orang sejak masih ber-
ada pada masa kanak-kanak memang alam pikirannya telah diisi
dengan beragam aturan yang berwujud penerapan tata cara dan
kebiasaan, termasuk nilai-nilai budaya yang hidup pada masyara-
kat. Konsep berpikirnya pun boleh dikatakan masih berada dalam
kondisi dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan masa lalu, yang
lazim dengan istilah masih kental dengan wuijud ketradisional-
annya, walau sebenarnya banyak kiaty-kiat yang dipertahankan
padahal tidak lagi sesuai dengan ketentuan yang telah digariskan
dalam posisinya sebagai penganut agama Islam. Untuk melihat
ke arah beberapa komponen kehidupan dalam masyarakat yang
erat kerkaitannya dengan persoalan kehidupan sosial budaya,
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maka perlu mengungkap berbagai kreteria yang terungkap da-
lam kehidupan.

Stratifikasi/Strata Sosial

Pengenalan yang dinamakan stratifikasi atas status sosial
dalam sebuah masyarakat, pada prinsip muncuat ketika bangsa
Indonesia secara keseluruhan penerapan sistem pemerintahan-
nya adalah bersifat kerajaan. Pada saat inilah setiap masyarakat
dikelompokkan berdasarkan kepemilikan status masing-masing
yang mana ditetapkan atau dijatuhkan kepada setiap orang ber-
dasarkan posisi yang dimiliki dalam masyarakat. Sebab penetap-
an posisi atau status sosial seseorang memang sangat ditentukan
beberapa hal yang melatari kehidupan dalam masyarakat ketika
itu. Misalnya yang bersangkutan adalah seorang yang diperca-
yai sebagai pemimpin, dalam hal ini berposisi sebagai raja, maka
orang-orang yang menjadi turunan dari sang raja dimaksud yang
dijunjung sebagai orang berdarah bangsawan atau dikatakan
berstatus sosial teratas.

Lain lagi cara memilih atau menetapkan golongan orang-
orang yang ketika itu dikatakan masyarakat biasa atau keba-
nyakan. Dalam rangka menetapkan golongan orang yang lazim
disebut masyarakat kebanyakan ketika itu, adalah tercetus lewat
menentukan posisi dalam masyarakat, yakni dalam posisinya se-
bagai pasukan, sekaligus anggota masyarakat yang boleh dikata-
kan tidak terikat pada orang-orang yang berposisi sebagai pengu-
asa, dalam hal ini raja, artinya orang bersangkutan berada dalam
posisi bebas menentukan arahnya. Sedangkan orang-orang yang
ketika itu hidupnya dalam masyarakat berada dalam genggaman
atau taksis sang raja, maka golongan orang inilah yang digiring
atau dikategorikan sebagai masyarakat yang berada dalam go-
longan bawah.
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Prinsip pengelompokkan atau pengorganisasian sosial da-
lam sebuah kelompok sosial adalah menganut suatu prinsip yang
disebut prinsip hirarki. Lahirnya suatu prinsip yang dikatakan se-
perti ini dalam kehidupan masyarakat adalah dilandasi adanya
orang-orang yang mempunyai kedudukan tertentu yang mana
kondisi atau statusnya dikatakan lebih tinggi daripada kedudukan
oarnga lain. Dengan prinsip hirarki adalah mendorong timbulnya
sistem stratifikasi sosial yang sekaligus menjadi salah satu dasar
fundamental dalam rangka pengelompokan organisasi sosial
dalam setiap masyarakat. Seperti dicontohkan di zaman dahulu
yang mana masyarakat Bugis yang bertempat tinggal di Parepa-
re secara umum dan di Kelurahan Sumpang Minangae khususnya
memang mengenal sistem pelapisan sosial yang lahir dan diben-
tuk tersusun secara hierarkis.

Adapun susunan status sosial masyarakat ketika itu terdi-
ri atas golongan bangsawan yang populer dengan sebutan kata
“Arung”. Masyarakat atau kelompok orang yang berada pada po-
sisi ini ketika itu dikatakan berada pada tatanan status sosial ter-
tinggi. Namun tidak semua orang yang berstatus sebagai bangsa-
wan ketika itu dipandang sama derajatnya, tetapi ada golongan
bangsawan yang dikatakan bangsawan tinggi atau didistilahkan
“arung matase” lalu dan ada golongan bangsawan yang disebut
bangsawan rendah yang dalam masyarakat setempat diistilahkan
“tau deceng” dan selanjutnya ditemukan kelompok orang yang
populer dengan sebutan orang kebanyakan atau “tau sama”, lalu
dikenal pula adanya golongan orang yang dikatakan hamba saha-
ya atau lazim dengan istilah “ata”.

Dalam lingkup masyarakat yang berlatar belakang suku
bangsa Bugis, seperti warga masyarakat yang dewasa ini meng-
huni Kelurahan Sumpang Minangae, sebenarnya mengenal dua
kategori bangsawan, yaitu satu kelompok yang digolongkan
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bangsawan tinggi dan satu kelompok orang yang digolongkan
bangsawan rendah. Ketika itu cara yang dilakukan untuk mene-
tapkan kelompok orang yang digolongkan bangsawan tinggi ada-
lah orang-orang yang mempunyai jabatan atau kedudukan dalam
pemerintahan ketika itu. Sedangkan kelompok orang yang dika-
takan bangsawan rendah adalah dapat dilihat dari dua porsi, yai-
tu porsi pertama adalah yang bersangkutan tidak pernah mendu-
duki jabatan apapun dalam pemerintahan dan porsi kedua adalah
kebangsawanannya tidak utuh, dalam artian ada dari salah satu
kedua orang tuanya yang bukan berdarah bangsawan, terutama
dari kaum ibu biasanya berasal dari rumpun masyarakat biasa.

Sedangkan kelompok atau golongan orang yang popu-
ler dengan posisinya dalam masyarakat berada pada tingkatan
kedua, adalah orang-orang yang ketika itu memang dalam ma-
syarakat adalah orang-orang kebanyakan dan dia mempunyai
kedudukan yang diistilahkan bersifat bebas, dalam hal ini tidak
tergantung pada orang-orang yang berdarah bangsawan, tetapi
orang-orang bersangkutan tetap menjadi keluarga kerajaan. Se-
dangkan orang-orang yang dikatakan berada dalam derajat atau
tingkatan ketiga berdasarkan statusnya, adalah kelompok orang
yang berada dalam posisi dalam masyarakat sebagai suruhan raja
atau juga diistilahkan sebagai budak raja. Orang-orang yang di-
kategorikan sebagai budak ketika itu meruapakan orang menjadi
tawanan perang.

Sebenarnya pengklasifikasian orang dalam setiap masyara-
kat yang dikenal ketika kita berada pada zaman kerajaan, dewasa
ini tidak lagi dikenal sebagaimana sebelumnya. Apalagi kelom-
pok orang yang dijuluki sebagai budak dikatakannya sama sekali
tidak lagi ditemukan didalam lingkup masyarakat manapun. Se-
bab sebenarnya posisi orang dikatakan budak dapat dikatakan
selalu harus tunduk pada aturan yang ditetapkan rajanya, bahkan
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perintah sang raja terhadapnya terkadang dibarengi dengan un-
sur kekerasan, minimal pemaksaan. Hilang pemberlakuan status
atau strata sosial seseorang dalam masyarakat oleh karena de-
wasa ini orang-orang tidak mesti selalu menjadi sapi perah dari
sang pemimpin. Bahkan untuk mengubah status seseorang bisa
berbalik, yaitu dari kelompok orang yang sebelumnya menjadi su-
ruhan, agar dapat menjadi panutan, diteladani bahkan didengar
perkataannya ditempuh dengan berbagai cara. Misalnya yang
bersangkutan berpendidikan tinggi sehingga perlu mendapat
penghormatan, yang bersangkutan memiliki harta yang banyak
(kaya) sehingga yang bersangkutan dapat menjadi sumber peno-
long, sekaligus sumber pendanaan dalam masyarakat dan tidak
kalah pentingnya karena yang bersangkutan berperilaku baik
dalam masyarakat sehingga yang bersangkutan dapat dijadikan
panutan atau suri teladan.

Ketika kita mengacu pada kondisi kehidupan yang ditemu-
kan pada masyarakat yang berprofesi sebagai pengguna dan
pemanfaat lingkungan alam laut, seperti halnya yang ditemukan
pada masyarakat nelayan yang bermukim di wilayah Kelurahan
Sumpang Minangae, walau sebenarnya tidak lagi tampak peng-
golangan dalam masyarakat berdasarkan struktur baku seba-
gaimana yang diberlakukan beberapa tahun silam, tetapi secara
faktual posisi setiap orang dalam masyarakat, khususnya masya-
rakat nelayan unsur-unsur perbedaan status itu sebenarnya boleh
dikatakan masih ada, namun sifat organisasinya tidak lagi meng-
ikat dan fungsional diberlakukan sebagaimana yang ditemukan
sebelumnya. Sebab sebenarnya memang dalam Iingkungah ke-
hidupan masyarakat nelayan faktanya tumbuh dan berkembang
suatu bentuk perbedaan dinatara sesama nelayan, apalagi kalau
kita mengacu pada posisi yang mereka lakoni dalam menjalankan
aktivitasnya sebagai nelayan, artinya dalam lingkungan masyara-
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kat nelayan terbangun sebuah kondisi walau sebenarnya tidak
terstruktur, tetapi tingkatan-tingkatan itu tetap ada.

Sebab memang dalam lingkup kehidupan masyarakat ne-
layan secara umum terbangun sebuah organisasi kerja dalam
bentuk sebuah sistem, dengan perangkatnya terdiri dari pong-
gawa yang umumnya dibagi atas dua, yaitu ponggawa darat dan
ponggawa laut yang lazim diistilahkan dengan sebutan juragan.
Sedangkan perangkat lainnya adalah kelompok orang yang ter-
golong buruh, dalam lingkup kehidupan masyarakat nelayan la-
zim dengan sebutan sawi, dan komponen inilah yang sebenar-
nya dikatakan nelayan. Ketiga komponen yang disebutkan inilah
yang dapat dijadikan ukuran dalam menafsirkan bahwa dalam
lingkungan masyarakat nelayan walau pun itu kondisinya tidak
tercatat sebagai sesuatu yang paten, tetapi melihat kondisi kese-
hariannya tampak terjadi jurang pemisah yang cukup signifikan.
Terjadinya kondisi seperti diungkapkan oleh karena ketiga kom-
ponen utama disebutkan cukup jelas terjadi kesenjangan sosial.
Sebab nelayan yang berstatus sawi mengkondisikan hidupnya
sebagai kelompok orang yang bergantung pada ponggawa darat

Seorang ponggawa darat yang posisinya dikatakan banyak
menjadi penentu dalam keberhasilan suatu kegiatan nelayan. Se-
bab seorang yang berstatus ponggawa darat posisinya berada
pada tatanan sebagai pemodal kerja, bahkan seorang ponggawa
darat terkadang yang bersangkutan juga menjadi pemilik alat
tangkap. Itulah sebabnya tidak salah kalau dikatakan aktivitas
penangkapan masyarakat nelayan sangat ditentukan oleh keha-
diran seorang ponggwa darat. Dengan kekuasaannya pula mem-
buat seluruh persoalan terkait dengan penghasilan saat melaut
dibawa kendali ponggawa darat. Kondisi seperti inilah yang me-
nuntut lahir kondisi kehidupan yang melihat seorang ponggawa
darat sebagai komponen tertinggi dalam organisasi nelayan.
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Lain lagi seorang yang dikatakan berstatus sebagai pong-
gawa laut, dalam posisinya sebagai pemimpin bagi nelayan saat
melaut, bahkan juga menjadi penentu dalam rangka mencapai
keberhasilan dalam usaha pencarian. Dikatakan seperti inilah
oleh karena mereka yang dipercayakan sebagai pemimpin di laut
tidak dipilih atas kehendak pemilik usaha, tetapi yang bersang-
kutan memang pada dirinya tertanam pengetahuan yang me-
mang terkait dengan seluk beluk dalam mencari nafkah di laut.
Bentuk-bentuk pengetahuan yang memang sebenarnya didapat
dari pengalamannya menjadi nelayan, termasuk ukuran lamanya
menekuni pekerjaan sebagai pencari ikan dan sejenisnya di laut,
seperti halnya pengetahuan terkait dengan kondisi musim, dalam
hal ini yang bersangkutan tahu kapan waktu bisa dan tidak bisa
melaut, tatacara pengambilan tindakan keselamatan di laut su-
dah menjadi kewenangannya. Dan tidak kala pentingnya adalah
posisinya orang yang mempunyai pengetahuan tentang di lokasi
mana yang bisa dan tidak bisa memasang atau melepas alat tang-
kap yang digunakan, termasuk yang bersangkutan memahami
perihal yang terkait dengan hubungan antara nelayan dengan
kondisi lingkungan, dalam hal ini terkait dengan persoalan yang
menjurus ke hal yang gaib atau magis.

Sedangkan perangkat organisasi yang dikatakan sebelum-
nya sawi adalah orang-orang yang dikelompokkan sebagai tulang
punggung dalam mengoperasikan setiap peralatan yang digu-
nakan. Sebab memang terjadinya oraganisasi kerja nelayan dite-
mukan saat penggunaan peralatan kerja itu dituntut melibatkan
banyak orang, artinya kegiatan dilangsungkan tidak seorang diri,
seperti yang dialami ketika peralatan yang digunakan mencari ha-
sil laut tidak perlu melibatkan orang banyak dalam satu kelompok
kerja, dalam hal ini nelayan perorangan. Kehadirannya sebagai
seorang sawi karena umumnya yang bersangkutan, selain masih
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minim pengalaman, usia masih tergolong belia di sektor nelayan,
pengetahuan masih sangat minim, tetapi umumnya yang paling
diutamakan di sini adalah faktor fisik yang menjadi palaing pe-
nentu. Dan mereka dijadikan pekerja sangat tergantung dengan
ponggawa darat, artinya seorang ponggawa daratlah yang menja-
di penentu seorang sawi dalam keterlibatannya sebagai pekerja.
Terjadinya pembagian kerja yang kelihatannya tampak ber-
beda pada persoalan tanggung jawab dari masing-masing kelom-
pok kerja adalah sangat brpengaruh pada tingkat penghasilan
yang mesti diterima. Artinya paling rendah status seseorang da-
lam organisasi kerja nelayan, maka semakin kecil pula upah yang
diharapkan. Sebab memang dalam organisasi kerja nelayan, seo-
rang sawi atau nelayan kebanyakan yang mendapat penghasilan
paling kecil, termasuk jika dibandingkan dengan upah yang diteri-
ma seorang ponggawa laut masih lebih besar dari penghasilan se-
orang sawi, apalagi ketika dibandingkan dengan yang didapat se-
orang ponggawa darat tentu jauh lebih besar lagi dari keduanya.
Bahkan seorang yang berstatus sebagai ponggawa darat justru
menjadi seorang dipertuankan dalam hidupnya oleh karena anta-
ra sawi dan juragan menjadikannya sebagai bank berjalan;, dalam
hal ini sebagai tempat meminta bantuan dalam bentuk pinjaman.
Status sosial dalam sebuah kerabat atau keluarga dalam
satu kelompok masyarakat, seperti halnya masyarakat pada ma-
syarakat Bugis yang ditemukan di wilayah Kelurahan Sumpang
Minangae Kota Parepare sangat berpengaruh dan ditentukan
dalam kehidupan sosial masyarakat, khususnya dalam hal pemi-
lihan jodoh serta pembagian harta warisan. Misalnya dalam ma-
syarakat yang beretnis Bugis di Kelurahan Sumpang Minagae,
walau sebenarnya hal seperti ini persoalan masa lalu, tetapi te-
tap terbawa sekarang walau kondisinya tidak lagi seheboh sebe-
lumnya. Misalnya seorang anak hanya mewarisi stratifikasi sosial
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pihak ayahnya. Artinya, ketika kondisinya dalam keluarga yaitu
seorang laki-laki bangsawan menikahi seorang wanita kebanyak-
an (bukan bangsawan), dan kemudian hari melahirkan turunan-
nya, anak-anaknya kelak tetap tergolong berdarah bangsawan.
Sebaliknya, ketika kondisi yang terjadi di mana seorang ibu yang
berdarah bangsawan dan seorang ayah hanya berstatus sebagai
masyarakat kebanyakan, turunan yang dilahirkan dari suami istri
yang digambarkan tidak terwariskan status sosial yang dimiliki
ibunya. Artinya, seorang anak yang lahir dengan kondisi suami is-
tri seperti digambarkan, maka sang anak tidak terwariskan darah
bangsawan yang dimiliki ibunya, tetapi berada pada tatanan kehi-
dupan keluarga berstatus sosial sama dengan ayahnya.

Sistem Kekerabatan

Sama halnya masyarakat yang tergolong ke dalam kelom-
pok sosial suku bangsa Bugis yang ditemukan di Sulawesi Selat-
an, masyarakat Bugis yang dewasa ini bertempat tinggal di di
Kelurahan Sumpang Minangae Kota Parepare dikatakannya sejak
dahulu kala mengenal sistem kekerabatan yang orintasinya dika-
takan bersifat bilateral, yaitu mengacu pada dua arah turunan,
yaitu pihak ayah maupun pihak ibu. Terkonstruksi perinsip keke-
rabatan seperti dikatakan, yaitu bersifat bilateral adalah menjadi
pengacu tumbuhnya sebuah bentuk hubungan kekerabatan yang
berlaku dalam lingkungan masyarakat Bugis yang dapat ditelu-
suri melalui hubungan kekerabatan, baik dari pihak ayah maupun
dari pihak ibu.

Secara prinsip, pembentukan kerabat baru dalam satu ling-
kungan keluarga, sebenarnya tidak hanya terbangun melalui
satu jalur yang dikatakan hubungan darah. Tetapi pembentukan
kerabat baru juga dapat dibentuk lewat sebuah jalur yang dise-
but jalur perkawinan. Hanya yang membedakan di antara kedua
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komponen keluarga ini adalah ditemukan pada persoalan adanya
istilah yang disebut kedekatan, dalam artian ada keluarga yang
biasanya dibentuk dengan jalur perkawinan dan inilah yang la-
zim dengan sebutan keluarga jauh, ada kerabat yang memang
terlahir dari adanya hubungan darah, inilah yang dikategorikan
keluarga dekat. pembentukan kerabat seperti digambarkan ber-
asal dari dua jalur dimaksud memaksa masyarakat yang dewasa
ini bermukim di Kelurahan Sumpang Minangae Kota Parepare,
khususnya yang berlatar belakang suku bangsa Bugis mengenal
kelompok-kelompok kekerabatan dalam dua momentum, yaitu
momentum pertama dikenal dengan keluarga inti atau lazim de-
ngan istilah keluarga batih (nuclear family).

Adapun yang dimaksud kelurga batih, adalah kelompok ke-
luarga yang komponen atau anggotanya terdiri dari ayah, ibu dan
anak. Kelompok keluarga seperti terungkap dalam komunitas
orang Bugis disebut dengan istilah lokal “sianang” atau “mara-
nak”. Sedangkan kelompok keluarga yang kedua disebut kelu-
arga luas (extended family) atau dalam lingkungan orang Bugis
poluler dengan istilah lokalnya “sidapo”™ atau “sidapureng”, yaitu
satu bentuk kelompok keluarga yang biasanya tinggal dalam satu
rumah tangga yang komponen atau anggotanya terdiri dari kelu-
arga inti, yaitu ayah, ibu dan anak, di samping beberapa kompo-
nen lainnya, seperti seorang adik atau kakak ipar, mertua, kakek,
nenek dan keluarga lainnya yang terungkap dari kedua belah pi-
hak.

Terbentuknya ikatan kekerabatan atau keluarga melalui
hubungan darah, merupakan sesuatu yang dianggap ikatan ke-
kerabatan yang bersifat abadi. Sebab hubungan yang dikatakan
ikatan darah tidak akan terputus atau lepas sampai pada posisi
keluarga bagaimana pun. Artinya, keluarga ini tidak akan terpu-
tus kendati ada diantara mereka yang sudah ditetapkan sebagai
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pendukungnya meninggal dunia. Tetapi sebaliknya, terbentuknya
ikatan kekerabatan melalui jalur hubungan perkawinan, hanya
akan berlangsung atau bisa langgeng selama sebuah ikatan per-
kawinan itu sendiri masih dianggap kekal atau utuh. Sebab mana-
kala ikatan perkawinan antara kedua belah pihak diakhiri dengan
satu masa yang disebut masa perceraian atau dalam istilah lokal
(Bugis) sisara’ atau massarang, termasuk peristiwa meninggal du-
nia, yang terjadi adalah persoalan terputusnya ikatan kekerabat-
an kedua belah pihak.

Sistem kekerabatan seperti terungkap sebelumnya pada in-
tinya dapat juga dituangkan lewat melakoni hidup dan kehidupan
nelayan dalam melaksanakan aktivitasnya, khususnya yang erat
keterkaitannya dengan memposisikan diri dalam melihat orga-
nisasi kerja yang terbentuk dalam kelompok kerja yang dikenal
dengan ponggawa darat, ponggawa laut (juragan) dan sebagai
sawi. Misalnya seorang pemilik modal usaha yang dikenal dengan
istilah ponggawa darat dalam mempekerjakan, baik sebagai se-
orang juragan maupun sebagai sawi, pada dasarnya walau tidak
mesti menjadi suatu ketentuan yang mutlak adanya, tetap yang
bersangkutan mengacu pada persoalan kedekatan terhadap se-
seorang yang akan dijadikan pekerja, bahkan yang paling banter
lagi adalah memilih kerabat, baik itu kerabat yang terbilang sudah
jauh terlebih lagi terhadap kerabat yang sudah terbilang jauh. Di-
pilihnya pihak kerabat sebagai pekerja dalam lingkup usaha me-
reka memang dilatari berbagai bentuk pertimbangan. Namun
yang dijadikan pertimbangan utama adalah ketika menghadirkan
keluarga mudah mengontrolnya serta mudah pula menyelesaia-
kan ketika suatu ketika terjadi kesalahpahaman di antara mereka.
Persoalan memilih keluarga dalam organisasi kerja nelayan oleh
seorang pemodal umumnya diberlakukan pada pemakaian seo-
rang juragan. Dan faktor yang paling utama menjadi perhatian
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dalam memilih tenaga kerja adalah penegakan kejujuran barulah
menyusul persyaratan lainnya, seperti diantaranya skill atau kete-
rampilan.

Bahkan seorang pemodal dalam merekrut tenaga kerja ke-
tika tidak ditemukan orang dalam lingkup kerabat, maka yang
menjadi perhitungan adalah persahabatan, termasuk tetangga.
Dipilihnya dua kategori yang diidentikkan dengan keluarga oleh
karena kedua komponen masyarakat ini mudah diukur atau dike-
tahui sekaligus mengenal watak atau karakter yang bersangkut-
an. Sebab dalam hidup dan kehidupan, tetangga maupun saha-
bat dikatakannya sudah menjadi bahagian dari mereka, bahkan
diasumsikan, bahwa sahabat dan tetangga itu boleh lebih dipilih
daripada memilih kerabat yang sudah terbilang jauh hubungan-
nya.

Sistem Perkawinan

Walau perkawinan merupakan salah satu fenomena sosial
yang sampai sekarang masih dipandang suci atau disakralkan oleh
hampir seluruh kelompok sosial, terutama di lingkungan kelom-
pok sosial yang menakan diri orang Bugis, termasuk di Kelurahan
Sumpang Minangae. Sebab memang pada prinsip persoalan me-
ngenai perkawinan bagi setiap kelompok masyarakat, termasuk
di lingkungan masyarakat Sumpang Minangae, selain merupakan
tuntutan bagi para manusia yang beragama, juga perkawinan
merupakan sesuatu peristiwa yang dapat terlihat mempertahan-
kan momentuk kesakralannya. Aturan serta tahapan-tahapan da-
lam suatu proses perkawinan terpatri dalam adat-istiadat orang
Bugis. Bahkan masalah perkawinan boleh dikatakan menjadi
sesuatu yang tidak dapat terpisahkan dengan persoalan status
seseorang. Artinya, dalam perkawinan tradisional inilah seluruh
unsur-unsur yang bersifat pantangan/pemali lahir sebagai keku-
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atan adat istiadat. Sebab walau perkawinan ini banyak bentuk
kegiatannya hanya digolongkan sebagai sajian serimonial, tetapi
hampir semua dapat dipertahankan keberadaannya.

Misalnya kita lihat yang terkait dengan persoalan mene-
tapkan dan menjatuhkan pilihan yang akan dipersunting, lazim
diistilahkan pemilihan jodoh, dalam acara perkawinan merupa-
kan salah satu tahapan dalam proses perkawinan. Dalam lingkup
kehidupan masyarakat yang tergolong berlatar belakang suku
bangsa Bugis, seperti yang ditemukan pada masyarakat Bugis
yang nbertempat tinggal di Sumpang Minagae, dalam memilih
dan menetukan jodoh terhadap anaknya lebih mengutamakan
kerabat, baik kerabat dari seorang maupunkerabat dari seorang
ibu Bahkan persoalan kerabat yang dipilih menjadi teman hidup
tidak terputus sampai di situ, tetapi dalam lingkup kerabat masih
dipersyaratkan lagi ke arah yang paling eksklusif, yaitu terhadap
sepupu sampai tingkatan ketiga ke bawah, yaitu antara sepupu
sekali (sapposisiseng), sepupu dua kali (sappokadua) dan sepupu
tiga kali (sappokatellu). Bahkan dalam budaya orang Bugis, justru
dari ketika tingkatan sepupu dalam kerabat terkait dengan per-
kawinan adat masih ada pilihan yang dianggap paling ideal, yaitu
perkawinan sesama sepupu dua kali.

Menurut pandangan umum masyarakat Bugis, dikondisi-
kannya perkawinan mesti berlangsung seperti ini oleh karena
sanga dikaitkan dengan pemilikan warta benda yang akan men-
jadi warisan orang tua kepada anaknya kelak. Artinya, dijadikan
persyaratan seperti kondisi digambarkan sebelumnya agar har-
ta yang dimiliki orang tua dari masing-masing mempelai tidak
jatuh ke mana-mana, tetapi harta dimaksud tetap menjadi milik
kerabatnya, bukan kepada orang yang tidak tergolong ke dalam
lingkungan kerabat atau dikatakan orang lain. Perkawinan yang
mesti jatuh pada sepupu adalah bertujuan agar keutuhan sebagai
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kerabat tidak terputus, artinya dengan perkawinan yang diper-
syaratkan adalah juga bertujuan lebih mendekatkan ikatan atau
hubungan kekerabatan, seperti halnya dalam kelompok etnis Bu-
gis sepupu lapisan ketiga dianggap sudah mulai jauh, bahkan dia-
sumsikan sudah hampir putus hubungan kekerabatannya.

Hampir semua aturan-aturan yang dipertahankan sebelum-
nya oleh karena hanya mengarah ke persoalan memberlakukan
adat istiadat, terutama terkait dengan masalah perkawinan, se-
benarnya dapat dikatakan mengalami perubahan yang cukup sig-
nifikan. Yang paling tampak di permukaan masyarakat dewasa ini
adalah terkait dengan pemilihan jodoh yang faktanya tidak lagi
terdesak dengan aturan adat yang mengharuskan sistem perka-
winan dilangsungkan secara indogami atau perkawinan kedalam
lingkup keluarga atau kerabat dekat. Tetapi yang berlaku setiap
orang, walau masih ada yang ditemukan tetap berada pada rel
perkawinan adat seperti terungkap sebelumnya, sudah didaulat
dalam mencari jodoh tidak lagi berpatokan dalam lingkup kera-
bat. Artinya, setiap anak yang sudah masuk usia perkawinan dibe-
ri kebebasan memilih atau menentukan pilihannya, namun tetap
pada koridor meminta restu atau disetujui orang tua atau kerabat
dekatnya.

Terjadinya pergeseran atau perubahan terkait dengan pe-
rihal kawin-mawin yang mana sebelumnya sangat kental de-
ngan penekanan pada pemberlakuan adat istiadat sebagaimana
digambarkan sebelumnya, pada prinsipnya membawa penga-
ruh yang sangat signifikan terhadap warga masyarakat sebagai
penghuni sebuah wilayah pemukiman, dalam hal di Kelurahan
Sumpang Minangae. Artinya, dengan adanya kebebasan memilih
atau menentukan jodoh yang diberikan kepada setiap anak yang
memasuki usia perkawinan, maka tidak heran ketika warga ma-
syarakat yang dewasa ini menjadi penghuni atau penduduk tetap
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di Kelurahan Sumpang Minangae terlihat beragam, yang menjadi
dominan adalah beragam asal daerah, kalau pun ada beragam et-
nis, mungkin kejadiannya sangat kecil jumlahnya. Tetapi yang pa-
ling tampak dengan adanya kebebasan anak dalam memilih dan
menentukan jodohnya adalah membentuk wilayah ini sebagai
wilayah yang dihuni beragam penduduk asal daerah lain, walau
tetap berlatar belakang suku bangsa Bugis. Bahkan ada segelintir
informasi dari masyarakat Parepare secara ke seluruh yang me-
ngatakan, bahwa umumnya yang menjadi penduduk dewasa ini
adalah orang-orang yang datang dari berbagai daerah khususnya
daerah Bugis, seperti diantaranya, dari Sidenreng Rappang, Pin-
rang dan lain sebagainya.

Sistem Kepercayaan

Pembahasan sebelumnya diungkapkan, bahwa mayoritas
warga masyarakat yang menghuni Kelurahan Sumpang Mina-
gae Parepare adalah orang-orang yang menjadikan agama Islam
sebagai tuntunan hidup. Sesuai kondisi yang ditemukan, warga
masyarakat Seabagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa masya-
rakat kelurahan Sumpang Minangae terdiri dar beberapa agama,
yakni agama Islam, Kristen, Katolik, Hindu dan Buddha. Sebagian
besar penduduk yang berada di daerah tersebut beragama Islam,
hampir semua laki-laki dewasa dan wanita dewasa sangat taat di
dalam menjalankan Ibadah Shalat lima waktu. Hal ini terlihat apa-
bila ketika waktu shalat telah tiba mereka datang ke masijid untuk
shalat jamaah.

Ketaatan warga masyarakat melakukan ibadah Shalat, di
satu sisi menunjukkan ketaatan mereka dalam rangka pelaksa-
naan sebagian dari syariat agama Islam yang dianutnya. Namun
di lain sisi warga masyarakat yang ada di wilayah tersebut masih
tetap percaya dengan adanya makhluk-mahluk gaib dan kekuat-
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an sakti (super natural power) yang konon kabarnya sangat me-

nentukan keselamatan diri maupun perolehan rezeki bagi nela-

yan. Oleh karena itu untuk menjaga keselarasan antara manusia
dengan sang Maha Kuasa, maka manusia melakukan berbagai
macam persembahan. Sistem kepercayaan dapat dilihat dalam
berbagai upacara daur hidup yaitu upacara kelahiran, sunatan,
perkawinan, kematian, dan sebagainya.

Masyarakat nelayan yang ditemukan di Kelurahan Sumpang

Minangae memiliki beberapa pengetahuan, diantaranya ialah:

1. Keadaan air laut, di mana nelayan mampu mengetahui dan
mengelompokkan keadaan air laut menjadi tiga bagia, yakni
air laut yang dangkal, air laut keadaan sedang, air laut yang
dalam,

5. Gerakan air laut, di mana nelayan mampu membaca gerakan
air pasang naik dan air pasang turun ketika para nelayan akan
mengadakan perjalanan mengarungi laut,

3. Gelombang air, di mana pengetahuan para nelayan mengenai
ombak apabila di sebelah timur, barat, utara dan selatan ter-
dapat awan tebal menghitam, maka dapat dipastikan dalam
waktu dekat akan terjadi ombak besar. Ombak besar biasa-
nya terjadi pada awal bulan Juni sampai bulan Agustus.

Keadaan Perikanan

Usaha perikanan yang momentum pengungkapannya erat
keterkaitannya apa yang dijadikan sasaran pengkajian dalam tu-
lis ini, adalah terungkap lewat aktivitas penangkapan yang ter-
tuju pada pemanfaatan beragam jenis alat atau peralatan alat
tangkap yang kalau dicermati kehadirannya rat-rata masih tertu-
ju peda persoalan yang dikelola masih dengan cara tradisional.
Umumnya hasil tangkapan nelayan sepulang melaut dipasarkan
dengan mengarah pada penjualan yang dilangsungkan dalam
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kampung, hanya bentuk penjualannya berlangsung bukan secara
pantai atau borongan, tetapi dalam jumlah yang lebih kecil. Teta-
pi ketika penjualan dilangsungkan di luar wilayah yang menjadi
sasaran kajian, maka model penjualannya dilangsungkan dalam
jumlah besar.

Semua wilayah persebaran penduduk, khususnya yang be-
raktivitas sebagai nelayan memiliki waktu-waktu tertentu yang
mana waktu dimaksud menjadi sasaran beraktivitas yang diang-
gap terbaik. Seperti halnya informasi yang didapatkan yang me-
ngatakan, bahwa masa ikan atau musim ikan sepenjanmg tahun
berjalan adalah antara bulanMei sampai dengan buln oktober.
Bahkan dalam melakukan kegiatan terkait posisinya sebagai ne-
layan, masyarakat nelayan sunmpang Minangae juga mengenal
apa yang dinamakan masa kurang beruntung, bahkan bisa dika-
takan masa paceklik, yaitu antara bulan November sampai bulan
April. Ketika kondisi seperti ini terjadi dalam lingkungan masya-
rakat nelayan termasuk yang bermukim di Kelurahan Sumpang
Minangae, nelayan sama sekali tidak bisa berbuat banyak. Sebab
sebatas kebutuhan akan makan pun boleh dikatakan sangat su-
sah. Kondisi alam ketika ini datang, maka hujan mulai sering turun
dan angin bertiup cukup kencang. Dengan kondisi seperti inilah
sehingga nelayan itu selalu tergambar atau digambarkan sebagai
sebuah masyarakat yang memang faktanya hidup dalam keter-
batasan, termasuk masyarakat nelayan yang bermukim di Kelu-
rahan Sumpang Minangae Parepare yang bekerja hanya sekedar
menutupi tuntutan akan kebutuhan makan dan minum terhadap
keluarganya. Apalagi memang model jenis usaha penangkapan
yang dilakukan sebahagian besar masyarakat nelayan Sumpang
Minangae umumnya masih berada dalam tatanan pengguna per-
alatan atau alat tangkap tergolong ramah lingkungan. Kesemu-
anya alat tangkap yang terungkap dalam penjelasan nantinya
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merupakan spesifikasi alat tangkap yang sudah menjadi bagian
dari hidup dan kehidupan para nelayan sebelumnya, arti pera-
latan-peralatan pendukung yang ditemukan adalah karya para
pendahulu.

Gambaran Perikanan di Kelurahan Sumpang
Minangae

Usaha perikanan yang momentumnya adalah pengungkap-
an perihal yang erat keterkaitannya dengan apa yang dijadikan
sasaran pengkajian dalam tulis ini, adalah terungkap lewat aktivi-
tas penangkapan yang tertuju pada pemanfaatan beragam jenis
alat atau peralatan alat tangkap yang kalau dicermati kehadiran-
nya rat-rata masih tertuju pada persoalan yang dkelolah masih
dengan cara tradisional. Umumnya hasil tangkapan nelayan se-
pulang dari melaut dipasarkan dengan mengarah pada penjualan
yang dilangsungkan dalam kampung, hanya bentuk penjualannya
berlangsung bukan secara partai atau borongan, tetapi dalam
jumlah yang lebih kecil. Tetapi ketika penjualan dilangsungkan di
luar wilayah yang menjadi sasaran kajian, maka model penjualan-
nya dilangsungkan dalam jumlah besar dengan sistem borongan.

Semua wilayah persebaran penduduk, khususnya yang be-
raktivitas sebagai nelayan memiliki waktu-waktu tertentu yang
mana waktu dimaksud menjadi sasaran beraktivitas yang diang-
gap terbaik. Seperti halnya informasi yang didapatkan yang me-
ngatakan, bahwa masa ikan atau musim ikan sepenjang tahun
berjalan adalah antara bulan Mei sampai dengan bulan Oktober.
Bahkan dalam melakukan kegiatan terkait posisinya sebagai nela-
yan, masyarakat nelayan Sumpang Minangae juga mengenal apa
yang dinamakan masa kurang beruntung, bahkan bisa dikatakan
masa paceklik, yaitu satu tenggang masa aktivitas nelayan yang
dilangsungkan antara bulan November sampai bulan April.
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Ketika kondisi seperti ini terjadi dalam lingkungan masya-
rakat nelayan, termasuk yang bermukim di Kelurahan Sumpang
Minangae, nelayan sama sekali tidak bisa berbuat banyak. Sebab
sebatas pemenuhan kebutuhan akan makan pun boleh dikatakan
sangat susah apalagi usaha mencari untuk pemenuhan kebutuh-
an akan perihal yang bersifat primer tentu semakin susah pula.
Kondisi alam ketika seperti ini dikatakan datang, hujan mulai
sering turun dan angin bertiup cukup kencang. Dengan kondisi
seperti inilah sehingga nelayan itu selalu tergambar atau digam-
barkan sebagai sebuah masyarakat yang memang faktanya hidup
dalam keterbatasan, termasuk masyarakat nelayan yang bermu-
kim di Kelurahan Sumpang Minangae Parepare yang bekerja ha-
nya sekedar menutupi tuntutan akan kebutuhan makan dan mi-
num terhadap keluarganya. Apalagi memang model jenis usaha
penangkapan yang dilakukan masyarakat nelayan Sumpang Mi-
nangae masih berada dalam tatanan pengguna peralatan atau
alat tangkap tergolong ramah lingkungan.

Bahkan dikatakan ke semua alat tangkap yang terungkap
dalam penjelasan dalam tulisan ini merupakan spesifikasi alat
tangkap yang sudah menjadi bagian dari hidup dan kehidupan
para nelayan yang diterimanya sebagai bentuk teknologi yang
ada sebelumnya. Artinya, peralatan-peralatan pendukung yang
ditemukan adalah masih merupakan karya para pendahulu, khu-
susnya terkait dengan alat tangkap dan beberapa komponen-
nya. Kalau pun ditemukan adanya perubahan terutama dari segi
penggunaan komponen terkait dengan peralatan atau alat tang-
kap yang ditemukan dewasa ini, termasuk penambahan jenis alat
tangkap yang baru, itu sudah menjadi sebuah bentuk pemaksaan
yang bersifat keharusan menggunakan komponen dimaksud. Se-
bab sangat terkait dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi yang boleh dikatakan sudah sukar lagi terbendung. Apa-
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lagi kondisi alam laut yang dijadikan masyarakat nelayan sebagai
sasaran tangkap memang semakin hari semakin memperlihatkan
sifat keganasannya. Ke semua sifat keganasan lautan dimaksud
tentu memerlukan suatu strategi dalam rangka menaklukkannya.
Begitu pula dengan adanya penambahan jenis alat tangkap baru,
pada prinsipnya tidak terlepas daripada suatu bentuk pengharap-
an masyarakat nelayan secara keseluruhan untuk mencari bentuk
atau model yang tepat untuk tetap memfungsionalkan lingkung-
an alam laut sebagai ruang produksi yang menjanjikan. []

56 | Nelayan dan Kemiskinan: Nelayan Bugis Sumpang Minangae



BAGIAN KETIGA

SISTEM NILAI BUDAYA SEBAGAI
DASAR PENANGGULANGAN
KEMISKINAN NELAYAN

erujuk daripada apa yang terungkap lewat penetapan
sekaligus pengangkatan judul penelitian sebagaima-
na tersusun secara sistematis, yaitu sistem nilai bu-
daya sebagai dasar penanggulangan kemiskinan. Pengangkatan
judul penelitian yang terfokus pada masyarakat nelayan terkait
dengan kemiskinan mengambil sasaran pada suatu wilayah yang
sekaligus menjadi setting penelitian adatah Sumpang MinangaE
Kota Pareparé. Ketika mencermati apa yang menjadi sasaran dari
pengungkapan sebuah judul penelitian sebagaimana tertera,
maka tentu sasaran utamanya adalah bagaimana melihat kehi-
dupan masyarakat nelayan yang dalam banyak tulisan dikatakan
identik dengan kemiskinan.
Pembuktian-pembuktian nelayan yang selalu diidentikkan
dengan kemiskinan akan terungkap lewat pengangkatan bebe-
rapa bentuk pertanyaan penelitian sebagaimana yang terung-
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kap melalui rumusan masalah yang mana melahirkan tiga buah
pertanyaan penelitian. Ketiga buah pertanyaan peneltian seperti
terungkap yang pertama, adalah meminta penggambaran ten-
tang bagaimana model dan bentuk penerapan strategi masyara-
kat nelayan dalam rangka melokoni hidupnya sebagai pemanfa-
at lingkungan alam laut? Masalah yang kedua, adalah meminta
penggambaran bentuk dan model keterlibatan pemerintah dan
unsur-unsur masyarakat terkait atas kesungguhannya untuk ber-
usaha merubah pola hidup masyarakat nelayan yang bermukim di
Sumpang Minagae? Sedangkan permasalahan yang ketiga, ada-
lah meminta penggambaran bagaimana kedudukan sistem nilai
budaya dalam keterkaitannya dengan penanggulangan kemiskin-
an di lingkungan masyarakat nelayan yang bermukim di Sumpang
Minagae? Kesemua permasalahan sebagaimana diungkapkan
sebelumnya adalah terungkap lewat pemaparan sesuai kondisi
yang ada di lokasi penelitian.

Model Penerapan Strategi Masyarakat Nelayan
Dalam rangka melihat model penerapan strategi yang di-
terapkan atau dibangun masyarakat nelayan yang bermukim di
wilayah Kelurahan Sumpang Minangae, Kota Parepare dalam
rangka mencari nafkah hidup guna menutupi kebutuhan hidup
bersama anggota keluarganya, sekaligus menjadi matapencaha-
rian pokok, yang mana era ini dikatakan semakin hari semakin ter-
desak dengan pesatnya perkembangan zaman yang telah meng-
arah pada pembentukan atau kedekatan penggunaan teknologi
maju (modern), pada prinsipnya dapat tertuang atau digambar-
kan lewat pembahasan terkait dengan penggunaan peralatan
atau alat tangkap serta beberapa sarana atau peralatan pendu-
kung lainnya, seperti sarana transportasi yang menjadi perangkat
vital dalam melangsungkan aktivitas pencarian sekaligus penang-
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kapan. Dikatakannya seperti ini oleh karena sarana transportasi
berupa perahu dalam berbagai motif dan ukuran serta penggu-
naan kelengkapan menjadi suatu alat dukung yang dapat difung-
sigandakan, yaitu selain sebagai sarana angkutan para pengguna,
juga menjadi satu komponen dengan alat tangkap tertentu. Ne-
layan seperti dikatakan memang merupakan sebuah sistem, yang
mana dalam rangka melihatnya ia terlahir dengan menempatkan
sub-sub sistem di dalamnya sebagai komponen yang turut berpe-
ran penting dalam sistem dimaksud. Sebab kesemua subsistem
natinya akan berfungsi lebih optimal ketika usaha yang tengah
dijalani berjalan sesuai koridor.

Alat Tangkap Jala

Alat tangkap yang populer di lingkungan masyarakat nela-
yan dengan sebutan jala, pada prinsipnya merupakan salah satu
dari sekian banyak alat tangkap yang selama ini digunakan masya-
rakat nelayan untuk mencari sekaligus memburu beragam jenis
ikan dan jenis biota laut lainnya. Alat tangkap jala dalam posisinya
sebagai alat tangkap yang boleh dikatakan lebih populer dengan
beberapa jenis alat tangkap nelayan lainnya, secara faktual dari
dulu hingga kini boleh dikatakan tidak mengalami perubahan
yang cukup signifikan, baik yang terkait dengan model dan ran-
cang bangun dari alat tangkap nelayan yang dikatakan tergolong
sangat sederhana, juga terhadap penggunaannya tidak hanya
tertuju pada nelayan yang menjadikan fokus penangkapan pada
area laut. Tetapi alat tangkap yang populer dengan sebutan jala
memang merupakan salah satu alat tangkap yang digunakan ma-
syarakat nelayan mencari ikan dalam semua ruang, seperti di su-
ngai, di danau dan terlebih di area laut. Bahkan alat tangkap yang
disebut jala ini boleh dikatakan tidak hanya ditemukan sekaligus
dimiliki masyarakat yang hidupnya berprofesi sebagai nelayan.
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Tetapi alat tangkap dimaksud bahkan kepemilikannya sering dite-
mukan pada masyarakat lain yang bukan berprofesi sebagai ne-
layan. Artinya, alat tangkap yang disebut jala ini boleh dikatakan
mudah didapat pada setiap lapisan masyarakat, terutama yang
memang sekitar mereka tinggal ada sungai, termasuk danau. Itu-
lah sebabnya sehingga dikatakan jala mudah ditemukan.

Kondisi seperti ini besar kemungkinannya disebabkan ber-
bagai hal, seperti alat tangkap yang disebut jala mudah didapat
dengan cara membeli di toko-toko yang memang menyediakan
berbagai jenis dan perlengkapan nelayan. Bahkan dikatakan da-
lam lingkungan masyarakat nelayan, alat tangkap yang disebut
dengan nama jala kebanyakan bentuk pengadaannya dengan
cara merajut sendiri, artinya yang bersangkutan hanya menyi-
apkan dengan cara membeli bahan-bahan baku yang menjadi
kelengkapannya baru dirajutnya sendiri. Termasuk penggunaan
saat dioperasikan, alat tangkap jala dikatakan cukup peraktis dan
dikatakan tidak mengenal waktu kapan akan dioperasikan.

Khusus alat tangkap yang disebut jala yang digunakan ma-
syarakat nelayan yang dewasa ini bermukim di Kelurahan Sum-
pang Minangae Kota Parepare sebenarnya bukan sebuah alat
tangkap yang disebut jala seperti digambarkan dalam penjelasan
sebelumnya yang dikatakan dapat digunakan pada area sungai
dan danau dengan memanfaatkan waktu kapan saja. Tetapi alat
tangkap yang disebut jala pada masyarakat nelayan Sumpang
Minangae yang menjadi pengguna sekaligus pendukungnya alat
tangkap dimaksud adalah sebuah alat tangkap yang ketika dio-
perasikan tidak dengan cara melempar ke arah yang dijadikan sa-
saran atau diperkirakan ada kerumunan ikan, bahkan terkadang
pelemparan dengan cara menduga-duga adanya kerumunan
ikan. Tetapi jala sebagaimana dimaksud dalam pembahasan ini
cara mengoperasikannya adalah ditebar dan harus digunakan di
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lingkungan laut. Penebarannya pun tidak dilakukan sembarang-
an, tetapi saat ditebar selalu tertuju pada satu area yang sela-
ma ini dijadikan tempat memasang perangkap yang dikatakan
rompongg, artinya jala hanya ditebar pada area di mana terdapat
rompongg secara melingkar atau dipasang mengelilingi area di
mana rompongg terpasang. Sebab memang rompongg merupa-
kan salah satu ruang yang dirancang khusus untuk menjadi arena
berkumpul sekaligus bermainnya ikan-ikan yang dijadikan sasar-
an tangkap nelayan pengguna alat tangkap jala.

Sebagaimana nelayan pengguna alat tangkap lainnya dalam
mencari nafkah hidup di laut, bagi nelayan pengguna alat tang-
kap yang disebut jala, dalam keterkaitan dengan prosudur yang
dilakukan setiap kali melaut tetap mengacu pada aturan-aturan
dasar yang mana dimulai dengan memasuki suatu tahapan yang
disebut tahapan awal atau tahapan pertama yang mesti dilaku-
kan. Pada tahapan awal ini yang juga dikenal dengan tahap per-
siapan, para nelayan pendukungnya, sebelum berangkat melaut
terlebih dahulu mempersiapkan segala bentuk dan rupa yang
akan menjadi bahan pendukung saat dilangsungkannya kegiatan
penangkapan, mulai dari mempersiapkan jala yang selalu sudah
dalam kondisi siap digunakan, artinya alat tangkap ini ketika mau
difungsikan secara maksimal kondisinya berada dalam keadaan
baik, yaitu tidak ditemukan kerusakan, seperti adanya jala yang
robek tentu memerlukan perbaikan lebih dini sebelum digunakan
Sebenarnya kesiapan jala dianggap yang paling utama dan diang-
gap sesuatu yang menjadi prioritas.

Selain persipan dalam bentuk fungsionalnya sebuah jala,
maka perlengkapan lainnya juga dipersiapkan, seperti halnya
kondisi sarana transportasi harus dalam kondisi siap pakai atau
dioperasikan sebagai sarana angkutan, termasuk kelengkapan
lain yang sifatnya menjadi kebutuhan nelayan saat melaut. Dija-
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dikannya perhatian utama terkait dengan persiapan seluruh ke-
lengkapan pendudukung berada dalam kondisi siap pakai oleh
karena ketika semua dimaksud tidak dalam keadaan siap pakai
tentu nelayan bersangkutan dibuat susah kemudian saat mau di-
gunakan baru ketahuan ada di antara perlengkapan yang tidak
bisa berfungsi dengan baik. Sebab risiko dari ketidaksiapan per-
lengkapan saat melaut tentu tertuju pula pada nelayan, selain
bisa mengurangi tingkat pencapaian harapan, yaitu keberhasilan
mendapatkan hasil buruan, juga menjadi suatu pekerjaan yang
bersifat sia-sia. Sebab dalam satu kali beroperasi untuk menca-
pai sasaran nelayan bersangkutan tetap mengeluarkan biaya,
terutama biaya pembelian bahan bakar untuk keperluan perahu
motor sebagai sarana transportasi melaut. Kesemua kebutuhan
yang akan digunakan melaut persiapannya dilangsungkan disore
hingga malam hari dan beginilah proses seterusnya saat nelayan
pengguna alat tangkap jala.

Setelah tahapan persiapan dilakukan sore hari hingga ma-
lam hari, maka sekitar jam 3 dini hari nelayan yang rata-rata da-
lam satu unit alat tangkap jala didukung 2-3 orang personil di
mana satu orang berada dalam posisi sebagai ponggawa laut (ju-
ragan) dan satu atau dua orang personilnya berada pada posisi
sebagai sawi atau anak buah berangkat menuju ke arah dimana
yang setiap waktu memang sudah terplot sebagai area atau di-
jadikan sasaran menebar jala. Setelah tiba pada area yang dituju
dengan lama perjalanan diperkirakan lebih kurang setengah jam,
terutama ketika area pencarian masih berada dalam zona wilayah
Parepare, para pekerja langsung menyalakan lampu sebagai alat
penerang pada area rompongg, dahulu menggunakan lampu pet-
romax, dewasa ini menggunakan alat penerang yang sumber lis-
triknya berasal dari tenaga genset atau generator. Setelah lampu
dinyalakan, maka para personil mulai menurunkan dengan cara
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menebar mengitari rompongg yang khusus dirakit menjadi sarana
menebar jala.

Nelayan pengguna alat tangkap jala, dalam setiap kali me-
nebar jala yang digunakan tidak perlu lagi menunggu lama sete-
lah jaring diturunkan untuk mengangkat atau menariknya kemba-
li ke atas perahu, artinya jala yang diturunkan sebenarnya bukan
untuk dipasang sambil menunggu masuknya ikan yang menjadi
sasaran buruan, tetapi setelah ditebar secara keseluruhan lang-
sung diangkat atau ditarik secara manual naik kembali ke atas
perahu, artinya ada ikan tidak ada ikan yang terperangkap jaring
setelah diturunkan tidak menungggu, tetapi langsung ditarik
kembali. Setelah jaring seluruhnya berada dalam kondisi di atas
perahu, nelayan turut serta bekerja atau beraktivitas sesuai tugas
bergegas mengeluarkan ikan yang tertangkap dalam jala, lalu me-
masukkannya dalam wadah penampungan yang sebelumnya su-
dah berisi es batu sebagai bentuk antipasi mencegah mudahnya
ikan hasil tangkapan rusak atau membusuk. Jadi beginilah proses
terus menerus model sistem penangkapan yang dilakukan nela-
yan pengguna alat tangkap jala hingga menjelang mereka pulang
melaut yang rata-rata sekitar jam 5 subuh hari. Ketika musim ikan
tergolong normal, maka satu hari beroperasi bisa mencapai hasil
6 ember ikan berukuran besar, seperti halnya ikan cakalang dan
sejenisnya yang bisa mencapai berat dalam satu ekor rata-rata 10-
15 kg.

Adapun kondisi fisik daripada al;at tangkap yang populer
dinamakan jala dalam tulisan ini adalah terlihat dari bagian atas
ke bawah berbentuk kerucut, yaitu terlihat makin ke bawah, kea-
daan fisiknya terlihat semakin luas, termasuk mata jaringnya dira-
juk berbeda ukuran antara bagian atas bagian tengah dan bagian
jaring paling bawah. Pada bagian atau ujung bawah sebuah jala
diberi bahan pemberat yang umumnya dibuat dari bahan baku
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berupa besi yang dibentuk melingkar menyerupai cincin yang ter-
pasang pada jari tangan. Alat tangkap yang disebut jala dimaksud
adalah alat tangkap nelayan laut yang masuk dalam lingkup alat
tangkap kategori jaring atau net. Alat dimaksud khusus diguna-
kan nelayan di laut, termasuk yang digunakan masyarakat nela-
yan adalah salah satu alat tangkap yang tergolong menjadi pri-
oritas masyarakat nelayan Kelurahan Sumpang Minangae yang
dikatakan mayoritas berlatar belakang suku bangsa Bugis, walau
sebenarnya dalam beberapa tulisan, seperti diantaranya (Syam-
sul Bahri, 2012) yang mengungkapkan, bahwa alat tangkap yang
dikatakan jala juga merupakan salah satu jenis alat tangkap ne-
layan yang menjadi spesialis bagi orang yang berlatar belakang
suku bangsa Buton. Artinya, alat tangkap jala dimaksud adalah
termasuk alat tangkap yang diandalkan nelayan suku bangsa
Buton dalam rangka mencari nafkah hidup, khususnya terhadap
nelayan Buton yang ditemukan bermukim di Pulau Makassar.

Bahkan dalam tulisan yang sama dikatakan, bahwa alat
tangkap yang dikatakan jala, dalam lingkup kehidupan masya-
rakat nelayan berlatar belakang suku bangsa Buton justru me-
ngatakannya sebagai penggambaran identitasnya oleh karena
menjadi alat tangkap yang pertama hadir dan digunakan sebagai
alat mencari biota laut. Kondisi seperti ini dapat dikatakan tidak
berbeda seperti apa yang ditemukan di lingkungan masyarakat
nelayan yang dewasa ini bermukim di Kelurahan Sumpang Mi-
nangae, yang mana juga melihat alat tangkap yang populer de-
ngan sebutan jala adalah menjadi alat tangkap populer dibanding
dengan beberapa alat tangkap yang dioperasikan mencari hasil
laut, seperti disebutkan sebelumnya, yaitu alat tangkap jaring
(pukat biasa) dan pancing.

Perakitan Alat tangkap yang diberi nama jala, pada prin-
sipnya dibangunan dengan menggunakan bahan baku berupa
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benang nilon yang dirancang menyerupai kerucut terbalik keti-
ka digunakan, sebagaimana diungkap sebelumnya teracik yaitu
makin ke bawah makin kecil lingkarannya, termasuk mata jaring-
nya makin ke bawah makin kecil ukuran mata jaringnya dan pada
bagian bawah di posisi gtengah dirancang atau dirajuk sebuah
ruang yang difungsikan sebagai tempat tertampungnya atau
terperangkapnya biota laut yang masuk ke dalam. Satu unit alat
tangkap yang dikatakan jala dirancang dengan ukuran besaran
lingkaran berbeda, termasuk ukuran mata jaringnya yang juga
berbeda atas empat macam ukuran, begitu pula pewarnaan tali
atau benang nilon sebagai bahan baku dirajuk dalam tiga bagi-
an. Ketiga warna dimaksud masing-masing tertera berdasarkan
posisinya, yaitu pada posiéi bagian bawa dengan mata jaring ber-
ukuran paling kecil diberi warna hitam, pada posisi bagian paling
atas diberi warna hijau tua, dan bagian atas diberi warna putih.
Pada bagian paling atas umumnya diracik berwarna hitam atau
hijau tua dengan satu asumsi, bahwa kedua warna disebutkan ti-
dak mudah terdeteksi ikan atau biota laut yang menjadi sasaran
tangkap.

Selain alasan disebutkan sebelumnya, pewarnaan terhadap
jala dengan cara bervariasi dituangkan pula alasan lain, yaitu da-
lam melihat dan memandangnya. Tetapi dari sekian penggambar-
an alasan terungkap sebelumnya, yang menjadi terpenting dari
alasan mewarnai secara bervariasi terhadap alat tangkap jala
dimaksud adalah menjadi sebuah cara untuk menjaga lamanya
alat dimaksud bisa bertahan digunakan atau dikatakan agar sela-
lu awet, juga menjadi sebuah taktik yang dilakukan para nelayan
dalam berusaha menyiasati agar ikan tidak berada pada posisi
takut mendekati alat tersebut oleh karena jaring terlalu terang
terlihat. Usaha menjaga ketahanan dan keuletan sebuah alat
tangkap yang disebut jala, menurut masyarakat pengguna ham-
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pir setiap tahun terutama saat nelayan berada pada kondisi tidak
melaut atau memasuki masa rawan melaut, alat tangkap dimak-
sud diperbaharui dengan cara merebus dalam sebuah drum. Saat
merebus, air yang digunakan dan berada dalam drum dimasuk-
kan kulit kayu yang berfungsi sebagai pewarna sekaligus perekat
benang-benang jaring yang sudah mulai terlihat kurang menyatu.

Cara seperti ini dapat dilakukan berulang-ulang sebelum
alat tangkap jala rusak atau sama sekali tidak dapat lagi diguna-
kan untuk mencari ikan sebagaimana kelayakannya. Selain cara
perawatan seperti merebus sebagaimana digambarkan sebelum-
nya, perawatan alat tangkap yang disebut jala juga dilakukan de-
ngan cara menambal atau menyirat jaring yang terlihat robek. Pe-
meliharaan satu unit alat pemeliharan juga dilakukan setiap kali
habis dipakai melaut dilakukan pembersihan dengan cara mele-
pas kotoran yang melekat pada jaring, termasuk menyiratnya jika
sehabis dipakai ada yang sobek.

Strategi mengoperasikan sebuah alat tangkap jala, dilalui
dengan beberapa tahapan, dan pengoperasiannya pun dilang-
sungkan secara berkelompok, yaitu menggunakan seorang pong-
gawa laut atau disebut juga dengan istilah juragang, dibantu satu
atau dua orang anggotanya yang berstatus sebagai sawi, namun
tidak tertampik terkadang dalam mengoperasikan alat tangkap
jala hanya menggunakan satu orang juragang dan satu orang. Ar-
tinya, ketika dua orang tidak memungkinkan, dalam hal ini tidak
bisa hadir sebagai tenaga kerja, maka sang juragan hanya dite-
mani satu orang sawi. Sedangkan orang-orang yang umumnya
dilibatkan sebagai sawi, adalah dari kalangan keluarga dekat dari
seorang juragan atau minimal dari kalangan tetangga. Karena se-
suai fakta lapangan menunjukkan, bahwa masyarakat nelayan da-
lam melangsungkan aktivitasnya, terkhusus ketika alat tangkap
yang digunakan dilangsungkan secara kelompok, maka saat ini-
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lah yang dikatakan kegiatannya berlangsung secara kekeluarga-
an. Adapun alasan melibatkan kalangan keluarga atyau minimal
tetangga dalam beraktivitas pada prinsipnya yang bersangkutan
tidak susah dikontrol dan segalanya mudah diatur.

Dalam mengoperasikan alat tangkap jala, rompong menjadi
salah satu yang menjadi pendukung utama, bahkan dapat dikata-
kan rompongg menjadi suatu wujud yang tidak dapat dipisahkan
satu sama lainnya. Artinya, ketika nelayan menggunakan jala se-
bagai alat tangkap, yang mesti dijadikan sasaran atau area tang-
kap adalah tempat pemasangan atau penempatan rompongg.
Hanya saja, bagi nelayan pengguna alat tangkap jala, klasifikasi
rompong yang digunakan sebagai area menebar jala adalah kat-
yegori rompong berukuran kecil, termasuk penempatannya tidak
jauh keluar, bahkan umumnya menjadi milik sendiri para nelayan
pengguna alat tangkap jala, dan kalaupun bukan miliknya umum-
nya milik keluarga mereka dan dikatakan tidak seperti rompong
yang dirancang khusus untuk area pemasangan atau melingkar
pukat besar yang disebut gae atau pukat cincing yang juga men-
jadi salah satu dari sekian banyak alat tangkap nelayan, dengan
ukuran besaran minimal besarannya sama dengan ukuran tri-
pleks, yaitu 120 cm x 210 cm dan kalau rumpon untuk alat tangkap
jala umumnya ukuran besarannya berkisar satu meter persegi,
dengan kedalaman laut yang menjadi sasaran pemasangan ada-
lah berkisar antara 8-15 meter dan dirancang awalnya dari bahan
bambu lalu berubah menggunakan bahan gabus.

Bagi nelayan pengguna alat tangkap jala, keterkaitannya
dengan perihal memasarkan atau mendistribusikan hasil tang-
kapannya pada intinya tidak ditujukan langsung kepada peng-
konsumsi iakan dan biota laut lainnya, melainkan hasil tangkapan
yang mereka peroleh atau dapat didistribusikan langsung kepada
pedagang pengumpul dengan sistem partai, artinya seluruh ha-
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sil tangkapan langsung dijual ke pedagang, termasuk ketika alat
tangkap yang digunakan mencari nafkah, maka hasil tangkapan
seluruhnyha diserahkan kepada pemodal, nanti pemodallah yang
mendistribusikan ke pembeli lainnya. Namun ketika alat tangkap
jala yang digunakan sudah menjadi milik Sebagaimana diinforma-
sikan, bahwa alat tangkap berupa jala ada sudah.menjadi milik
snelayan bersangkutan, maka hasil tangkapanyang ada di Pare-
pare maupun di pasar-pasar tradisional yang ditemukan di Kota
pinrang, Sidenreng Rappang dan di Kabupaten Barru.

Terkait dengan perhitungan pendapatan bagi nelayan
pengguna alat tangkap jala, sebenarnya berani jika dikatakan ti-
dak berbeda ketika nelayan berada pada posisi sebagai penggu-
na alat tangkap lainnya, khususnya yang sistem aktivitasnya juga
berlangsung secara berkelompok (kelompok kerja), yaitu selalu
berdasar pada tiga komponen yang mendapat bagian, yaitu per-
tama kelompok pemilik modal atau pemilik alat tangkap yang
umum disebut dengan istilah ponggawa darat, yang kedua adalah
terhadap para nelayan atau pekerja yang berada pada posisi pe-
ngendali atau ponggawa dalam satu kelompok kerja, yaitu lazim
dengan sebuatan juragan atau ponggawa laut. Sedangkan kelom-
pok yang ketiga yang turut serta mendapatkan upah adalah ke-
lompok orang yang berada pada posisi pekerja yang sebenarnya
yang mana populer dengan sebutan sawi.

Ketiga komponen yang digolongkan menjadi penerima
upah dikatakan hadir dalam nuansa berpenghasilan yang berbe-
da jauh jumlah secara signifikan. Artinya, pembagian mengenai
upah kerja dari tiga komponen yang berada pada posisi sebagai
penerima upah tidak berlangsung secara perhitungan ratio, di-
mana seorang yang berstatus sebagai juragan dan sawi menerima
upah kerja sesuai yang telah menjadi kesepakatan dengan pemo-
dal atau pemilik usaha, walau sebenarnya ketentuan pembagian
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upah tidak berbeda dengan apa yang ada pada masyarakat nela-
yan yang bermukim di daerah-daerah lain, yaitu satu bagian untuk
para sawi dan dua bagian untuk para juragan. Perhitungan upah
yang menjadi penghasilan para juragan dan para sawi diketahui
setelah seluruh biaya operasional setiap kali melaut dikeluarkan,
Sistem pembayaran upah kerja yang diterima para juragan dan
sawi sebagaimana yang ditemukan atau diinformasikan masya-
rakat nelayan yang menggunakan alat tangkap jala di Sumpang
Minangae pada prinsipnya tidak diserahkan setiap kali turut serta
melaut, tetapi umumnya pembayaran upah kerja dilangsungkan
rata 2 kali sebulan dan biasa juga terjadi sekali sebulan, tergan-
tung kondisi hasil tangkapan setiap kali melaut lebih cepat di-
bayar, tetapi sebaliknya ketika bulan berjalan setiap kali melaut
kurang yang didapat, maka upah p[enghasilan diterima juga bisa
lambat.

Kesemua bentuk penerimaan upah para pekerja, khusus
terhadap nelayan pengguna alat tangkap jala yang tidak dibayar
secara langsung dengan alasan agar para pekerja bisa menikmati
hasil kerjanya dengan menerima upah dalam jumlah besar s esu-
aihari kerja yang tersimpan, yaitu 2-3 tiga minggu baru diterima.
Sorang pekerja yang popukler dengan nama nelayan, termasuk
pengguna alat tangkap jala, setiap kali melaut kalau bulan yang
dihadapi itu musim ikan, maka mereka setiap kali melaut menda-
pat bagian berupa ikan yang tidak mungkin dapat dihabiskan un-
tuk kebutuhan konsumsi sehari. Dan pembagian sehari-hari inilah
yang umumnya dijual sebahagian dalam rangka mengusahakan
pemenuhan kebutuhan rumah tangga lyang setiap harinya mesti
terpenuhi. Tetapi kalau para nelayan tidak berada pada kondisi
dimana ikan dan biopta laut lainnya susah didapat, maka pada
kondisi seperti inilah nelayan membutuhkan pinjaman untuk me-
nutupi kebutuhan hidup sehari-hari para kelaurganya. Keadaan
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seperti ini umumnya mengantar masyarakat pada suatu bentuk
kehidupan yang dikatakan tidak mampu. Usaha memperlihatkan
dan memperkenalkan alat tangkap jala dimaksud, perhatikan
gambar berikut.

Foto 6. Alat Tangkap Nelayan “Jala”

Gambar yang tampak di atas adalah seorang nelayan yang
berada pada posisi mencari ikan dengan menggunakan jala. Pada
prinsipnya penggunaan peralatan yang disebut jala tidak mesti di-
lakukan pada area yang jauh ke luar, tetapi alat tangkap ini dapat
digunakan pada area pesisir seperti yang tampak pada gambar di
atas di mana nelayan sedang melempar jalanya yang terkonsen-
trasi pada area pesisir.

Pukat atau Jaring Biasa

Sama halnya seperti dikatakan terkait dengan alat tangkap
jala biasa, kehadirannya sebagai alat tangkap dapat ditemukan
tidak hanya pada kalangan masyarakat yang beraktivitas sebagai
nelayan, khususnya nelayan yang menjadikan laut sebagai sarana
atau ruang produksi, tetapi sungai dan danau juga menjadi area
yang dijadikan sarana penangkapan, bahkan pukat yang disebut
juga jaring biasa dikatakan mudah didapat pada semua lapisan
masyarakat, terutama terhadap masyarakat yang mana wilayah
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tempat tinggalnya tidak jauh dari area keberadaan aliran sungai.
Pukat atau yang lazim disebut jaring biasa bukan merupakan se-
buah alat tangkap yang menjadi spesifik penggunaannya dalam
satu wilayah persebaran masyarakat, tetapi alat tangkap yang di-
sebut pukat biasa meruapakan sebuah alat tangkap yang berlaku
umum, dan khusus di lingkungan masyarakat nelayan penggguna
laut sebagai area tangkap, termasuk yang ditemukan di Sumpang
Minangae rata-rata dalam sebuah rumah tangga memiliki alat
tangkap dimaksud.

Pukat atau jaring biasa dalam posisinya sebagai alat tang-
kap dirancang pembuatannya dengan menggunakan bahan baku
utamanya adalah tasi, artinya bahana baku pembuatan khusus
jaringnya adalah dari tasi, dengan sistem disirat dalam bentuk ja-
ring yang panjang dan lebar atau kedalamanya tercebur ke dalam
air umumnya selalu disesuaikan dengan penggunaannya. Tetapi
yang umum ditemukan pada masyarakat nelayan yang bermukim
di wilayah yang dikenal dengan nama Sumpang Minangae, ada
yang mencapai panjang dengan ukuran lebih kurang 500 meter
dengan lebar yang diidentikkan dengan kedalaman tercebur ke
laut ada yang mencapai lebih kurang 2,5-3 meter, termasuk ada
jaring yang dirancang dengan ukuran panjang lebih kurang 200
meter dengan lebar yang tercebur ke dalam air 1,5 meter. Satu
unit pukat biasa dibangun dengan dilengkapi beberapa kompo-
nen yang terdiri dari alat pelampung, alat pemberat dan tali ben-
tangan.

Satu unit pukat biasa dilengkapi dengan alat pelampung
sebagaimana yang ditemukan di dalam lingkup kehidupan ma-
syarakat nelayan Bugis di Sumpang Minangae, umumnya terbuat
dari tiga wujud bahan baku, yaitu ada pelampung yang terbuat
dari sayatan karet yang bahannya sama dengan karet sandal je-
pit. Alat pelampung ini dirancang dengan model sayatan bundar
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melingkar dengan diameter rata-rata 7 cm, ada pelampung yang
dirancang dari bahan baku kayu yang dibentuk dengan model bu-
lat lonjong yang di tengahnya terlihat berlubang sebagai tempat
memasukkan tali bentangan. Sedangkan bahan baku pelampung
lainnya adalah dirancang dari bahan baku plastik yang wujudnya
sebuah bola plastik berukuran kecil seperti ukuran besaran bola
tenis. Satu unit pukat biasa ukuran mata jaringnya juga dirancang
bervariasi, sesuai kondisi ikan yang dijadikan sasaran buruan, ar-
tinya besar kecilnya mata jaring satu unit pukat biasa, selalu di-
sesuaikan dengan sasaran tangkap, termasuk penyesuaian lokasi
kedalaman area operasional. Sebab sebuah pukat biasa dapat di-
gunakan pada sekitar area pesisir pantai, di samping sedikit lebih
jauh dari pesisir pantai.

Selain jaring dan pelampung, satu unit pukat biasa dileng-
kapi pula timah sebagai alat pemberat sehingga jaring tidak mu-
dah terbawa arus. Pembangunan satu unit pukat biasa menggu-
nakan timah dalam jumlah besar, umum besaran ukuran timah
dirancang menyerupai lempengan butiran kecil, sekitar besaran
butiran jagung. Posisi alat berupa timah ini dipasang pada ujung
paling bawah dari sebuah jaring dalam skema berjejer. Termasuk
dua buah tali bentangan yang panjangnya masing-masing sedikit
lebih panjang dari ukuran panjang jaring. Untuk tali bentangan
yang berukuran sebesar jari kelingking orang dewasa ditempat-
kan pada posisi ujung bagian atas dari jaring. Sedangkan satu tali
lainnya yang ditempatkan pada posisi pada ujung paling bawah
dari sebuah jaring ukurannya jauh lebih kecil dari tali yang diben-
tangkan pada bagian atas dari sebuah jaring.

Mengoperasikan satu unit pukat biasa umumnya dilang-
sungkan seorang diri dan saat nelayan membentangkannya yang
bersangkutan menggunakan perahu bisa berukuran kecil dan ti-
dak bermesin, namun tidak tertutup kemungkinannya ada juga
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nelayan dalam membentangkan pukat menggunakan perahu
bermesin, terutama ketika jarak pengoperasiaannya sedikit lebih
jauh dari pesisir pantai. Bahkan khusus pukat biasa ketika diope-
rasikan, terutama yang bentangan panjangnya lebih kurang 200
meter, maka tidak menggunakan pun perahu dapat dioperasi-
kan.yang bisa tidak bermesin terutama ketika area yang dijadikan
sasaran membentangkannya adalah daerah pesisir pantai, itupun
klasifikasi pukat yang digunakan rata panjangnya cuma mencapai
200 meter dengan kedalaman tercebur ke laut hanya mencapai
angka maksimal 1,5 meter. Tetapi ketika klasifikasi pukat biasa
yang dibentangkan berukuran panjang seperti dikatakan lebih
kurang 500 meter dengan kedalaman tercebur ke laut lebih ku-
rang 2-3 meter, maka pembentangan dilakukan walau tetap se-
orang diri, tetapi mereka menggunakan perahu bermesin mem-
bentangkannya dan lokasi pemasangannya sedikit lebih jauh ke
luar.

Jadi pada prinsipnya penggunaan jaring biasa sebagai salah
satu alat tangkap yang ditemukan di Lingkungan masyarakat ber-
etnis Bugis di wilayah Kelurahan Sumpang Minangae, merupakan
salah satu jenis alat tangkap atau mencari nafkah hidup, walau se-
benarnya posisinya tidak berada pada suatu tatanan alat tangkap
menjadi prioritas mencari nafkah hidup, tetapi sedikit banyaknya
dengan kepemilikan alat tangkap yang disebut pukat biasa ketika
dioperasikan minimal dapat menuai satu pemenuhan kebutuh-
an akan konsumsi keluarga bersangkutan. Artinya, ketika pukat
dimaksud dioperasikan, minimal hasil tangkapannya dapat me-
nutupi kebutuhan anggota keluarga nelayan bersangkutan akan
konsumsi ikan, namun tidak tertutup kemungkinannya ketika su-
atu waktu hasil tangkapan melimpah, nelayan yang bersangkut-
an juga melakukan penjualan. Artinya, dengan menggunakan alat
tangkap pukat biasa dalam mencari ikan, secara faktual tidak lagi
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difungsikan sebagai alat tangkap yang cukup fungsional seperti
beberapa alat tangkap lainnya yang memang dioperasikan untuk
mecari pendapatan yang lebih, bahkan boleh dikatakan khusus
untuk dijual atau didistrubusikan untuk memenuhi kebutuhan
akan pasar.

Teknis pengoperasian alat tangkap yang memang cukup
pupuler dengan nama pukat biasa adalah dengan cara mem-
bentangkan secara melebar sesuai panjang jaring. Setelah jaring
terbentang, guna memudahkan ikan-ikan yang menjadi sasaran
tangkap, nelayan bersangkutan menghalau yang halauannya di-
mulai agak jauh dari area pembentangan hingga sampai yang ber-
sangkutan merapat dan langsung mengangkat atau mengambil
ikan yang terlihat terperangkat dalam jaring, lalu menempatkan-
nya ikan-ikan dimaksud pada kantong-kantong penampungan
yang telah dipersiapkan. Pemasangan alat tangkap jaring biasa
bisak dilakukan secara berpindah-pindah tempat tergantung ke-
cerdikan sipemakai dalam rangka melihat dan memperkirakan
kondisi lingkungan laut yang memandai menebar atau memben-
tangkan pukat biasa. Pemasangannya pun boleh dikatakan tidak
mengenal waktu, namun yang paling populer dengan alat dimak-
sud, waktu pemasangannya sore hingga menjelang malam, arti-
nya minimal di saing hari.

Walau dikatakan sebelumnya bahwa dengan pengguna-
an alat tangkap pukat biasa tidak pada posisi sebagai alat yang
mengutamakan lagi hasil tangkapan untuk penjulan, tetapi keti-
ka persoalan semacam ini masih terjadi atau sekarang dikatakan
masih menuai hasil yang melimpah saat melakukan kegiatan pe-
nangkapan, dengan hasil tangkapannya yang dikatakan beragam
ukuran, maka pendistribusiannya dapat dilangsungkan dengan
dua cara, yaitu dapat dilakukan dengan cara nelayan bersangkut-
an menjual langsung ke nelayan pengumpul, di samping dilaku-
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kan dengan cara nelayan bersangkutan menijual langsung ke kon-
sumen sebagai pengkonsumsi ikan. Kedua model pendistribusian
yang dilakukan oleh nelayan pemakai pukat biasa umumnya di-
langsungkan di dermaga yang menjadi tempat mangkal atau
mendaratnya nelayan setelah kembali melaut. Bahkan terkadang
ketika penjualan ditujukan langsung pemakai atau pengkonsumsi
langsung ikan biasanya penjualannya dilangsung di di pasar atau
minimal ibu rumah tangga yang membutuhkan ikan datang me-
nemui langsung nelayan yang akan menjual hasil tangkapannya.
Umumnya medel atau posisi hasil tangkapan nelayan pengguna
alat tangkap pukat biasa dilangsungkan dengan cara mengikat
atau mattolo (Bugis) berdasarkan keseimbangan besar kecilnya
ikan dalam satu ikatan. Sebab makin besar ukuran ikan, maka se-
makin kurang pula jumlahnya yang diberikan dalam satu ikatan.
Menyangkut sistem konsumsi, bagi nelayan pengguna alat
tangkap pukat atau jaring biasa sebenarnya sistem konsumsinya
dikatakan tidak berbeda dengan apa yang terjadi pada nelayan
pengguna alat tangkap lainnya, terutama alat tangkap yang juga
tidak mesti dilakukan dengan cara berkelompok kerja. Ketika kegi-
atan dilangsungkan menggunakan orang atau tenaga kerja, tentu
pembagian hasil atau upah kerja setiap kali melaut tetap mendapat
pembagian yang berbeda sesuai dengan posisinya dalam kelom-
pok, walau sebenarnya tenaga kerja yang dilibatkan berasal dari
kalangan kerabat, termasuk ketika yang dilibatkan adalah anak
sendiri, yang bersangkutan tetap menerima haknya sebagai peker-
ja. Tetapi khusus ketika pengoperasian berlangsung seorang diri,
maka hasil tangkapan secara prinsip tidak dibagi kepada siapa-sia-
pa. Tetapi untuk menjadikan sistem ini berjalan sesuai koridor, hasil
penjulan yang nelayan dapat untuk menyisihkan sebagai simpanan
dalam menutupi kebutuhan sewaktu-waktu, yaitu yang sifatnya
mendesak atau juga kebutuhan sangat sulit terpenuhi karena jum-
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lah cukup banyak, para nelayan bersangkutan selalu berusaha me-
nyisihkan dari hasil penjulan setiap harinya, walau sebanarnya da-
lam jumlah yang tidak banyak. Namun nelayan bersangkutan tetap
menyisahkan sebagian dari hasil penjualan dalam rangka berusaha
menjadikan modal kerja setiap kali melaut. Usaha penulis memberi
gambaran mengenai alat tangkap yang disebut pukat biasa, perha-
tikan gambar berikut.

Foto 7. Salah satu alat tangkap nelayan (pukat biasa)

Gambar yang tertera di atas adalah salah satu alat tangkap
nelayan yang hingga kini masih digunakan sebagai sarana menca-
ri atau menangkap ikan, yaitu populer dengan nama jaring atau
pukat biasa. Alat tangkap jala yang tampak pada gambar di atas
berada dalam kondisi tidak digunakan dan kondisinya tersimpan
di bawah kolong rumah.

Pancing/Kail

Pancing atau kail merupakan salah satu jenis alat tangkap
nelayan yang keberadaannya sebagai alat tangkap cukup ter-
bilang tua dan tergolong cukup populer pada masyarakat yang
berprofesi sebagai nelayan, baik yang menjadikan danau sebagai
ruang penyedia ikan sebagai sasaran tangkap utama, terlebih
lagi nelayan yang terfokus ke area laut sebagai sebuah ruang me-
nyimpan cukup banyak biota laut, khususnya beragam jenis ikan.
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Bahkan dari sisi pemanfaatan alat tangkap yang disebut pancing
ini, juga banyak digunakan masyarakat awam yang bukan spesi-
fik sebagai komunitas nelayan mencari sekaligus memburuh ikan
yang beragam ukuran besaran. Bahkan tidak jarang alat tangkap
yang disebut pancil atau kail ini dijadikan masyarakat umum se-
bagai ajang menghabiskan waktunya untuk mencari ikan dengan
berpatokan pada persoalan penyaluran aspirasi atau kemeran
mencari ikan dengan menggunakan alat tangkap yang disebut
pancing.

Pancing atau kail sebenarnya meruapakan salah satu alat
tangkap nelayan yang sejak dahulu hingga kini bentuk peran-
cangannya sangat sederhana, artinya alat tangkap pancing dari
dulu hingga kini tidak mengalami perubahan, terutama terkait
dengan penggunaan bahan baku dalam membentuknya dalam
satu unit, yaitu alat untuk mengail ikan adalah sebuah alat tang-
kap yang walau sebenarnya bentuk fisiknya sangat sederhana,
tetapi alat tangkap ini tidak bisa dibuiat sendiri seperti beb erapa
lat tangkap lainnya, seperti hal pukat dan beberapa alat tangkap
yang terklasifikasi sebagai jaring. Terkait dengan alat penarik atau
tali dari sebuah alat tangkap pancing juga tidak pernah berubah,
yaitu tetap menggunakan tasi sebagai alat tarik. Sedangkan kom-
ponen lainnya adalah alat penggulung atau rool tasi yang biasa
menggunakan kaleng atau batangan kayu, termasuk dibuat dari
bahan plastik dan alat dimaksud sudah umum dijual di toko-toko
penjual kebutuhan nelayan.

Perihal yang ditemukan mengalami perubahan dari hadir-
nya pancing sebagai alat tangkap nelayan adalah terkait dengan
keterampilan masing-masing nelayan meracik pancing sesuai ke-
butuhan. Artinya, alat tangkap pancing yang ditemukan dewasa
ini, termasuk di lingkungan masyarakat Sumpang Minangae se-
cara fisik terlihat beragam racikan, yaitu ada satu unit pancing di-
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racik dengan menggunakan satu mata pancing, ada yang diracik
dengan menggunakan 2-3 mata pancing dan ada juga satu unit
pancing menggunakan lebih banyak mata pancing, bahkan se-
perti yang ditemukan di beberapa daerah persebaran masyara-
kat nelayan ada juga yang dinamakan pancing khusus digunakan
untuk mencari gurita dan cumi-cumi, seperti diungkap (Syamsul
Bahri, 2007).

Alat tangkap pancing bagi masyarakat nelayan yang bermu-
kim di wilayah Kelurahan Sumpang Minangae, merupakan salah
satu alat tangkap nelayan yang hingga dewasa ini masih menjadi
alat tangkap yang diprioritaskan dalam rangka mencari nafkah hi-
dup, artinya pancing hingga dewasa ini masih dijadikan salah satu
spesifik yang ditekuni masyarakat nelayan untuk mencari hasil
laut, khususnya ikan. Sebagai pengguna alat tangkap yang dise-
but pancing, dalam melakukan aktivitas pada prinsipnya rata-rata
dilangsungkan seorang diri, termasuk waktu pencaharian tergan-
tung pada musim ikan, yaitu bisa dilangsungkan siang maupun
malam hari. Dengan lokasi penangkapan tergantung kondisi sara-
na transportasi yang digunakan. Saat nelayan beroperasi meng-
gunakan perahu bermesin, nelayan bersangkutan dapat men-
jangkau wilayah tangkapan yang lebih jauh keluar jika dibanding
ketika nelayan pengguna alat tangkap pancing hanya mengguna-
kan perahu tidak bermesin, dengan lokasi yang dijadikan sasaran
adalah sekitar area pemukiman.

Sebagai nelayan pengguna alat tangkap pancing dalam be-
raktivitas, pada prinsipnya tidak hanya tertuju pada satu area se-
bagai sasaran tangkap, tetapi yang bersangkutan dalam berakti-
vitas dilangsungkan secara berpindah pindah dari satu tempat ke
tempat lain. Pemilihan tempat mancing yang dikatakan mendu-
kung adalah sesuai pengetahuan masing-masing nelayan terkait
dengan keberadaan ikan. Tetapi area yang tetap menjadi sasar-
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an mancing para nelayan adalah sekitar persebaran karang yang
diyakininya sebagai area berkembang sekaligus arena bermain.
Salah satu cara untuk memancing mudahnya ikan-ikan berkum-
pul terutama saat beroperasi malam hari, para nelayan melaut
menyalakan lampu walau hanya satu mata, sebagaimana yang di-
temukan di lingkungan masyarakat Sumpang Minangae ada yang
menggunakan petromaks, ada yang menggunakan balon lampu
listrik, bahkan ada yang hanya menggunakan lampu yang disebut
pelita. Khusus ketika menggunakan pelita, alat penerang dimak-
sud dilepas mengapung di atas permukaan air dengan menggu-
nakan bahan apung dari racikan gabus.

Saat berlangsung kegiatan penangkapan, untuk menjaga
agar semua hasil tangkapan berupa ikan tidak mudah rusak atau
busuk, alat penampungan ikan yang dewasa ini umumnya dibuat
dari bahan gabus diberi es batu. Diperlukannya upaya mencegah
busuk atau rusaknya ikan ini memang sangat diperlukan oleh ka-
rena saat memancing hasil tangkap tidak serta merta seperti saat
menggunakan alat lainnya. Tetapi ketika menggunakan pancing
ikan yang menjadi sasaran terkumpul satu demi satu, sehingga
tidak ada kemungkinannya hasil tangkapan dibawa pulang sebe-
lum nelayan bersangkutan kembali dari melaut.

Populernya penggunaan alat tangkap pancing tidak terle-
pas dari tingkat kemampuan memiliki alat tangkap ini, yaitu pe-
rakitannya tergolong dapat dilakukan semua kalangan nelayan,
termasuk biaya yang dibutuhkan untuk merancang alat tangkap
dimaksud tidak tergolong mahal, boleh dikatakan dapat terjang-
kau oleh semua golongan masyarakat nelayan, bahkan dikata-
kannya dianggap mudah mendapat bahan bakunya. Termasuk
sistem operasionalnya tidak membutuhkan satu model keteram-
pilan bagi pendukungnya yang mesti dipelajari secara khusus.
Tetapi siapa saja dapat mengoperasikannya, mulai dari kalang-
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an orang tua sampai tingkat kanak-kanak dapat menggunakan
alat tangkap dimaksud. Tidak jarang alat tangkap yang disebut
pancing digunakan sekadar iseng, artinya nelayan sambil meng-
ayuh perahu pancing dibawa tyetap diturunkan, termasuk ketika
mengoperasikan peralatan tangkap lainnya, aktivitas memancing
pun dapat digunakan, hanya saja kapasitasnya tidak pada posisi
yang memang nelayan bersangkutan spesifik menggunakan alat
tangkap pancing mencari nafkah hidup.

Bagi nelayan pengguna alat tangkap pancing, jenis ikan
yang didapat, sekaligus dijadikan sasaran tangkap utama adalah
ikan berukuran besar, seperti diantaranya ikan cakalang, ikan
tongkol, terkadang ikan sunu, dan kerapu. Sebagai nelayan pan-
cing, hasil tangkapannya boleh dikatakan tidak terbilang banyak,
yaitu dihitung perekor. Model pendistribusian hasil tangkapan
nelayan pengguna alat tangkap pancing umumnya tidak terikat
pada pedagang pengumpul atau pengusaha tertentu, tetapiyang
bersangkutan terkadang melakukan penjualan kepada pengkon-
sumsi langsung dan dilangsungkan di dermaga atau di pelelangan
ikan. Kalau pun tidak dilakukan penjualan langsung ke konsumen
sebagai pengkonsumsi ikan, penjualan ditujukan kepada peda-
gang pengecer yang biasanya setiap saat siap menunggu datang-
nya nelayan dari melaut, termasuk nelayan pancing.

Terkait dengan penerapan sistem konsumsi, bagi nelayan
pengguna alat tangkap pancing yang bermukim di Sumpang Mi-
nangae, dalam rangka memenuhi kebutuhan akan konsumsi ikan
terhadap anggota keluarganya, nelayan bersangkutan sebelum
memasarkan hasil tangkapannya terlebih dahulu menyisihkan se-
cukup hasil tangkapan terutama ketika hasil tangkapan memadai
disisihkan. Tetapi ketika hasil tangkapan dikatakan tergolong ku-
rang memadai, semua hasil tangkapan lebih menguntungkan jika
dijual habis. Artinya ada saat-saat tertetentu nelayan pengguna
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alat tangkap pancing lebih memilih menjual secara keseluruhan
hasil tangkapanan dibanding menyisihkan sebahagian untuk ke-
butuhan konsumsi.

Biasa setelah penjualan hasil tangkapan barulah sebahagi-
an uang penjualan dibelikan kembali ikan sesuai yang diinginkan.
Sebab ada perlakuan spesifik terhadap nelayan pengguna alat
tangkap pancing di kelurahan Sumpang Minangae yang menga-
takan, bahwa hasil tangkapan lebih senang kalau diuangkan, de-
ngan alasan yang mengemukakan, adalah dengan uang yang di-
dapat langsung dari penjulan hasil tangkapan, selain kemudahan
mengaturnya berdasarkan beragam penggunaan atau kebutuh-
an sehari-hari, juga dengan uang yang diterima dari penjualan jika
ada yang tersisa dari pembelian kebutuhan, sisianya dapat disim-
pan sebagai uang tabungan dalam arti simpanan sementara yang
ketika suatu waktu yang bersangkutan tidak dalam kondisi siap
melaut, baik karena cuaca tidak berada pada posisi mendukung
untuk melaut, maupun ketika nelayan bersangkutan tengah tidak
punya kemampuan seperti halnya sakit sehingga tidak melaut.
Usaha melihat kondisi sebuah alat tangkap yang disebut pukat
atau jaring biasa, perhatikan gambar berikut.

Foto 8. Nelayan Pengguna pancing
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Gambar di atas memperlihatkan beberapa nelayan me-
nyebar di area perairan dalam rangka mencari biota laut dengan
menggunakan alat tangkap yang populer dengan pancing/kail.

Bunre

Bunre yang diketahui sebagai salah satu suku kata yang
terungkap dalam bahasa Bugis, meruapakan salah satu jenis alat
tangkap nelayan yang ditemukan bermukim di wilayah Kelurahan
sumpang Minangae. Sebagai salah satu jenis alat tangkap nela-
yan, alat tangkap bunre dikatakan terbilang di antara beberapa
jenis alat tangkap yang digunakan nelayan Bugis yang bermukim
di Sumpang Minangae. Tetapi ketika mencermati fakta yang di-
temukan di lapangan yaitu dikaitkan dengan alat tangkap bunre
justru dikatakan menjadi sebuah alat tangkap yang cukup popu-
ler, artinya bunre menjadi salah satu alat tangkap yang cukup di-
gemari masyarakat setempat untuk mencari nafkah.

Kegemaran masyarakat nelayan setempat menggunakan
alat tangkap yang disebutnya bunre, menurutnya dilatari bebe-
rapa faktor, mulai dari faktor yang erat keterkaitannya dengan
kemudahan-kemudahan, seperti dirasakan kemudahan memper-
oleh atau mengadakan salah satu penunjang utama dari alat tang-
kap dimaksud, yaitu sarana penerang berupa kumpulan beberapa
buah balon lampu listrik yang dirancang menjadi satu dalam satu
wadah. Artinya, bahan baku dari alat penerang ini mudah ditemu-
kan, oleh karena balon lampu dewasa ini tersedia dimana-mana,
termasuk merancangnya dalam satu wadah dikatakan sesuatu
yang tidak sulit oleh karena wadah dimaksud hanya terbuat dari
bilahan papan yang difungsikan sebagai ruang memasang sekali-
gus menata posisi balon lampu masing-masing. Kemudahan lain
yang ditemukan dengan penggunakan alat tangkap yang disebut
bunre, harga beli dari satu unit alat penerang sebagai sarana uta-
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ma dioperasikannya alat ini dikatakan dapat terjangkau oleh ma-
syarakat nelayan, termasuk sarana pendukung lainnya, yaitu se-
buah perahu bermesin, termasuk sumber tenaga listrik (genset).

Terbangunnya satu unit alat tangkap yang populer dengan
sebutan bunre di kalangan masyarakat nelayan, khususnya yang
ditemukan di lingkungan masyarakat nelayan di Kelurahan Sum-
pang Minangae adalah serangkaian kumpulan beberapa kompo-
nen yang boleh dikatakan menjadi satu kesatuan, seperti perahu
motor, alat penerang (lampu) sebagaimana terungkap sebelum-
nya, genset atau generator, serta jaring yang diberi gagan. Pera-
hu motor yang menjadi satu komponen yang saling terkait dalam
rangka mengoperasikan alat tangkap yang disebut bunre, secara
faktual berfungsi sebagai sarana transportasi. Artinya, perahu
motor menjadi satu kebutuhan vital dalam rangka meraih kesuk-
sesan saat melakukan kegiatan pencaharian, sekaligus penang-
kapan. Sebab dengan perahu motor nelayan dapat menjangkau
area atau lokasi mana saja, tergantung dari kondisi dimana nela-
yan anggap cocok atau tetap mencari naftkah dengan mengguna-
kan peralatan dimaksud alat tangkap bunre, bahkan perahu mo-
tor bagi nelayan pengguna alat tangkap bunre, merupakan suatu
perlengkapan yang dikatakan mutlak adanya oleh karena perahu
motor dimaksud hadir sebagai sebuah komponen yang tak dapat
dipisahkan, dalam hal ini perahu motor menjadi tempat atau area
menempatkan lampu dan perlengkapan nelayan lainnya, terma-
suk menjadi sarana nelayan saat menyisir area keberadaan ikan
buruan dengan menggunakan jaring yang dibentuk persegi tiga.

Selain perahu sebagai sarana transportasi, genset atau ge-
nerator juga menjadi satu kebutuhan vital oleh karena sarana
atau alat dimaksud menjadi pencipta atau melahirkan tenaga
listrik untuk menyalakan balon-balon lampu yang berfungsi se-
bagai alat penerang guna memancing ikan yang menjadi sasar-
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an buruan agar lebih mudah mendekat, bahkan masuk ke dalam
jaring.Sebab dengan cahaya lampu yang cukup terang, menurut
informasi masyarakat pengguna dikatakannya ketika musim ikan
betul-betul lagi tiba ikan-ikan yang menjadi buruan tidak lagi ter-
perangkap pada jaring, tetapi ikan-ikan tersebut langsung masuk
atau melompot dengan sendirinya ke dalam perahu yang diguna-
kan melaut. Menurut informasi nelayan setempat terjadinya kon-
disi ikan seperti ini oleh karena selain ikan memang cukup melim-
pah oleh karena memang lagi musim, juga cahaya lampu cukup
terang dan seakan ikan lagi terbius dengan cahaya dan panasnya
terik lampu.

Kondisi bunre sebagai sebuah alat tangkap masyarakat ne-
layan yang bermukim di Sumpang Minagae, pada prinsipnya ter-
bangun dengan komponen-komponen yang terdiri dari sebuah
perahu motor berukuran sedang, sebuah generator yang difung-
sikan sebagai alat pembangkit tenaga listrik untuk menyalakan
lampu sebagai wadah memancing ikan yang menjadi sasaran bu-
ruan agar lebih mudah mendekat sekaligus masuk ke dalam jaring
sebagai perangkap. Adapun balon lampu yang digunakan dalam
rangka membangun satu unit alat tangkap yang disebut bun-
re=bahasa Bugis jumlahnya sekitar 32 buah diatur berjejer dalam
satu wadah yang telah dirancang sebelumnya dengan kapasitas
satu mata balon antara 15-20 watt. Satu unit alat tangkap yang
disebut bunre, juga diperlengkapi sebuah jaring yang dirancang
berbentuk segi tiga sama sisi dengan ukuran masing-masing si-
sinya antara 1,5-2,00 meter dan diberi bentangan masing-masing
sisinya guna mengencangkah posisi bentangan jaring yang terbu-
at dari bahan bambu atau rotan, termasuk gagang yang dipegang
nelayan saat dioperasikan. Untuk melihat satu unit alat tangkap
yang disebut bunre, penulis menyuguhkan dua buah gambar
yang tertera seperti berikut.
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Foto 9. Sarana Transportasi : Foto 10. Alat Penerang

Gambar yang tampak di atas adalah satu unit peralatan alat
tangkap nelayan yang disebut bunre. Pada gambar 10 tampak sa-
rana transportasi yang digunakan melaut dan dilengkapi jaring
sebagai alat menjaring jenis ikan buruan. Sedangkan pada gam-
bar 10 juga tampak sebuah komponen alat tangkap bunre, yai-
tu sebuah alat penerang yang terdiri daqri beberapa buah balon
lampu yang racik sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah
alat penerang yang kompleks.

Masyarakat nelayan yang ketika beraktivitas menggunakan
alat tangkap bunre, waktu beraktivitasnya dilangsungkan pada
malam hari, yang mana menurut informasi masyarakat nelayan
setempat berlangsung dari sekitar pukul 19.00 hingga menjelang
pagi hari, yaitu sekitar jam 5.00 subuh hari. Bagi nelayan penggu-
na alat tangkap bunre, saat beraktivitas umumnya berlangsung
secara kelompok kerja, dengan jumlah personil adalah bisa men-
capai tiga orang, namun tidak tertutup kemungkinannya hanya
menggunakan dua orang, dengan tugas masing-masing adalah
satu orang mengontrol nyala lampu, satu orang jurumudi dan
satu orang lainnya adalah memegang jaring. Khusus jurumudi
dan pengatur nyala lampun bisa dilakukan hanya satu orang.

Menurut informasi masyarakat nelayan setempat, alat
tangkap bunre saat dilangsungkannya penelitian, dikatakannya
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merupakan alat tangkap walau berwujud baru dalam lingkungan
masyarakat setempat tetapi alat tangkap dimaksud justru men-
jadi alat tangkap yang populer di antara beberapa alat tangkap
lainnya. Menurut penggunanya, dikatakannya sebagai alat tang-
kap populer dewasa ini oleh karena banyak hal yang dapat dija-
dikan ukuran dalam rangka memprioritaskan alat dimaksud. Mi-
salnya alat tangkap ini pengadaannya dikatakan tergolong cukup
murah. Misalnya perahu yang digunakan tidak berukuran begitu
besar, yaitu sekitar panjang sekitar 4,00 meter dan lebar antara
80 cm-1,00 meter atau seperti perahu lepa-lepa=bahasa Bugis,
lampu penerang yang digunakan bentuk sederhana, dalam artian
nelayan dapat merancangnya sendiri, begitupula jaring yang di-
gunakan tidak memerlukan biaya yang cukup besar.

Selain kemudahan terkait dengan pengadaan komponen-
-komponen yang disebutkan, mengoperasikan alat tangkap bun-
re boleh dikatakan tidak mengenal musim oleh karena area yang
dijadikan sasaran tangkap atau mencari tidak hanya terpaku pada
area sekitar wilayah perairan Sumpang Minangae, tetapi nelayan
dapat mencari area tangkap lebih jauh, menurut nelayan setem-
pat mereka beraktivitas terkadang sampai di daerah perairan Bar-
ru dan Pangkep. Sebab ikan yang menjadi sasaran buruan, yaitu
ikan mairo, bete-bete dan layang kecil musimnya tidak bersama-
an. Termasuk teknis penangkapannya tidak sukar, nelayan cukup
menyusuri area pesisir dengan menggunakan perahu motornya
sambil menyalakan lampu penerang, ikan-ikan yang menjadi sa-
saran buruan dengan mudah mendekat, artinya nelayan tidak
perlu bersusah payah menempuh area tertentu lalu memasang
alat tangkap yang digunakan, tetapi cukup berjalan menyusuri
area pesisir mereka sudah mendapat ikan yang menjadi sasaran
tangkap.

Terkait dengan pendistribusian hasil tangkapan yang mana
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ketika musim ikan buruan berlangsung dalam semalam beropera-
si bisa mencapai hasil tangkapan bisa mencapai sekitar 12 basket
atau keranjang, namun ketika kondisi tidak berada pada musim
ikan nelayan sama sekali tidak dapat melihat ikan, bahkan untuk
kegiatan konsumsi keluarga boleh dikatakan tidak dapat terpe-
nuhi sama sekali. Bentuk pendistribusian hasil tangkapan nelayan
pengguna alat tangkap bunre; pada prinsipnya tidak dilakukan
penjualan secara langsung kepada konsumen sebagai pemakai,
tetapi umumnya dilakukan dengan menjualnya ke pedagang pe-
ngumpul yang memang sudah menjadi sasaran penjualan sebe-
lumnya, dengan cara menjual secara partai atau borongan. Arti-
nya, nelayan setelah kembali melaut yaitu di pagi hari langsung
menuju dermaga dimana tempat yang dijadikan berlabuh setiap
kali melaut, ditempat inilah dilangsungkan transaksi jual beli.
Hasil tangkapan yang dijual umumnya setelah dikeluarkan
jatah untuk kebutuhan konsumsi sehari-hari para nelayan yang
turut serta terlibat setiap kali kelaut, baik jatah harian para pun-
ggawa maupun jatah bagi para sawi. Bagi nelayan pengguna alat
tangkap bunre, model penjualan hasil tangkapan bisa dilangsung-
kan dengan dua cara, terutama ketika ikan yang menjadi sasaran
lagi musim. Cara pertama yang menjadi umum dilakukan adalah
menijual ikan hasil tangkapan dalam kondisi basah, artinya lang-
sung dipasarkan saat nelayan pulang melaut. Sedangkan cara
yang kedua mendistribusikan hasil tangkapan nelayan penggu-
na alat tangkap bunre, adalah ikan hasil tangkapan dijual dalam
kondisi sudah dikeringkan terlebih dahulu, artinya ikan hasil tang-
kapan terlebih dahulu dijemur para pemiliknya untuk kemudian
dipasarkan. Menurut informasi para nelayan yang terlibat seba-
gai pengguna alat tangkap bunre, sebenarnya penjualan dengan
kondisi ikan terlebih dahulu dikeringkan harganya lebih mahal jika
dibandingkan dengan ikan dalam kondisi basah. Hanya saja, keti-
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ka ikan terlebih dahulu dikeringkan, nelayan memerlukan waktu
lebih lama untuk mendapatkan uang, padahal banyak kebutuhan
keluarga sehari-sehari yang mendesak mesti terpenuhi.

Jadi kedua pilihan cara memasarkan hasil tangkapan nela-
yan pengguna alat tangkap bunre, pada prinsipnya menuai dua
kontroversi yang perlu diperhitungkan sebagaimana terungkap
dalam penggambaran sebelumnya, yaitu satu sisi harga jual lebih
mahal ketika hasil tangkapan terlebih dahulu dikeringkan, tetapi
kendalanya nelayan membutuhkan waktu lebih lama untuk men-
dapat uang oleh karena waktu pengeringan ikan hasil tangkapan
bisa berlangsung satu hingga dua hari perhitungan maksimal ke-
tika kondisi cuaca mendukung dan 3-4 empat hari ketika kondisi
cuaca kurang bersahabat. Bahkan ketika kondisi cuaca berada
dalam posisi kurang menguntungkan untuk aktivitas pengering-
an, tidak tertutup kemungkinannya ikan-ikan terancam kurang
berkualitas, dalam artian harga jual kurang menguntungkan oleh
karena kondisi ikan dianggap kurang baik, termasuk sistem kerja
pengeringannya juga tergolong rumit oleh karena yang bersang-
kutan ketika datang hujan langsung mengumpulkan ikan yang
berada dalam tebaran dan kembali mengeringkan pada saat sinar
matahari membaik lagi.

Terkait dengan pola konsumsi, bagi masyarakat nelayan
pengguna alat tangkap bunre dalam memenuhi kebutuhan hidup-
nya, terutama nelayan yang berada dalam posisi sebagai pongga-
wa laut (juragan) dan pekerja kebanyakan (sawi) mendapatkan
hasil atau upah kerja sebenarnya tidak berbeda dengan apa yang
terjadi di kalangan masyarakat nelayan pengguna alat tangkap
lainnya yang juga sistem kerjanya berlangsung secara kelompok
kerja. Menurut informasi nelayan setempat, sebenarnya upah
kerja yang mereka dapat dari melaut bersumber dari dua momen,
yaitu momen pertama didapat dari hasil setiap kali melaut. Hanya
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saja hasil yang didapat dari momen seperti ini dalam bentuk ba-
rang atau ikan sebagai hasil tangkapan dan jumlah besarannya
tidak ada ada standar, tetapi pembagian yang mereka dapat se-
lalu diperhitungkan kondisi besaran hasil tangkapan setiap kali
melaut. Bagi masyarakat nelayan, pembagian semacam ini ketika
memadai untuk untuk dijual sebahagian mereka melakukan pen-
julan setelah menyisihkan untuk kebutuhan konsumsi dalam ru-
mah tangganya. Tetapi ketika tidak memunghkinkan untuk dijual
seluruh jatahnya dibawa pulang ke rumah. Jadi sebenarnya jatah
sehari hari dari melaut inilah yang dijadikan masyarakat nelayan
sebagai ajang menutupi kebutuhan hidup sehari hari. Itulah se-
babnya ketika nelayan berada dalam kondisi tidak atau kurang
menguntungkan selama melaut, maka nelayan umumnya sulit
memenuhi kebutuhan sehari-harinya.

Sedangkan penghasilan lainnya yang dikatakan sisfatnya
menetap adalah momen yang didapat dari setiap kali melaut,
namun diterima dalam jangka waktu, tergantung kesepakatan
dari kedua belah pihak, yaitu antara pemilik modal dengan para
pekerja. Perhitungan upah dimaksud setiap harinya dikumpulkan
dan diterima bisa dua kali sebulan paling cepat. Upah seperti di-
maksud setiap kali melaut dihitung dengan perbandingan 3:1, ar-
tinya pemilik peralatan kerja mendapatkan hasil tiga bagian dan
para pekerja mendapat satu bagian. Misalnya setiap kali pulang
melaut hasil penjulan yang dilakukan oleh pemilik usaha dicatat
berapa bagian yang mesti diterima para pekerja. Hasil inilah yang
dikumpulkan dalam jangka waktu tertentu untuk diterima kemu-
dian, dengan perbandingan ketika hasil penjulan mencapat nilai
jual satu juta rupiah bersih setelah dikeluarkan biaya operasional,
berarti para pekerja mendapatkan 250 ribu rupiah dan 750 ribu
yang didapat para pemilik. Dari 250 ribu rupiah yang menjadi ja-
tah para pekerja sebenarnya masih dibagi lagi, dengan ketentuan
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para juragan atau ponggawa laut berhak mendapatkan dua bagi-
an dan para sawi mendapat satu bagian. Sehingga ketika 250 ribu
rupiah yang menjadi hak para nelayan, berarti juragan mendapat
dua bagian dan para sawi mendapat satu bagian.

Jadi diumpamakan ketika upah kerja yang menjadi hak
khusus untuk para pekerja Rp250.000,- dengan jumlah sawi dua
orang, maka Rp250.000,- dibagi empat berarti dua bagian dida-
pat juragan dan masing-masing sawi mendapat satu bagian. Teta-
pi ketika jumlah sawi yang dilibatkan dalam satu kelompok kerja
pengguna alat tangkap bunre hanya satu orang, maka upah cukup
dibagi tiga tetapi tetap juragan mendapatkan dua bagian. Misal-
nya ketika menggunakan sawi dua orang berarti Rp250.000,- di-
bagi empat berarti masing-masing sawi mendapat Rp62.000,- dan
juragan mendapat Rp125.000,-. Lain halnya ketika dalam berakti-
vitas hanya melibatkan satu orang sawi, berarti Rp250.000,- diba-
gi tiga, yaitu sawi mendapat Rp83.333,33 dan juragan mendapat
upah kerja Rp. 166.666,67.

Jadi dengan mencermati perbandingan penghasilan yang
didapat para pekerja, terutama para sawi, pada prinsipnya me-
mang dapat dikatakan jauh dari harapan untuk mengubah pola
hidup para nelayan kebanyakan ke arah yang lebih baik. Sebab
penghasilan yang didapat dari setiap kali melaut tetap tetap dido-
minasi oleh pihak penguasa, dalam hal ini para pemilik modal usa-
ha. Kondisi perbandingan penghasilan seperti inilah yang mem-
perkuat sehingga posisi para pekerjaan di sektor kenelayan, baik
para juragan terlebih para sawi yang terlihat tidak bisa terlepas
dari himpitan jeritan hidup dalam kekurangan, bahkan hidupnya
diidentikkan dengan kemiskinan. Sebab mereka bekerja sebe-
narnya hanya sebatas mencari sesuap makan untuk pemenuhan
kebutuhan hidup sehari-hari, apalagi secara umum waktu yang
dimanfaatkan untuk melaut, khususnya momen meraih hasil mak-
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simal boleh dikatakan lebih sedikit dibanding dengan masa-masa
tidak dapat melaut. Kondisi seperti ini sebenarnya tidak hanya
berlaku pada masyarakat nelayan yang spesifik menggunakan
alat tangkap yang disebut bunre, tetapi berlaku secara umum di
kalangan masyarakat nelayan, terutama yang masih berorientasi
pada penggunaan peralatan yang secukupnya. '

Terkait dengan nelayan pengguna alat tangkap khusus bun-
re, ada satu bentuk kegiatan yang juga menjadi bagian terpenting
dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup anggota keluarganya,
adalah aktivitas penjemuran ikan sebagai hasil tangkapan. Ke-
giatan semacam ini umumnya dilakukan ketika hasil tangkapan
dianggap melimpah, namun tidak tertutup kemungkinannya ada
nelayan yang tetap melakukan pengeringan tidak hanya ketika
hasil tangkapan melimpah, tetapi berapa pun hasil tangkapan
dianggapnya lebih menguntungkan ketika dijual dalam kondisi
dikeringkan terlebih dahulu, artinya hasil tangkapan dijual dalam
bentuk ikan kering. Aktivitas penjemuran ikan sebagai dimaksud
dilangsungkan pada area atau kantong-kantong di area pemu-
kiman yang terlihat kosong, termasuk di area sepanjang pesisir
pantai yang terlihat sudah dalam kondisi ditembok.

Model pengeringan ikan yang dihasiklkan saat melaut ne-
layan pengguna alat tangkap bunre dilangsungkan dengan me-
nebar pada sebuah wadah yang terbuat dari anyaman bambu
yang dipipih dengan dua batang bambu sebelah kiri kanannya,
sekaligus menjadi gagang atau pegangan saat lantai jemuran
itu diangkat. Selain dari anayaman bambu, lantai jemur ada juga
yang gterbuat dari jaring berwarna hitam yang kedua sisinya di-
beri penyangga, tyeramsuk ada lantai pengeringan yang terbu-
at dari bahan besi, cuma ketika menggunakan rang dari bahan
besi tentu tidak dapat bertahan lama oleh karena tidak tahan dari
tingkat keasaman air garam yang cukup mudah memberi karat

Sistem Nilai Budaya Sebagai Dasar Penanggulangan Kemiskinan Nelayan I 91



pada bahan besi. Lama pengeringan sebenarnya sangat ditentu-
kan kondisi cuaca, artinya pengeringannya lebih cepat bisa hanya
dua hari ketika terik matahari memungkinkan dan sebaliknya bisa
pengeringannya lebigh lama ketika berada dalam kondisi musim
hujan.

Bahkan ketika musim hujan pengeringan memerlukan kegi-
atan ekstra, yakni selalu menjaga datangnya terik matahari untuk
menjemur kembali dan memungut kembali setelah hujan turun.
Hanya saja waktu memungut kembali ikan-ikan yang dijemur, pe-
milik bersangkutan tidak perlu membawanya pulang ke rumah,
tetapi cukup menyusunnya pada area yang sudah dirancang se-
belumnya. Bentuk atau model pengeringan ikan hasil tangkapan,
khusus ikan maero dan bete-bete yang didapat nelayan penggu-
na alat tangkap bunre, ada yang dilakukan dengan menempat-
kan rangka-rangka jemuran yang sudah dirancang dalam suatu
lokasi dan ada pula yang dilakukan dengan cara meletakkan atau
menyandarkan dengan posisi berdiri miring pada tembok-tem-
bok pinggir pantai. Untuk melihat kondisi pengeringan ikan hasil
tangkap dimaksud, perhatikan gambar berikut.

Foto 11. Model Pengeringan lkan

Gambar yang tampak di atas menunjukkan model penge-
ringan ikan hasil tangkapan yang dilakukan nelayan, khususnya
nelayan pengguna alat tangkap bunre di Kelurahan Sumpang
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Minangae. Gambar juga di atas memperlihatkan beberapa orang
nelayan sedang mengontrol ikan-ikan yang sedang diemur, ada
yang berada dalam posisi membolak balik dan juga yang berada
pada posisi memindahkan posisi jemuran.

Bagi masyarakat nelayan yang bermukim di Kelurahan Sum-
pang Minangae, berdasarkan pantauan, dalam beraktivitas men-
cari nafkah hidup, pada prinsipnya tidak hanya memfokuskan
perhatian pada kegiatan penangkapan atau pemburuan beragam
biota laut. Tetapi ada sebahagian masyarakat nelayan setempat
juga berada pada kondisi mengembangkan usaha pada sektor
lain. Namun sektor lain dimkasud, ada sebahagian masyarakat
yang memang menjadikannya sebagai usaha sampingan dan ada
pula sebahagian masyarakat yang memang melihat usaha dimak-
sud sebagai usaha pokok atau telah menjadi usaha prioritas atau
andalan dalam rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Dari ha-
sil pantauan sekaligus menjadi informasi masyarakat nelayan se-
tempat, ada satu jenis usaha yang sebenarnya tidak berada pada
kategori usaha pencaharian hasil laut, yaitu usaha pembudida-
yaan tanaman rumput laut, yang memang diketahui dewasa ini
menjadi salah satu tanaman yang bernilai jual cukup tinggi, bah-
kan sudah tergolong sebagai tanaman berataraf ekspor.

Walau sebenarnya jenis usaha yang digeluti masyarakat se-
tempat dikatakan bukan mencari biota laut, tetapi yang bersang-
kutan tetap menjadikan lingkungan alam laut sebagai ruang area
pengembangan, yaitu dengan memfokuskan perhatian pada area
pesisir. Bahkan model usaha yang dikatakan membudidayakan ta-
naman rumput laut dimaksudkan itu, dalam usaha pengembang-
annya menjadikan area pesisir sebagai momen pengembangan.
Kondisi inilah yang memunculkan sehingga dikatakan ada masya-
rakat nelayan yang menjadikannya sebagai usaha sampingan, di
samping ada pula yang menjadikannya sebagai usaha prioritas
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atau menjadikannya sebagai mata pencaharian utama dalam ling-
kungan rumah tangga atau keluarga.

Khusus pengembangan budidaya rumput laut menurut pan-
tauan, merupakan suatu bentuk kegiatan atau usaha yang diketa-
hui beragam item aktivitasnya, mulai dari tahapan mempersiap-
kan bibit tanaman, mengikat bibit tanaman pada tali bentangan,
membentangkan bibit pada area pesisir pantai, memanen hasil
produksi, mengangkut hasil produksi, melepas hasil produksi dari
ikatan tali bentangan, memilah-milah hasil produksi, menjemur
hasil produksi, hingga pada aktivitas pendistribusian hasil pro-
duksi. Melihat item-item kegiatan yang mesti dibagi oleh setiap
tenaga kerja, maka item-item disebutkan dominan digeluti oleh
kaum perempuan, terutama kaum perempuan usia dewasa dan
tidak jarang dalam kegiatan tertentu seperti halnya pengikatan
bibit pada tali bentangan, termasuk kegiatan pembersihan hasil
produksi yang umumnya melibatkan sang anak.

Jadi khusus terkait dengan aktivitas pembudidayaan tanam-
an rumput laut, pada prinsipnya prosesnya tidak berbeda dengan
apa yang dilakukan oleh masyarakat pengembang jenis tanaman
rumput laut yang ada di daerah persebaran lainnya, yang mana
proses awalnya dimulai dengan mempersiapkan lahan dengan
cara memberi atau memasang tiang sebagai tempat mengikat
tali bentangan bibit tanaman. Kayu sebagai tiang tempat mengi-
kat tali bentangan bibit agar dapat tahan lebih lama di air laut di-
pilihlah kayu bakau dengan jarak setiap tiang diperhitungkan ber-
dasarkan panjang bentang. Sebab satu bentangan bibit tanaman
rumput laut umumnya lebih kurang 50 meter. Olehnya itu untuk
menjaga agar tanaman tidak mudah tercebur ke laut, maka tiang
bentangan terpasang dengan jarak antara 3-4 meter sampai men-
cukupi bentangan tali yang rata-rata dengan panjang 50 meter.

Sambil mempersiapkan tiang bentangan bibit tanaman
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rumput laut yang umumnya dilakukan di di area yang tidak jauh
dari tepi pantai, bibit tanaman juga dipersiapkan dengan cara
mengikatnya satu persatu pada tali bentangan, dengan jarak
antara satu ikatan dengan ikatan lainnya berkisar 30 ¢cm, dan
umumnya item pekerjaan dimaksud dilakoni oleh kaum perem-
puan. Setelah kedua item kegiatan ini siap, yaitu lahan dan bibit
tanaman, nelayan bersangkutan dengan menggunakan perahu,
baik perahu yang masih menggunakan dayung sebagai pengayuh
maupun menggunakan perahu motor mengangkut bibit tanam-
an dan membentangkannya sesuai jumlah bengtangan yang diu-
sahakan masing-masing pemilik. Ketika bibit tanaman sudah ter-
bentang, proses selanjutnya sisa menunggu kapan waktu panen,
yang mana rata-rata usia tanam untuk siap panen berkisar 45 hari.
Namun sebelum memasuki usia panen ada kegiatan antara yang
dinamakan masa pemeliharaan. Tetapi khusus pada kegiatan pe-
meliharaan tanaman rumput laut, para pemilik cukup melakukan
aktivitas mengontrol tanaman jangan sampai tanaman terbawa
arus sehingga tanaman lepas dari tiang bentangan, akibatnya
tanaman bisa rusak, bahkan tidak jarang tanaman hilang. Sebab
reziko sebagai petani tenaman rumput laut, khususnya yang di-
kembangan di daerah pantai seperti yang dilakukan masyarakat
di Kelurahan Sumpang Minangae adalah terkait dengan kondisi
arus dan gelombang air laut.

Teknis memanen hasil produksi tanaman rumput laut di-
langsungkan dengan menarik satu persatu tali bentangan yang
berisi tanaman rumput laut langsung ke atas perahu yang digu-
nakan mengangkut hasil panen, lalu mengangkutnya ke derma-
ga yang memang menjadi tempat berlabuhnya perahu-perahu
nelayan. Ketiga rumput laut hasil panen tiba para pemiliknya
langsung mengangkat ke area yang memungkinkan untuk mele-
paskan hasil produksi dari tali ikatan, yang umumnya dilakukan
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di kolong rumah masing-masing pemilik atau ketika rumah pemi-
lik tidak memungkinkan hasil panen diangkut ke rumah keluarga
atau minimal tertangga yang memungkinkan. Sebab memang un-
tuk melakukan kegiatan melepas hasil panen dari tali ikatan, sela-
in membutuhkan waktu yang cukup lama, yang terpenting harus
menggunakan area yang cukup lapang dan tidak mengganggu
orang lalu lalang. Dengan persyaratan seperti menuntut para pe-
tani tanaman rumput laut hasil panennya dibawa ke rumah ma-
sing-masing setelah dilepas terlebih dahulu dari ikatan, bahkan
tidak jarang dilakukan pula kegiatan memilih-milah tangkai demi
tangkai hasil produksi dimaksud sebelum diangkut ke rumah
masing-masing. Setelah hasil produksi dilepas dan dipilah-pilah
tangkai demi tangkai barulah hasil produksi diangkut ke rumah
masing-masing pemilik untuk selanjutnya dilakukan kegiatan
penjemuran.

Khusus untuk kegiatan penjemuran hasil produksi tanaman
rumput laut umumnya dilakukan di area pesisir pantai atau tidak
jarang para pemilik menebarnya ke area jalan dengan beralaskan
jaring atau tikar dari plastik. Digunakannya alas saat menjemur
rumput laut adalah salah satu alasanya adalah membentuk mo-
del memudahkan para pemilik untuk menebar dan memungut
kembali rumput laut saat tiba saatnya untuk ditebar dan dipung-
ut kembali. Bahkan ketika rumput laut belum kering sesuai yang
diharapkan para pemilik, ketika lokasi yang dijadikan sarana men-
jemur tidak mengganggu aktivitas orang lain, terutama pada area
jalan, bagi pemilik tidak perlu memungut dengan cara menggu-
lung bersama alas yang dijadikan tempat mengeringkan, tetapi
masing-masing pemilik cukup menggulung alas bersama rumput
laut ditempat itu dan tidak perlu mengangkatnya ke rumah, ter-
utama ketika rumput laut masih perlu dikeringkan. Tetapi kon-
disi seperti ini sangat berbeda ketika cuaca kurang mendukung
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saat mengeringkan rumput laut, pemilik rumput laut melakukan
kegiatan pengeringan dengan cara menebar ketika matahari
memungkinkan dan memungut lalu mengangkatnya ke tempat
aman ketika turun hujan. Sebab memang persoalan pengering-
an menjadi salah satu cara mengukur kualitas hasil produksi yang
akan dipasarkan.

Ketika rumput laut sudah berada pada kondisi kering sesuai
yang diharapkan, sebelum dilakukan pendisitribusian, berbagai
item kegiatan yang masih perlu dilakukan para pemilik usaha, mi-
salnya para pemilik dengan melibatkan beberapa orang tenaga
kerja yang umumnya kaum perempuan, usaha pemilik agar lebih
cepat terjual, dengan melibatkan beberapa orang tenaga kerja
beramai-ramai dalam satu lokasi melakukan kegiatan pember-
sihan atau melepas kotoran yang masih melengket/menempel
pada rumpun rumput laut, termasuk tanah atau pasir serta tang-
kai rumput laut sendiri yang terbilang rusak. Setelah rumput laut
itu dalam kondisi bersih, para pemilik melanjutkan kegiatan de-
ngan memasukkan ke dalam karung tempat menyimpang, seka-
ligus menjadi alat ukuran saat dilakukan penimbangan beratnya
isi karung tersebut. Umumnya transaksi penjualan rumput laut
yang dilakukan masyarakat petani tanaman rumput laut di Sum-
pang Minagae dilangsungkan di kediaman atau di rumah masing-
-masing pemilik, artinya para pembeli yang mendatangi langsung
pemilik rumput laut dengan membawa kendaraan sebagai ang-
kutan, termasuk timbangan. Setelah itu proses penjualan, maka
berakhirlah sampai di sini beragam prosudur yang dilangsung pe-
tani rumput laut.

Model Keterlibatan Pemerintah dan Masyarakat
Sebenarnya, dalam bentuk apapun usaha yang dilakoni ma-
syarakat yang hidup dan tumbuh dalam suatu wilayah pemukim-
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an, seperti halnya yang dijumpai pada masyarakat nelayan yang
menjadikan area bermukim atau tempat tinggal Kelurahan Sum-
pang Minangae, pada prinsip tidak mungkin dapat berlangsung
tanpa melihat atau melibatkan pihak ketiga di dalamnya. Namun
pihak ketiga yang perlu diungkap dalam tulisan ini, apakah yang
turut terlibat adalah dari kalangan pemerintah atau pun dari ka-
langan masyarakat umum. Dan kedua komponen disebutkan
justru dapat dikategorikan menjadi salah satu objek pendukung
langgeng lancarnya usaha yang tergeluti masyarakat setempat
yang orientasinya hidup sebagai nelayan. Artinya, kedua kom-
ponen pendukung dimaksud, yaitu pemerintah dan masyarakat
sebenarnya sangat berperan penting, misalnya ketika kita meng-
ukur keikutsertaan pemerintah, maka yang menjadi harapan ma-
syarakat adalah bagaimana memberi masyarakat dorongan moril
agar usaha yang mereka geluti tetap menjadi penopang dalam
melanggengkan kehidupan masyarakat bersangkutan.

Itulah sebabnya ketika model dukungan pemerintah men-
jadi sesuatu yang penting dalam kehidupan masyarakat nelayan
di Kelurahan Sumpang Minangae, maka yang diharapkan keterli-
batan pemerintah adalah memberi bantuan atau suntikan dana
untuk pengembangan usaha, termasuk memberi pemahaman
sekaligus memberi penyuluhan dalam berbagai bentuk agar usa-
ha yang mereka geluti yang nota benenya sudah dilangsungkan
secara turun temurun dari generasi pendahulu hingga sekarang
ini dapat lebih menambah motivasi dan semangat masyarakat
untuk merubah pola pikirnya ke arah kehidupan yang lebih baik
dan sejahtera. Sedangkan terkait dengan keterlibatan masyara-
kat memang mesti menjadi sesuatu yang tergolong penting oleh
karena masyarakat di luar komunitas nelayan justru bersatu men-
jadi mitra kerja, apakah posisi masyarakat dimaksud sebagai pe-
nyedia tenaga kerja atau masyarakat dimaksud dalam tulisan ini
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berada pada posisi sebagai pelaku pasar atau mitra dalam rangka
nelayan melempar hasil usaha yang mereka hasilkan, dalam hal
ini biota laut, termasuk hasil produksi yang lazim dikenal dengan
sebutan rumput laut. Sebab masyarakat produsen, seperti ma-
syarakat nelayan, khususnya yang menjadikan area bermukim
Sumpang Minangae terkadang dalam melempar atau menjaual
hasil usaha tangkapannya tidak dipungkiri menuai kendala. Da-
lam kalaupun persoalan pemasaran tidak menjadi kendala, maka
terkadang harga yang tidak mendukung, apalagi ketika nelayan
bersangkutan beraktivitas dibawa komando pemodal, maka ten-
tu yang lebih banyak menikmatinya adalah pemodal atau pemilik
usaha, dalam hal hal ini penyedia peralatan atau atau alat tang-
kap.

Khusus terkait dengan keterlibatan pihak pemerintah da-
lam rangka usaha membangun masyarakat nelayan, di mana-
pun ia berada memang sudah berlangsung cukup lama, seperti
halnya informasi yang diungkap oleh masyarakat nelayan, baik
yang sudah berkecimpung lama maupun generasi belakang yang
umumnya generasi pelanjut dari orang-orang pendahulu mere-
ka, dikatakannya bantuan pemerintah terhadap kami nelayan di
Sumpang Minangae memang nelayan secara keseluruhan me-
ngetahuinya. Hanya menurutnya bantuan yang diberikan peme-
rintah dikatakannya lebih kasar kalau dikatakan salah sasaran,
artinya tidak mengenai pada kelompok-kelompok nelayan yang
memang sudah sangat membutuhkan. Kalau pun model bantuan
yang diberikan pihak pemerintah dimaksud sudah kena sasaran,
yang menjadi problem lagi adalah bantuan material yang diberi-
kan tidak sesuai dengan apa sebenarnya yang dibutuhkan masya-
rakat.

Beberapa contoh kasus terkait dengan masalah bantuan
pemerintah terhadap nelayan yang bermukim di Sumpang Mi-
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nangae yang sebenarnya kasus seperti ini tidak perlu terjadi. Ka-
sus dimaksud sebagaimana diinformasikan masyarakat nelayan
melalui wawancara yang diungkap oleh salah seorang nelayan
yang sudah bekerja sebagai nelayan cukup lama. Nelayan dimak-
sud bernama panggilan Labolong mengatakan, bahwa sebenar-
nya bantuan pemerintah yang ditujukan pada masyarakat nelayan
di Sumpang sering terdengar di telinga mereka, hanya saja yang
menikmati bantuan dimaksud hanya pada orang-orang tertentu
sehingga ia dengan tegas mengatakan dari dahulu hingga kini
yang namanya bantuan dari pemerintah dia belum pernah rasa-
kan, termasuk dengan orang-orang yang menjadi rumpun keluar-
ga mereka. Dalam artian yang merasakan bantuan kalau ada yang
disalurkan pemerintah ada pada kelompok-kelompok tertentu
yang sebenarnya masih banyak yang lebih layak menerimanya di-
banding penerima bantuan dimaksud. Jadi sebenarnya problem
bantuan semacam ini memang hampir dialami kelompok-kelom-
pok nelayan. Terjadinya kondisi seperti ini membuat nelayan yang
merasa tidak berada pada perihal keberuntungan selalu berpera-
saan pasrah menerima kenyataan yang ada, dengan mengatakan
kalau ada diterima kalau tidak juga tidak apa-apa, sebab bekerja
sebagai nelayan dikatakannya sulit lagi dihindari, selain sulit lagi
bagi dirinya mengubah haluan dengan berusaha pada sektor lain,
juga menurut bekerja sebagai nelayan sudah merupakan bahagi-
an dalam hidupnya yang sudah sangat sulit ditinggalkan.

Bentuk keluhan lain masyarakat nelayan Sumpang Mi-
nangae terkait dengan adanya bentuk perhatian pemerintah
terhadapnya adalah terkait dengan memberikan bantuan beru-
pa perlengkapan alat tangkap, seperti halnya pengadaan sarana
transportasi melaut, termasuk jenis alat tangkap yang mereka
gunakan, di samping jenis peralatan yang menjadi pendukung
nelayan dalam meniti hidupnya sebagai masyarakat yang dika-
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takan hanya bisa mencari nafkah dari hasil memanfaatakan dan
menggunakan kayanya sumberdaya laut yang mengelilingi mere-
ka. Menurutnya peralatan yang mereka terima rata-rata tidak se-
suai dengan kebutuhan, misalnya terkandang pemberian mesin
sebagai tenaga penggerak saran transportasi yang mereka guna-
kan ukuran kurang layak sehingga harapannya untuk menjang-
kau area penangkapan yang dikatakannya semakin hari semakin
jauh tentu belum sesuai sesuai harapan, sehingga mereka dalam
beraktifitas tetap berkutak kutik pada area atau zona yang ada
sebelumnya, padahal biota laut yang selama ini menjadi sasaran
tidak lagi dapat dijangkau dengan peralatan seadanya.

Kasus lain yang digambarkan masyarakat nelayan Sumpah
Minangae terkait dengan keterlibatan pemerintah dalam hal
pemberian bantuan yang dikatakannya tidak mengena sasaran
sebagaimana dikemukakan beberapa nelayan yang sebelumnya
dikatakan rata-rata bantuan tidak mengena pada sasaran di sam-
ping tergolong tidak efektif. Seperti dicontohkan beberapa tahun
tahun silam pemerintah memberi bantuan berupa alat pemegri-
ngan ikan. Menurut sebahagian masyarakat nelayan setempat,
alat pengeringan ikan yang diberikan sebenarnya tidak sesuai de-
ngan harapannya, sebab alat dimaksud dikatakannya tidak cocok
digunakan nelayan laut oleh karena belum beberapa bulan digu-
nakan menjemur ikan, barang-rang yang diperkirakan nelayan se-
tempat bernilai beli cukup mahal itu sudah rawan digunakan oleh
karena tidak tahan dengan air laut, dalam alat tersebut cepat ka-
ratan. Denagan karatan tersebut, selain cepat hancur, tentu pula
terhimbas pada pada ikan yang dikeringkan kurang berkualitas.
Dengan kondisi bantuan seperti ini, tidak salah kalau dikatakan
fakta yang ada di lapangan, bantuan berupa alat pengeringan di-
katakan mubassir oleh karena pada prinsipnya sarana dimaksud
tidak dapat digunakan dengan maksimal.
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Terjadinya kondisi seperti apa terungkap sebelumnya se-
hingga sebahagian nelayan berani mengatakan memang masya-
rakat nelayan itu selalu mendapat perhatian, hanya saja sifatnya
tidak merata, dan masih terkesan pilih kasih. Bahkan terkadang
bantuan itu salah sasaran, di samping wujud bantuannya tidak
efektif oleh karena masyarakat nelayan secara umum tidak da-
pat memfungsikannya secara maksimal. Dan menurut dugaan
sementara sebagai peneliti, dengan kejadian seperti apa yang
dialami masyarakat nelayan sebagaimana digambarkan sebelum-
nya, khususnya yang teramati pada nelayan bermukim di wilayah
Sumpang Minarngae merasa diri sulit keluar dari garis batas kehi-
dupan yang lebih layak, bahkan berkonotasi hidup di bawah garis
kemiskinan. Besar kemungkinannya ketika persoalan semacam
ini tetap dan terus dihadapi masyarakat nelayan, maka dapat dip-
rediksi masyarakat nelayan, khususnya yang memang sudah terp-
lot sebagai nelayan kebanyakan atau nelayan pekerjaan hidupnya
pasti selalu berada dalam impian yang tidak jelas, walau sebenar-
nya secara umum mereka merasa dengan penghasilan yang dika-
takan pas-pasan atau terkadang tidak cukup, mereka tetap bera-
da pada koridor melihat lingkungan laut itu sebagai suatu ruang
produksi yang sulit terhindar, bahkan dikatakan menjadi penentu
dalam memuluskan kelangsungan hidup bersama anggota kelu-
arganya.

Informasi lain dari masyarakat nelayan setempat yang me-
ngatakan, bahwa persoalan yang terjadi seperti apa yang terung-
kap sebelumnya, pada dasarnya mereka tidak jadikan sebagai se-
suatu yang menghantui pikirannya, mereka menekuni pekerjaan
yang sudah dilangsungkan sejak pendahulunya tetap dilakoninya
sebagai harapan satu-satunya dalam melangsungkan hidupnya.
Itulah sebabnya mereka secara faktual eksis menjalankan misi-
nya sebagai komunitas nelayan, walaupun bekerja sebagai nela-
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yan sebenarnya bukan merupakan model usaha yang tidak pe-
nuh dengan risiko, baik risikonya itu dapat dilihat dalam bentuk
minimnya hasil yang didapat karena keterbatasan kemampuan
memiliki peralatan seperti yang dimiliki orang-orang yang mem-
punyai tingkat kemampuan lebih dari dirinya untuk mengadakan
peralatan yang serba modern, sehingga dapat menjangkau area
tangkap maksimal. Begitula pula tingginya tingkat risiko yang di-
timbulkan oleh lingkungan alam laut yang memang mengandung
sifat kemisteriusan yang cukup tinggi oleh karena dikatakannya
setiap saat dapat mengancam kehidupan para nelayan, baik ke-
tika mereka sedang berada dalam aktivitas maupun terhadap wi-
layah pemukiman mereka yang setiap saat dapat memporak po-
randakan lingkungan akibat angin kencang yang mendatangkan
tingginya gelombang air laut. Kesemua bentuk risiko disebutkan
pada prinsipnya menjadi sebuah barometer sehingga umumnya
nelayan itu dikatakan hidup dalam bentuk kepasarahan meneri-
ma apa adanya.

Lain lagi dengan perihal keterlibatan yang digolongkan ma-
syarakat lain, menurut informasi nelayan yang bermukim di Sum-
pang Minangae Parepare, mengatakan ketika kita berbicara me-
ngenai masyarakat nelayan, maka kita secara faktual berbicara
masalah suatu kesatuan yang banyak komponennya antara satu
dengan lainnya. Dikatakannya seperti ini oleh karena seorang ne-
layan dikatakannya tidak dapat berbuat secara maksimal tanpa
keterlibatan orang lain sebagai pihak ketiga. Orang lain sebagai-
mana dimaksud dalam tulisan ini bukan berarti sekedar orang
perorang, tetapi orang lain dimaksud di sini bisa berwujud seba-
gai sebuah lembaga, terutama yang erat keterkaitan dengan lem-
baga yang bergerak pada sektor perekonomian, yang mana dian-
taranya bisa berwujud lembaga pemasaran, dalam hal ini pemilik
modal atau pedagang pengumpul, di samping lembaga pemberi
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pinjaman yang umumnya berwujud koperasi. Bahkan yang dika-
takan lembaga koperasi umumnya hadir di lingkungan masya-
rakat produsen memang berdirinya diprakarsai oleh kelompok-
-kelompok kerja, dalam hal ini kelompok nelayan, sehingga posisi
sebagai nelayan mereka berperan sebagai anggota. Bahkan ma-
syarakat lain seperti dimaksudkan bisa berwujud sebagai sebuah
kios atau toko yang memang berdagang beragam jenis peralatan
yang dapat mendukung terlaksananya sebuah usaha yang berge-
rak pada sektor kenelayanan, seperti toko penjualan komponen
alat tangkap, termasuk mesin penggerak kapal motor sebagai sa-
rana transportasi bagi nelayan. :

Keterlibatan orang lain sebagaimana digambarkan sebe-
lumnya dalam lingkup kehidupan masyarakat nelayan yang ber-
mukim di Sumpang Minangae, pada prinsipnya tidak hanya hadir
atau tampil dalam konteks fisik belaka, tetapi orang dan lembaga
ini hadir berada dalam posisi saling membutuhkan, bahkan sa-
laing bersinergi antara satu dengan lainnya. Misalnya masyarakat
nelayan sebagai unsur produsen tentu membutuhkan pihak atau
orang lain dalam rangka menjajakan atau mendistribusikan hasil
tangkapannya. Dalam kondisi seperti inilah hadir yang dikatakan
proses jual membeli walau dengan menggunakan banyak model
atau sistem. Seperti dalam proses jual beli ada kelompok kerja
nelayan yang melakukan dengan cara menjual langsung kepada
pemakai atau pengkonsumsi hasil laut, dalam hal ini ikan dan jenis
biota laut lainnya, serta ada model penjualan hasil produksi yang
dilakukian dengan cara memfokuskan pada pedagang-pedagang
pengumpul yang diistilahkan dalam bahasa setempat pappalele,
bahkan yang terjadi pada kelompok masyarakat nelayan yang
dikatakan tidak memiliki modal kerja, termasuk peralatan kerja,
justru keterlibatan orang lain sebagaimana dimaksud sangat di-
butuhkan, artinya yang bersangkutan dalam menjalankan aktivi-
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tasnya sangat bergantung pada orang lain sebagai pemilik modal
kerja. Olehnya itu hasil tangkapannya pun seluruhnya diatur olah
pemilik usaha dimaksud.

Keterkaitannya dengan kehadiran koperasi pada prinsipnya
menjadi komponen atau lembaga yang sebenarnya sangat dirin-
dukan masyarakat nelayan, khususnya yang ditemukan di wila-
yah Sumpang Minangae. Dikatakan seperti ini oleh karena wadah
perekonomian ini menjadi sasaran utama hampir setiap nelayan
saat membutuhkan pinjaman dana segar, baik itu kebutuhan
dalam bentuk yang sifatnya permanen kebutuhan yang bersifat
sementara. Artinya, umumnya masyarakat nelayan ketika mem-
butuhkan uang dalam rangka menutupi kebutuhan sebegaimana
digambarkan sebelumnya, maka lembaga koperasi ini yang di-
jadikan sasaran utama. Dipilihnya koperasi sebagai sasaran uta-
ma meminjam bagi masyarakat nelayan, selain karena memang
memiliki hak meminjam dalam posisinya sebagai anggota, juga
dengan meminjam di lembaga koperasi ini cukup dirasakan ke-
mudahannya oleh karena lembaga ini dikatakan telah menjadi se-
buah komponen dalam kehidupan masyarakat nelayan, khusus-
nya terhadap nelayan yang telah berperan serta sebagai anggota
lembaga perekonomian dimaksud.

Begitu pula halnya keterlibatan orang lain yang terplot seba-
gai sebuah kios atau toko pengadaan peralatan pendukung masya-
rakat nelayan, yang secara faktual kehadirannya tidak jauh berbeda
dengan lembaga perekonomian, dalam hal ini koperasi sebagaima-
na digambarkan sebelumnya. Keterlibatan toko sebagai penyedia
bahan-bahan vital masyarakat nelayan sebagaimana digambarkan
sebelumnya, menurut informasi dari sebahagian masyarakat nela-
yan adalah sesuatu yang dianggap sangat prinsip oleh karena dia
hadir sebagai mitra kerja yang dikatakannya dapat meringankan be-
ban kehidupan masyarakat nelayan. Artinya, toko dimaksud hadir
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membantu masyarakat nelayan mengadakan perangkap-perang-
kap kebutuhan vital melaut masyarakat nelayan. Munculnya mitra
kerja antara dua komponen masyarakat ini, yaitu antara nelayan
dengan pemilik toko pengadaan peralatan kerja dibarengi dengan
munculnya rasa saling membangun kepercayaan, artinya pemilik
toko hadir dengan tekad memberi barang kepada nelayan dengan
cara meminjamkan dengan sistem angsuran yang telah disepakati
kedua belah pihak. Sebab menurut masyarakat nelayan setempat
tanpa memberlakukan cara seperti dimaksud mustahil masyarakat
nelayan dapat memiliki peralatan kerja, terutama yang bernilai beli
cukup tinggi, seperti halnya yang banyak dilakukan masyarakat ne-
layan dewasa ini adalah pengadan mesin perahu motor, termasuk
mesin genset untuk pembangkit tenaga listrik bagi nelayan yang
memang membutuhkan, bahkan tidak jarang sampai pada sistem
angsuran dalam rangka pengadaan alat tangkap, seperti halnya
jaring dan sebagainya, walau sebenarnya apa yang dilakukan ma-
syarakat nelayan menjadi sesuatu yang membebani hidup mereka
oleh karena harga barang yang dibeli dengan cara angsuran bukan
lagi pada tatanan harga yang semestinya, artinya mereka membeli
barang dengan harga yang berlipat ganda.

Jadi pada prinsipnya, posisinya sebagai masyarakat nelayan
yang secara kasak mata rata-rata masih hidup dibawah standar
kehidupan yang layak, tetap masih melihat komponen lembaga
dan masyarakat lain sebagai mitra yang masih dibutuhkan. Sebab
memang keterlibatan pihak pemerintah di luar dari adanya pemi-
kiran miring atau negatif terkait dengan sumbangsih pemerintah
terkait sebagaimana terungkap sebelumnya, termasuk yang di-
katakan masyarakat lain masih dikategori komponen yang cu-
kup vital dalam kehidupan mereka, walau sebenarnya juga tetap
menjadi beban hidup dalam keluarga. Mungkin dengan dipakai-
nya sistem seperti ini justru menjadi salah satu faktor sehingga
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masyarakat nelayan secara umum selalu atau tidak salah kalau
dikatakan sebuah komunitas yang sampai saat ini dilihat, bahkan
dicap sebagai masyarakat yang hidupnya sulit keluar dari jaring-
an sebuah bentuk kehidupan yang serba kekurangan atau hidup
pada rana garis kemiskinan.

Kesenjangan hubungan fungsional antar pemerintah de-
ngan masyarakat bisa terjadi oleh karena persoalan kemaritiman
masih dapat dikatakan berada pada titik terabaikan, bahkan de-
ngan terabaikannya masyarakat maritim menimbulkan berbagai
persoalan yang dikatakan cukup kompleks. Pada hal kalau kita
mencermati, ada beberapa instansi pemerintah yang terbentuk
cukup memberi perehatian terhadap masyarakat pesisir, seper-
ti halnya dibentuknya Dinas Kelautan yang sasarannya adalah
mengarah langsung pada kehidupan nelayan, termasuk Depar-
temen Sosial, dan BKKBN. Sebenarnya keterlibatan berbagai in-
stansi pemerintah dalam rangka usaha memperbaiki pola hidup
masyarakat nelayan, kalau kita mencermati apa yang menjadi
fakta pada masyarakat nelayan, seperti yang ditemukan di Sum-
pang Minangae dapat dikatakan masih jauh dari harapan. Sebab
apa yang dicanangkan masing-masing instansi besar kemungkin-
- annya belum menyentuh langsung pada masyarakat yang mem-
butuhkannya. Bahkan konsep pemberian bantuan kalau kita me-
nyimak beberapa kasus yang dialami masyarakat nelayan sesuai
apa yang digambarkan dalam tulisan sebelumnya adalah sebuah
konsep yang sebenarnya tidak dibangun dari bawah, dalam hal ini
penyusunan program instansi yang dilibatkan boleh dikatakan ti-
dak diawali dengan sebuah survei yang mendalam. Padahal yang
menjadi terpenting dilakukan instansi pemerintah yang dilibatkan
dalam melirik masyarakat nelayan adalah mensinergikan sasaran
penerapan program kerja seperti apa sebenarnya yang dibutuh-
kan masyarakat sebagai sasaranan penerapan program kerja.
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Sistem Nilai Budaya Dalam Keterkaitannya
Penanggulangan Kemiskinan

Nelayan Sumpang Minangae yang dijadikan sasaran kajian
dalam tulisan ini, merupakan salah satu komunitas yang terplot
sebagai kelompok sosial yang mewakili nelayan Bugis. Dikatakan
seperti ini oleh karena ketika kita berbicara masalah orang Bu-
gis, maka wilayah persebarannya cukup banyak dan luas. Tetapi
untuk lebih mengefektifkan tulisan yang berwujud hasil peneliti-
an, wilayah Sumpang Minangae Parepare yang dijadikan sasaran
dalam tulisan ini. Sebab memang fakta lapangan menunjukkan,
bahwa komunitas nelayan yang ditemukan di Wilayah Sumpang
Minangae saat dilangsungkannya penelitian masih didominasi
oleh orang-orang yang berlatar belakang suku bangsa Bugis, wa-
lau sebenarnya dengan terjadinya suatu peristiwa kawin mawin
yang bersifat eksogami, maka tidak berarti di wilayah Sumpang
Minangae seluruh nelayannya berlatar belakang suku bangsa Bu-
gis. Dalam kehidupan orang Bugis tetap menerapkan suatu ben-
tuk ketegasan, sehingga segala bentuk pilihan yang diambil mo-
del tindakannya menunjukkan adanya kecendrungan yang kuat
dalam rangka penanaman nilai budaya. Ada beberapa hal pokok
terkait dengan nilai budaya yang tergolong masih dianggap am-
puh dalam rangka berusaha melepaskan masyarakat nelayan dari
keterpurukan dalam hidup yang diistilah kemiskinan.

Gotong Royong

Gotong royong diketahui menjadi salah satu pondasi yang
umumnya masih tertanam dalam lingkungan masyarakat yang
beraktivitas dalam sektor pertanian, termasuk didalamnya hidup
sebagai komunitas nelayan, walau sebenarnya tidak lagi menja-
di satu-satunya cara untuk meringankan beban pada masyarakat
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yang tergolong kurang mampu (miskin), tetapi prinsip ini tetap
bertahan dalam lingkungan masyarakat yang boleh dikatakan
hidup dalam sebuah rana yang membutuhkan. Sebab pada prin-
sipnya di kalangan masyarakat nelayan memang ditemukan ada
bentukkan status yang tidak dilakukan secara sengaja, tetapi
kondisi seperti ini lahir dari adanya faktor ketidakmampuan se-
seorang menguasai lingkungan alam yang menjadi tempat men-
cari nafkah hidup. Apalagi memang dengan kepemilikan power
yang berbeda terutama terkait dengan konsentrasi pencarian/
penangkapan tentu hasil yang diharapkan juga berbeda. Bahkan
dalam lingkup kehidupan masyarakat nelayan umumnya, seper-
ti yang ditemukan di wilayah Sumpang Minangae orang-orang
yang umumnya berada pada posisi sebagai pekerja, dalam hal ini
buruh atau tenaga pekerja kebanyakan yang disebut sawi adalah
kelompok orang dikategorikan miskin.

Penerapan sistem gotong royong yang ada pada masyara-
kat sederhana seperti halnya yang ditemukan pada masyarakat
nelayan yang bermukim di wilayah Sumpang Minangae dapat
dikatakan masih menjadi salah satu pilar yang dapat menjadikan
masyarakat berada pada rana saling menutupi kekurangan. Ar-
tinya, antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok ma-
syarakat lainnya saling membantu dalam banyak hal. Hanya saja
penerapan sistem gotong royong yang menjadi identitas atau ciri
khas masyarakat pedesaan di era modern ini tidak lagi sepenuh-
nya diberlakukan sebagaimnana di era sebelumnya yang betul-
-betul melihat masalah ini sebagai suatu sistem yang perlu diba-
ngun dan dipertahankan guna mensiasti terjadinya kesenjangan
yang terlalu jauh antara masyarakat satu dengan masyarakat la-
innya. Sebab ketika persoalan terkait dengan apa yang menjadi
sasaran dari yang dikatakan dengan istilah gotong royong tidak
lagi terbangun dalam sebuah masyarakat seperti yang yang ter-
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pantau pada masyarakat nelayan yang hidup dan bermukim di
wilayah Sumpang Minangae yang mana ditemukan adanya per-
bedaan status sosial, dalam hal ini tingkat kesejahteraan, maka
dengan sendirinya masyarakat yang berada pada tatanan kelas
bawah atau dikatakan tidak memiliki kekuatan dalam menutupi
kebutuhan hidupnya tentu selalu berada pada posisi yang sangat
susah melepaskan diri dari impitan kemiskinan.

Masih melekatnya sistem gotong royong dalam artian sa-
ling membantu antara satu dengan lainnya sedikit banyaknya
persoalan kemiskinan sedikit demi sedikit dapat teratasi. Sebab
ketika tingkat kepenguasaan atau power ada pada orang-orang
tertentu, dalam hal ini hanya berada pada orang-orang pemilik
kekuatan untuk menguasai sektor produksi, maka yang bersang-
kutan boleh dikatakan wajib melindungi mereka yang berada
pada posisi tidak memiliki power atau kekuatan. Artinya, pada po-
sisi orang-orang yang mempu mengadakan peralatan kerja yang
memadai tentu menjadi suatu bentuk kewajiban mempekerjakan
orang-orang yang dikatakan tidak mempunyai kemampuan, bah-
kan jika perlu usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka
yang bersangkutan berada posisi sebagai mitra kerja. Sebab ka-
lau tidak dilangsungkan seperti ini maka jurang pemisah semakin
jauh antara pemilik modal dengan orang-orang yang hanya ber-
status pekerja biasa yang berada pada posisi mayoritas.

Teknologi

Teknologi pada prinsipnya menjadi salah satu kebutuhan
masyarakat, termasuk masyarakat yang berada pada posisi seba-
gai pengguna sekaligus pemanfaatan lingkungan laut. Teknologi
pada prinsipnya mesti terpenuhi jika ada usaha masyarakat mele-
paskan diri dari jurang kehidupan yang dianggap kurang mampu,
dalam hal ini terlepas dari kehidupan yang namanya kemiskinan.
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Sebab tanpa dibarengi penggunaan peralatan kerja yang ber-
teknologi maju tentu usaha pencaharian sekaligus penangkapan
mustahil harapan yang akan dicapai sangat sulit terpenuhi. Apala-
gi area yang dijadikan sasaran pencarian dalam posisinya sebagai
nelayan tangkap tidak terpungkiri semakin hari semakin bergeser
ke arah yang sulit terjangkau tanpa menggunakan peralatan yang
sanggup mendukungnya, baik teknologi dalam kaitannya dengan
peralatan tangkap maupun teknologi yang terkait dengan sarana
transportasi melaut. Walau sebenarnya terjadinya kondisi seperti
ini juga tidak terlepas dari ulah manusia sendiri yang dalam be-
raktivitas boleh dikatakan tidak pernah mau memperhitungkan
masalah pelestarian lingkungan, bahkan ada sebahagian yang ti-
dak segan-segan dalam beraktivitas sebagai nelayan justru tidak
memperhatikan kelangsungan biota laut yang menjadi sasaran
kelak bagi anak cucunya, dan menurut pengamatan kami hal ini
yang terjadi pada masyarakat nelayan setempat yang jauh hari
sebelumnya dapat menikmati hasil tangkapannya tidak perlu ber-
susah payah menjangkau area yang lebih jauh dan membutuhkan
peralatan sebagai pendukung berteknologi maju.

Jadi dapat disimpulkan disini bahwa salah satu cara nelayan,
khususnya yang ditemukan di Sumpang Minangae Melepaskan
diri dari hidup dalam keterpurukan adalah mempasilitasi diri de-
ngan pemanfaatan peralatan pendukung yang boleh dikatakan
berteknologi maju atau modern. Sebab tanpa perubahan ke arah
dimaksud masyarakat terutama yang tidak memiliki kemapuan un-
tuk mengikuti perkembangan zaman, maka yang bersangkutan ti-
dak mustahil tetap berada dalam rana kehidupan stagnan. Sebab
tidak dapat dipungkiri pemanfaatan teknologi maju lambat laun
masyarakat dapat menjangkau area tangkap sesuai yang diingin-
kan sehingga dengan sendirinya pendapatan nelayan juga bisa
meningkat. Artinya, pemanfaatan sarana dan prasarana yang yang
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berteknologi maju adalah menjadi salah satu bentuk atau cara me-
nanggulangi pemenuhan kebutuhan hidupnya yang lebih layak.

Bantuan

Persoalan bantuan dari pihak atau lembaga terkait masih
menjadi salah satu cara yang dianggap tepat dalam rangka meng-
usahan masyarakat nelayan, khususnya yang tidak berada pada
posisi memiliki kemampuan untuk berbuat semaksimal mungkin.
Walau sebenar bantuan yang dimaksud selalu ada di kalangan ma-
syarakat, hanya saja yang terjadi menurut pengakuan masyarakat
tidak kena sasaran, dalam artian ketika bantuan itu diluncurkan,
baik melalui permohonan masyarakat maupun melalui sumbang-
sih langsung instansi atau lembaga terkait itu bahkan selalu tidak
berada pada keberpihakan masyarakat yang membutuhkannya.
Bahkan menurut masyarakat ketika bantuan diluncurkan ada dua
persoalan inti dianggap tidak mengena sasaran. Misalnya insn-
tasi terkait dalam meluncurkan bantuan tidak dibangun dengan
terpatok pada apa sebenarnya yang dibutuhkan masyarakat dan
lebih parah lagi bantuan yang tersalurkan, di samping tidak tepat
sasaran, juga bantuan tidak fungsional. Terjadi kondisi seperti ini
oleh karena para pemberi bantuan tidak melakukan survei awal
yang intinya melihat apa yang terjadi pada masyarakat. Itulah
sebabnya bantuan yang umumn ya diterima masyarakat nelayan
kalau pun itu tersalurkan umumnya yang menjadi penikmat ada
pada orang-orang yang mempunyai pendekatan lebih baik, ter-
masuk tidak sesuai kebutuhan masyarakat.

Salah satu model penerapan bantuan yang sempat dikemu-
kan masyarakat, bantuan dari instansi pemerintah buiasa jatuh
pada orang atau kelompok orang yang tidak berada pada tarap
membutuhkan. Kondisi seperti inilah sehingga terjadi adanya
yang dikatakan sifat monopoli. Pada hal ketika prinsip seperti ini
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tidak terjadi, maka tidak mustahil dalam lingkungan masyarakat
nelayan umumnya hidup dalam tarap memadai, sebab harapan
hidup masyarakat yang dibutuhkasn terkait dengan peluncuran
bantuan bisa berjalan seimbang dan merata. Begitu pula halnya
yang terkait dengan tidak fungsionalnya sistem bantuan yang di-
luncurkan instansi terkait membuat masyarakat nelayan setem-
pat tidak berharap banyak mengalami perubahan. Sebab apa
yang diberikan kepadanya tidak dapat difungsikan secara mak-
simal. Seperti dicontohkan ketika mereka menerima bantuan
berupa sarana transportasi, umumnya bantuan itu tidak sesuai
dengan kapasitas mesin perahu yang dibutuhkan untuk melalut,
artinya dengan perubahan kondisi lingkungan alam yang mana
area tangkap nelayan semakin jauh dan mesti didukung mesin pe-
rahu yang memadai itu tidak terpenuhi. Termasuk dengan bantu-
an sarana penjemuran hasil tangkapan umumnya bantuan tidak -
fungsinal, artinya apa yang diberikan tidak dapat digunakan seca-
ra maksimal, termasuk di dalam sarana itu tidak dapat bertahan
lama. Persoalan semacam ini muncul di kalangan masyarakat ti-
dak terlepas dari adanya kesalahan sistem didalam memberi ban-
tuan. Dan ketika perihal semacam ini tetap berulang dan bangtu-
an yang diberikan hanya sekedar memuluskan sebuah kewajiban,
maka masyarakat yang memang berada pada taraf hidup kurang
mampu tetap sulit keluar dari sarang kehidupan yang dikatakan
kemiskinan yang pada prinsipnya memang sulit terasi dengan
hanya melihat dan menyelesaikan pada satu faktor. Sebab per-
soalan kemiskinan adalah suatu kondisi hidup yang sifatnya di-
katakan sesuatu yang bersifat kompleks. Itulah sebabnya dalam
usaha mengatasinya bukan menjadi suatu bentuk pekerjaan yang
gampang, tetapi dalam mengatasi kemiskinan dibutuhkan sen-
jata-senjata pamuingkas untuk menyelesaikannya.
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BAGIAN KEEMPAT
SIMPULAN DAN SARAN

nutup ini ada dua komponen utama yang dijadikan fokus
bahasan, yaitu satu komponen terkait dengan simpulan
yang mana intinya adalah mengungkap apa yang menjadi inti dari
tulisan ini, dalam hal ini apa yang menjadi isi dari tiga pertanyaan

Posisinya sebagai sebuah karya ilmiah, maka pada bab pe-

penelitian. Satu komponen lainnya adalah terkait dengan peng-
ungkapan beberapa saran, terutama saran yang dapat dijadikan
acuan dalam rangka melihat persoalan apa yang perlu dijadikan
bahan pertimbangan instansi atau lembaga terkait dalam rangka
berusaha melepaskan masyarakat yang menjadi sasaran peneliti-
an sesuai persoalan hidup dan kehidupan yang tengah dihadapi
dewasa ini.

Simpulan

Mengacu dari tiga buah pertanyaan penelitian yang dija-
dikan dasar bahasan dalam tulisan ini, maka dapat diatarik sim-
pulan-simpulan seperti berikut.
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Pertama, masyarakat yang bermukim di wilayah Sumpang
Minangae Parepare khususnya yang berada pada posisinya se-
bagai pengguna sekaligus pemanfaat lingkungan alam laut (ne-
layan) menerapkan berbagai model dan bentuk strategi dalam
rangka melakoni aktivitasnya, menerapkan beberapa bentuk dan
strategi terutama yang erat keterkaitannya dengan pengguna-
an sarana dan prasarana pendukung, termasuk aktivitas lainnya
yang tidak terkait langsung dengan aktivitas penangkapan. Ben-
tuk dan model sterategi dimaksud berupa penggunaan peralat-
an tangkap yang disebut jala di mana merupakan alat tangkap
walaupun berada pada posisi peralatan yang bersifat tradisional
oleh karena menjadi peninggalan para leluhur tetapi justru masih
berada pada posisi yang tetap menjadi bahagian dalam kehidupan
masyarakat pendukungnya. Alat tangkap jala ini menjadi bahagi-
an yang terpenting dalam penggunaannya di tengah masyarakat
nelayan Sumpang Minangae, begitupula beberapa alat tangkap
lainnya. Seperti juga jaring yang diketahui di tengah masyarakat
nelayan di wilayah Sumpang Minangae merupakan alat tangkap
yang masih diharapkan banyak sebagai alat tangkap yang dapat
diandalkan sebahagian besar masyarakat dalam rangka mencari
sekaligus menangkap berbagai jenis biota laut, khusus ikan yang
menjadi sasaran utama. Dikatakan seperti oleh karena pukat atau
jaring yang digunakan nelayan yang dewasa ini bermukim di wi-
layah Sumpang Minangae adalah jaring klasifikasi biasa, artinya
bukan jaring yang dalam beberapa kesempatan dikatakan dapat
merusak oleh karena menjaring biota laut yang semestinya be-
lum waktu untuk dijadikan sasaran tangkap. |

Alat tangkap yang disebut pukat yang hingga kini masih men-
jadi bahagjan dari kehidupan nelayan yang bermukim di Sumpang
Minangae tidak perlu menggunakan sarana transportasi yang ber-
kekuatan besar dalam mengoperasikannya. Bahkan kenyataan yang
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ditemukan di lapangan menunjukkan, bahwa dengan menggunakan
transportasi tradisional, seperti halnya perahu biasa atau dikenal
dengan nama sampan alat tangkap yang disebut pukat masih bisa
digunakan. Selain jala dan pukat, masyarakat nelayan Sumapang Mi-
nangae dalam berusaha juga menggunakan teknologi alat tangkap
yang disebut pancing atau kail. Alat tangkap dimaksud juga meru-
pakan peralatan untuk mencari atau mengkap biota laut yang ter-
golong tradisional. Kalaupun ditemukan ada perubahan dari alat
tangkap yang disebut kail kenyataannya hanya berkisar pada per-
ubahan model peracikan, artinya jenis pancing yang dewasa ini di-
gunakan menangkap ikan khususnya adalah jenis pancing yang dira-
cik dengan beragam konfigurasi, yaitu ada yang dirancang dengan
menyusun ke bawah beberapa buah mata pancing dalam satu unit,
ada yang dirancang hanya dengan menggunakan satu mata pancing
dalam satu. Artinya alat tangkap pancing yang digunakan nelayan
setempat dewasa ini selalu dibentuk dengan aspirasi melihat kondisi
ikan yang selalu menjadi sasaran, termasuk penyesuaian lingkungan
dimana nelayan bersangkutan menggunakannya.

Terkait dengan area penggunaannya boleh dikatakan peng-
gunaan klasifikasi racikan alat tangkapan pancing dikatakan tidak
mengikat bagi nelayan, baik terkait dengan jenis pancing yang di-
gunakan maupun terkait dengan sarana transportasi yang mesti
digunakan. Tetapi semua persoalan yang diungkapkan selalu di-
kondisinya dengan musim atau area penangkapan. Artinya ketika
musin ikan tertentu berada pada area yang terbilang jauh, maka
tentu nelayan dituntut menggunakan sarana transportasi yang di-
katakan memadai. Tetapi sebaliknya ketika area keberadaan ikan-
-ikan yang menjadi sasaran berada di sekitar daerah pesisir, maka
nelayan dalam beraktivitas cukup menggunakan sarana transpor-
tasi dan mesti digerakkan dengan bermesin, seperti menggunakan
dayung atau layar. Di samping alat tangkap disebutkan sebelum-
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nya, bunre sebagaimana ditemukan di wilayah pemukiman ma-
syarakat nelayan Sumpang Minangae merupakan salah satu alat
tangkap yang pada prinsipnya dikatakan terbilang baru. Walau
dikatakan terbilang baru, kalu dicermati secara seksama jenis alat
tangkap dimaksud dikatakan bukan tergolong alat tangkap yang
menggunakan teknologi maju sebab alat tangkap ini diracik sangat
sederhana, dengan komponen utamanya terdiri dari perahu beru-
kuran kecil yang dilengkapi mesin, jaring yang dirancang sangat se-
derhana, termasuk alat penerang yang dirancang sedemikian rupa
sebagai alat memancing mendekatnya ikan yang menjadi sasaran.

Kedua, pada prinsipnya bentuk dan model keterlibatan pe-
merintah dan unsur masyarakat lainnya dalam usaha merubah pola
hidup masyarakat walau sebenar belum berlangsung secara maksi-
mal, tetapi tujuan ke arah mengubah pola hidup masyarakat nelayan
yang dewasa ini bermukim di Sumpang Minangae ke arah yang lebih
baik dari yang tampak dewasa ini tetap terlaksana. Seperti halnya
memfasilitasi dengan suguhan peyuluhan berkaitan dengan kebu-
tuhan, termasuk pemberian bantuan peralatan yang dapat men-
dukung usaha mereka. Namun belum terjadinya pencapaian sesuai
harapan masyarakat banyak-banyak disebabkan oleh masih adanya
unsur keberpihakan di antara mereka, sehingga yang umumnya ter-
jadi adalah bantuan-bantuan yang ada selain tidak kena sasaran, juga
ada yang tidak fungsional. Jadi umumnya mereka yang tidak berada
pada posisi menerima bantuan dengan sendirinya berharap banyak
dari institusi lain, dalam hal ini masyarakat luar yang punya kemam-
puan ke arah ini. Seperti halnya terhadap orang yang mempunyai
modal kerja cukup umumnya memberi bantuan kepada masyara-
kat nelayan yang membutuhkannya, walau menurut nelayan yang
sering memanfaatkan kesempatan mendapat bantuan seperti ini
dikatakannyha seakan sulit keluar dari pola hidup keterpurukan oleh
karena penghasilan mereka banyak ditentukan oleh orang-orang
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pemberi bantuan. Dan pola seperti ini yang berlangsung terus me-
nerus di lingkangan masyarakat nelayan kebanyakan sehingga ke-
banyakan pergerakan menuju perbaikan ekonomi keluarga tetap
dirasakan sulit tercapai. Apalagi ketika nelayan bersangkutan tidak
menggunakan pihak ini sebagai penggerak usaha, maka menjadi
suatu hal yang mustahil usaha mereka bisa berjalan. Sebab kondisi
yang ditemukan di lapangan, banyak nelayan yang tidak melaut ka-
rena tidak memiliki modal kerja. Bahkan ada nelayan yang menga-
takan ada perahu tetapi mesinnya tidak ada. Jadi kisru-kisru seperti
inilah yang sebanrnya perlu disikapi untuk menemukan konci keter-
puruhan hidup nelayan kebanayakan.

Ketiga, usaha masyarakat nelayan yang bermukim di wilayah
Sumpang Minangae melepaskan diri dari pola hidup keterpurukan,
walau bukan model dimaksud menjadi penentu utama tetapi se-
dikit banyaknya dapat terasi adalah tetap bertahan pada sebuah
tatanan yang memang menjadi identitas masyarakat tertinggal
adalah sistem gotong royong. Sebab sistem gotong royong dimak-
sud di sini masyarakat selalu berada dalam hidup kebersamaan, ar-
tinya masyarakat yang berada pada rana memiliki kemampuan se-
lalu berada pada posisi menolong orang-orang yang tidak berdaya.
Seperti digambarkan bagi orang-orang yang memiliki kemampuan
berusaha diharapkan selalu menjadikan mitra kerja bagi orang-
orang yang tidak berada pada posisi ini. Sebab pada pemilik modal
inilah mereka banyak menggantungkan hidupnya.

Begitupula halnya dengan tekonogi pada prinsipnya menjadi
suatu penentu keberhasilan. Sebab pemanfaatan unsut teknologi,
khususnya teknologi yang tepat guna berarti masyarakat dalam
berusaha bisa maksimal. Sebab dengan usaha maksimal yang dila-
kukan oleh masyarakat nelayan tentu pencapaian ke arah perbaikan
pola hidup ke arah yang lebih baik menjadi mudah teratasi. Karena
fakta yang ada pada masyarakat nelayan yang bermukim di wilayah
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Sumpang Minangae, minimnya pemanfaatan teknologi' maju dalam
keterkaitannya dengan sarana dan prasarana dalam beraktivitas
membuat masyarakat tidak berdaya melepas diri dari sebuah ruang
atau rana kehidupan yang dikatakan miskin atau keterpurukan eko-
nomi. Terjadinya kondisi seperti ini oleh karena memang situasi yang
dihadapi umumnya nelayan dewasa ini, termasuk yang ditemukan
di Sumpang Minangae dalam rangka berusaha melepaskan diri dari
pola hidup yang tidak berkecupan harus didukung dengan peralatan
pendukung dalam berusaha yang memadai. Sebab jika tidak bera-
da pada posisi kepemilikan apa yang dikatakan teknologi maju, bagi
yang bersangkutan selalu berada pada kondisi ketergantungan dari
orang-orang yang dapat menguasai teknologi.

Persoalan bantuan juga masih menjadi suatu acuan atau
yang diharapkan bagi masyarakat nelayan, khususnya masyara-
kat nelayan kebanyakan yang hidupnya rata-rata dibawah standar
kelayakan. Sebab dengan menerima bantuan, baik yang terkait
dengan pemenuhan kebutuhan hidup sehari maupun bantuak
terkait dengan pendukung kelangsungan usaha pada prinsipnya
masih menjadi sebuah atau salah satu solusi terbaik agar masya-
rakat nelayan yang berada pada posisi kurang mampu keluar dari
pola hidup yang dikatakan miskin. Walau sebenarnya dengan
pemberian bantuan yang ditujukan kepada masyarakat miskin
dewasa ini belum dapat menyelesaikan persoalan kemiskinan se-
cara tuntas, tetapi dengan adanya program bantuan yang disalur-
kan khusus bagi masyarakat kurang mampu, termasuk di kalang-
an masyarakat nelayan kebanyakan sedikit banyak dapat menjadi
solusi mengurangi beban hidup masyarakat.

Saran-Saran
Item yang terangkum dalam bab penutup dari tulisan ini,
selain kesimpulan yang terungkap sebelumnya, juga memuat be-
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berapa saran yang ditujukan kepada pemerintah terkait. Dan sa-

ran-saran dimaksud agar dijadikan patokan untuk melihat masya-

rakat nelayan, khususnya yang ditemukan pada wilayah Sumpang

Minangae yang kondisi hidupnya tidak berada pada kelayakan,

pada dalam beberapa pernyataan yang mengatakan wilayah laut

Indonesia merupakan karunia llahi yang menyimpan sumber ke-

kayaan yang dapat dijadikan masyarakat untuk memperbaiki pola

hidupnya yang terbilang layak. Adapun beberapa saran dimaksud
terungkap seperti berikut.

1. Agar pemerintah dan instansi terkait tetap kontens melihat
masyarakat nelayan kebanyakan sebagai aset harapan yang
dapat menjadi penggerak peningkatan ke arah perbaikan
perekonomian masyarakat Indonesia secara menyeluruh.

2. Agar pemerintah dan instansi terkait tetap pro-aktif melihat
masyarakat nelayan kebanyakan adalah bahagian masyara-
kat yang perlu mendapat perhatian lebih serius oleh karena
yang bersangkutan menjadi tulang punggung di sektor per-
ikanan laut.

3. Agar pemerintah dan instansi terkait tidak salah memilih da-
lam melihat masyarakat nelayan kebanyakan dalam menya-
lurkan bantuan kepadanya.

4. Agar pemerintah dan instansi terkait tetap melihat masyara-
kat nelayan kebanyakan sebagai masyarakat yang perlu men-
dapat perlindungan di samping mengidamkan kehidupan
yang layak dan sejahtera.

5. Agar pemerintah dan instansi terkait tetap memberi priori-
tas kepada masyarakat nelayan kebanyakan dalam rangka
membawa mereka keluar dari jeratan kemiskinan yang dalam
banyak penelitian memang nelayan, khususnya nelayan keba-
nyakan diidentikkan dengan kemiskinan.
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